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ABSTRAK

Selamat Juarsa, Kinerja Staf Pengajar, Studi Korelasi Antara Pengaruh Kepemimpinan
dan  Komunikasi Terhadap Kinerja Staf Pengajar (Survei pada Warga Pendidikan
STMIK Cilegon-Banten). Tesis. Yogyakarta Program Pascasarjana Universitas Islam
Indonesia. 2009.

Kepemimpinan dalam hal ini adalah seni mendorong sekelompok orang untuk
melakukan sesuatu kegiatan sehingga tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Dimana
dalam suatu organisasi kepemimpinan dapat mempengaruhi suatu kinerja yang baik bagi
staf pengajar, sedangkan komunikasi merupakan proses dimana informasi diterima dan
disebarkan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dilakukan oleh
anggota organisasi dalam rangka menjalankan kegiatan dalam unit kerja organisasi
sehingga dapat tercapai tujuan yang baik. Dimana kinerja akan tercapai dengan baik
apabila kedua hal tersebut dapat berlangsung dengan baik pula.

Penelitian ini adalah penelitian korelasi yang terdiri dari dua variabel bebas, yaitu
kepemimpinan dan komunikasi , sedangkan ,;}rl'ébe‘l\Mn & adalah kinerja staf pengajar.

Penelrt:an ini dilaksanakan di STMIK Cilego -B i yﬁ tediri dari staf pengajar dan
) me survey. Dimana jumlah sampel

dilakukan secara proposional sampling. Té anes data menggunakan uji statistik
berupa korelasi dan regresi linier sederhana-setfi ke dan regresi ganda. Pengujian
hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05.  Penelitian ini menghasilkan tiga

kesimpulan, yaitu Pertama, terda, m Egislggq A, tara Kepemimpinan
dengan Kinerja Staf dengan pers es n koofisien korelasi
ri = 044, Kedua, terdapat hubungan p !—f% unikasi dengan kinerja staf
pengajar dengan persamaan regresi Y = an kooefesien korelasi r,, =

0,38; Ketiga terdapat hubungan N J ra kepemimpinan dan
komunikasi secara bersama-sama ‘den ajdr , dengan persamaan
regresi Y = 12,09 + 0,51 X; + 0,29 X, dan kooefesien korelasi r y 2= 0 49.

Dengan demikian , berdasarkan temuan pada penelitian ini, untuk meningkatkan
kinerja staf pengajar, frekuesi kepemimpinan dan komunikasi yang terhadap kinerja perlu
ditingkatkan. Selanjutnya kinerja staf pengajar yang tinggi dapat terwujud dengan
pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan pekerjaan staf pengajar pada situasi yang
kondusif. Dan sebagai seorang akademisi seharusnya kita seharusnya kita perlu
mempertimbangkan tingkat intensitas untuk dalam melakukan suatu kegiatan sehingga
tercapai hasil yang maksimal.



Kata Kunci:

Kepemimpinan : Seni / cara seseorang untuk mempengaruhi orang atau sekelompok orang
lain untuk melakukan suatu kegiatan guna mencapai tujuan bersama.

Komunikasi : Proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan sehingga
mengerti satu sama lainya.

Kinerja :Pola Kerja / Tingkat ketercapaian kerja diri seseorang Staf Pengajar.
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ABSTRACT

Selamat  Juarsa. Lecturers’ Performance , the Correlation Study of the influence
Leadership and Communication to the Lecturers’ Performance (Survey at STMIK Cilegon-
Banten). Thesis. Indonesia Islamic University Master Program-Yogyakarta.2009.

A simple definition of leadership is that leadership is the art of motivating a group
of people to act towards achieving a common goal. Where the leadership in organization
could be influence to the good performance result for lecturers, and Communication is a
process whereby information is encoded and imparted by a sender to a receiver via a
channel/medium which take place by organization members in order to running the
organization unit works thus reach good objectives. Also performance will be gain properly
when the both two factors running well too.

This research pertained research of correlanon which consist of two free variables,
that is the Leadership and Communication, whj tied Lecturers performance. This
research is executed in STMIK Czlegon -Banfey Whiéhbonsist of Lecturers and Students in
/e with characteristic posed at

relate to leadersth communication and | &Du mance. Withdrawal of sample
technically conducted by proportional sampl 'ng analyze data use statistical test
in the form of linear regression and correlafion m and also double regression and
correlation. Examination of Hypothesis con 1 cance level 0,05. The research

vield three conclusions that is : First : there' %ﬂ@ lation and significant between
leadership with lecturers’ performance with Y 35,82 + 0,66X; and ryl = 0,04 second

there are positive relation and ﬁgﬂ%ﬂaﬂc tiquewith lecturers’ with
equation of regression ¥ = 45 A there are positive
relation which is significant between f%e[w.# mmunication together with

lecturers’ wih equation of regression Y ; + 0,29 X> and correlation
coefficient 0,49. INDONESIA

Thereby, pursuant to finding at this research, to increase lecturers’ performance,
interaction frequency leadership which orienting relation improved to lecturers’
Hereinafter high Lecturers’ Performance earns. And don't forget as an academicians, we
have to be more consider of frequency when do some activities in order to get maximum
achievement.



Key Words :

Leadership . the art of how to influence a person or people to do some activities to get
common goals.

Communication : the process to sent a massage from communicators to the audiences to
lets them understand each other.

Performance : the level of achievement of the lecturers.
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BAB I

PENDAHULUAN

| A. Latar Belakang Masalah

Setiap lembaga pendidikan berperan sebagai wahana strategis dalam
mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas bagi pembangunan
bangsa. Dengan demikian pendidikan memegang peranan penting dalam
kehidupan suatu bangsa. Suatu generasi dapat mewariskan budaya melalui

pendidikan kepada generasi penerusnya, berupa : pengetahuan, keterampilan,

sikap dan nilai. Pendidikan merupakan sgatu proses yarlg berkaitan dengan upaya
= V)
perluasan pandangan hidup dan pen e% ampilan pada diri setiap

peserta didik. Selain itu pendidikan ya analéﬁ jelas tidak cukup hanya
) ‘

sebagai transmisi (penyebaran) budayﬁaﬁ&(ﬁgﬁ@#rus berorientasi ke masa

UNIVERSITAS

Kondisi seperti ini menuntut rgiﬂan gar dapat membentuk manusia
yang berkualitas seperti seperti WBdéaﬁgng dan dedikasi tinggi.
Para lulusan pendidikan diharapkan memiliki keseimbangan antara intelektual dan
spiritual, yang menjadi alat untuk mewujudkan sosok pribadi yang utuh,
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama dan nilai leluhur budaya bangsa.
Dengan demikian untuk masa yang akan dating peranan pendidikan semakin
penting dan strategis, yang sekaligus merupakan wahana untuk membangun
sumber daya manusia yang beriman dan bertagwa serta menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi yang diperlukan dalam pembangunan. Dan sebagai



mahluk Tuhan kita telah diperintahkan untuk bekerja sebagaimana diterangkan di

dalam firman Allah yang berbunyi:

) isksica gt s E&ﬂwm@"GUfW

B sl Ly Ko o

“Dan katakanlah:Bekerjalah kamu, maka_Allah_dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjadpmiSlist,Nian \camu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui a by ghdib dan yang nyata, lalu
diberitkan-Nya kepada kamu apa yang
:105)

Para staf pengajaran perguru:

pendidikan, memberikan layanan pendldlkan untuk meWLUudkan tujuan-tujuan

yang telah digariskan. Sebagg [D!J.M %s,&!rxﬁyﬁanusia dalam
Perstaf pengajaran Tinggi perlu m!|§lLﬂﬁnMerja yang tinggi untuk
mencapai tujuan yang diinginklNQﬂ%&L&n bahwa semangat

kerja yang rendah yang dimiliki oleh karyawan lebih tidak menguntungkan pada

saat-saat terjadinya kesukaran, karyawan akan mudah menyerah kepada keadaan
daripada berusaha untuk mengatasi kesukaran tersebut.” Semangat kerja yang
tinggi akan menimbulkan rasa tanggung jawab yang tinggi dari setiap personal.

Sehingga mereka pun akan selalu merasa bertanggung jawab dalam

' QS.At-Taubah (9):105
* Fred N. Kerlinger dan Elazar J. Pedhazur, Korelasi dan Analisis Regresi Ganda, (Yogyakarta :
Nur Cahya,1987).hal.153



menyelesaikan masalah yang dihadapi. Jalaluddin berpendapat manusia adalah
mahluk Allah yang paling potensial sehingga berbagai - kelangkapan yang
dimilikinya memberi kemungkinan bagi manusia untuk meningkatkan kualitas
sumber daya dirinya.’ Secara garis besar potensi tersebut terdiri atas empat
potensi utama yang secara fitrah sudah dianugerahkan Allah kepadanya, yaitu : (a)
Hidayat al-Gharizziyat (potensi naluriah) (b) Hidayat al-Hassiyat (potensi
indrawi) (c) Hidayat al-Aqliyyat (potensi akal) (d) Hidayat al-Diniyyat (potensi
keagamaan)'Sebagai muslim yang beriman kita menyadari bahwa setiap kita akan
di minta pertanggung jawaban apa yang kita seharusnya kita dapat kerjakan

sebagaimana diterangkan di dalam Al-Q

i il

o--"

3

SHEE]

UNIVER S8
ISLAM

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apcé'agkamu tidak mempunyai

-

.-’9"‘

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati,

semuanya itu akan diminta pertanggung jawabanya” (QS Al-1sraa’ (17):36)°

Mass media telah banyak mengungkapkan permasalahan pendidikan yang
ditinjau dari beberapa segi. Profesi kependidikan akhir-akhir ini menjadi isu

hangat karena rendahnya mutu sumber daya manusia yang dihasilkan oleh

7 Jalaluddin.Teologi Pendidikan.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2002).hal.33
* Ibid.hal.34-35
*QS.Al-Israa (17):36



lembaga pendidikan tinggi. Beberapa indikator yang menunjukkan rendahnya
mutu sumber daya manusia diantaranya lulusan yang banyak menganggur, sangat
lama bagi lulusan untuk mendapat pekerjaan, pekerjaan tidak cocok dengan yang
dipelajari dilembaga pendidikan, lulusan tidak siab pakai, moral, etika, adat
istiadat dana keyakinan keagamaan yang mencemaskan, keuletan dan keseriusan
kurang serta bermacam-macam nada negatif lainnya. Berbagai kebijakan telah
diupayakan oleh pemerintah atau lembaga swasta guna mengatasi kelemahan-
kelamahan yang ada, seperti penataran-penataran, seminar bagi para staf pengajar

sehubungan dengan peningkatan mutu pendidikan.

Pada dasarnya dapat diasumsi a sefidp orang pada umumnya
selalu menghendaki hal yang lebih bai@d j% nkan setiap aktivitasnya,
W

>
gar,

sesuai dengan apa yang diharapkan. P%M@%nya berasal dari individu

vang bersangkutan atau dﬁﬁ%ﬁgqurgﬂlgn kinerja staf
pengajar di Perstaf pengajaran T'Irgiln_ncnanjm gejala yang Kkurang
menggembirakan. seperti staflw,JBSij%ggiﬁr:umuk memberikan

materi kuliah, tidak membuat perencanaan pengajaran kepada mahasiswa,

demikian juga halnya dengan staf peng

membebani mahasiswa dengan penelitian-penelitian atau tugas lapangan tanpa
adanya pengkajian lebih lanjut. Permasalahan yang terkait dengan kinerja staf
pengajar tersebut menarik untuk diteliti. Kondisi ini terkait dengan legalitas
seorang staf pengajar yang sebenarnya diharapkan professional dan berkualitas
dibidang pekerjaannya. Mengukutip pendapat Alfred R Lateiner dan JE Levine

(dalam Fred N Kerlinger dan Elazar J Pedhazur), bahwa seseorang yang



bersemangat kerja yang baik tidak ada rasa mengerutu dimana-mana.® Seba
gaimana STMIK Cilegon-Banten sendiri sebagai organisai yang tingkat
keberhasilan di pengaruhi oleh; 1)karakter individu didalamnya, dalam hal ini staf
pengajar salah satunya, 2) karakteristik organisasi dan 3) karakteristik pekerjaan
sebagaimana yang diungkapakan oleh Mutiara S Pengabean.’

Ada 2 (dua) faktor yang menjadi pusat perhatian dalam meningkatkan
kinerja staf pengajar, yaitu faktor kepemimpinan dan komunikasi. Kedua faktor
tersebut  dijadikan objek pengkajian, mengingat kinerja staf pengajar dalam
perwujudan tugas dan tanggung jawabnya. pada dasarnya selalu melibatkan gaya
atau style kepemimpinan yang bany
pemimpin dalam mempengaruhi per

komunikasi adalah sebagai media utamsé 1

D>
Ketiga variabel itu pada dasarny%g@?gj'(@‘eh penulis yaitu mengenai

kin.erja sta.f pengajar pada %ﬁ il‘\nggéﬁrsflp«rgﬂag' inggi sebagai
objek studi. ISI_AM
INDONESIA

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut : (1) apakah terdapat hubungan antara
gaya kepemimpinan dengan kinerja staf pengajar ?; (2) apakah terdapat hubungan

antara intensitas koordinasi dengan kinerja staf pengajar ?; (3) apakah terdapat

" Fred N Kerlinger&Elazar J.Pedhazur.Korelasi dan Analisis Regresi Ganda (Y ogyakarta:
NURCAHAYA.1987).hal.153

" Mutiara S Pengabean. Manajemen Sumber Daya Manusia (Bogor: Ghalia Indonesia.
2004).hal.18

* Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2006). hal.49



hubungan antara perilaku komunikasi dengan kinerja staf pengajar ?; (4) apakah
terdapat hubungan antara masa kerja dengan kinerja staf pengajar?; (5) apakah
terdapat hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja staf pengajar ?; (6) apakah

terdapat hubungan antara tingkat usia staf pengajar dengan kinerja staf pengajar ?.

C. Pembatasan Masalah
Penjabaran identifikasi masalah di atas menyatakan banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja staf pengajar. Karena lebih terfokus maka penelitian ini

hanya membatasi pada tiga variabel, yaitu kepemimpinan sebagai variabel

g

predikator (X,) dan komunikasi sebdgai I?ﬁﬁé\é‘l

<
(_

kinerja staf pengajar merupakan variab @cr&
T

Ketiga variabel tersebut, pa a}das a

edikator (X5), sedangkan

pat dilakukan penelitian

VISaNoa

disemua lembaga dan jenjang pendnd1k%ﬂ,ﬁﬂj@,
D. Perumusan Masalah UNIVERSITAS
Penelitian ini menyangkut kayan lentang kmera staf pengajar STMIK
Cilegon, yang menekankan pada aktlwtas staf pengajar seia(uAseorang pendidik.
Bertitik tolak dari latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,
permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
I. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja staf pengajar
STMIK Cilegon ?
2. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi dengan kinerja staf pengajar

STMIK Cilegon ?



3. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan dan komunikasi secara

bersama-sama dengan kinerja staf pengajar STMIK Cilegon ?

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

a. Para pengajar pada umumnya dan staf pengajar STMIK Cilegon khususnya
dalam meningkatkan kinerja, baik scbagai pendidik di Perstaf pengajaran
Tinggi maupun sebagai warga masyarakat yang akan menjadi acuan bagi

mahasiswa serta masyarakat.

) ISLAM P
b. Ketua STMIK Cilegon. hasil penelitan ipi iha%
informasi dalam menentukan dan menf

pengajar-staf pengajar.

sumber daya manusia uanTWIE\RISITAS
d. Para mahasiswa, dapat menjadi ngw%\nmhami pentingnya aspek

kepemimpinan dan komunik:IND@NEnSl'n araan perkuliahan

atau pembelajaran di Perstaf pengajaran Tinggi.
e. Para orang tua dan masyarakat pada umumnya yang mempunyai minat dan
kepentingan dalam pelaksanaan proses perkuliahan atau pembelajaran serta

peningkatan mutu lulusan.



F. Telaah Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, maka berikut ini
dikemukakan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan variabel-variabel
penelitian ini :

Jamaluddin  menyimpulkan hasil penelitiannya tentang pengaruh
komunikasi terhadap kinerja staf pengajar. bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara komunikasi rdengan kinerja staf pengajar. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa peningkatan komunikasi dapat ditaksirkan dengan peningkatan
kinerja staf pengajar.’

Dalam hubungan dengan kinerj
kinerja staf pengajar yang tinggi jugd
tinggi dan kinerja staf pengajar yang tin

mengajar yang cukup tinggi.'’ ,\iau ,&Ujﬂj@,

Dan kaitannya dengan kepemimpinan menurut Luthans temuan penelitian

menunjukkan bahwa kepemimpinan !ltu_]ukan pada penyelesalan %ugas atau orientasi

pada sasaran (/nitiating Structure), darlp%!ﬁ'mfn léM kebutuhan individu dan
hubungan (Consideration). Dan lm&NEIsJAepemimpinan, ada

kalanya pemimpin tidakmemberi kesempatan pada bawahannya untuk bertanya ataupun
minta penjelasan (Authoritarian), ada kalanya pemimpin memberi kesempatan bawahan
untukberdiskusi, bertanya (Democratic), dan ada kalanya pemimpin itu membiarkan

kondisi yang ada terserah pada bawahan (Laissez -fair).

? Jamaludin,Pengaruh Perilaku Komunikasi dan Motivasi Kerja guru Terhadap Kinerja Guru
SPG. Thesis (Medan.Institut Keguruan dan [lmu Pendidikan.1983).hal.137-143

" Ibid .hal. 152

"' Fred Luthans.Organizational Behavior, Ninth Edition.( Singapore.McGraw-Hill International
Editions.2002).hal.577.



Pemimpin memiliki karakteristik selalu memiliki upaya untuk menciptakan hal
yang baru (selalu berinovasi). Gagasan-gagasan yang dimiliki oleh pemimpin merupakan
gagasan sendiri tidak meniru ataupun menjiplak. Pemimpin selalu berupaya untuk
mengembangkan apa yang ia lakukan. Ia percaya pada bawahan, dan selalu menyalakan
api kepercayaan pada anggota organisasi. Gagasannya memiliki prespektif jangka

panjang.

G. Sistimatika Pembahasan

Dalam panyusunan'penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab,dimana masing —
masing saling berhubungan satu sama lmmistimatika penelitian ini
sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN.

UNIVERSITAS
VISINOAN

A.Latar Belakang Masalah
B g Bk inish S
crembasanbbf VER SITAS
D.Perumusan Masalah | SL_ A M

E.Kegunaan PenelIN D O N E s I A

F.Telaah Pustaka
G.Sistimatika Pembahasan
BAB 11 TINJAUAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A.Tinjauan Teori
B.Kerangka Berpikir

C.Hipotesis Penelitian
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BAB Il METODELOGI PENELITIAN
A.Tinjauan Penelitian
B.Tempat dan Waktu Penelitian
C.Metode Penelitian
D.Populasi dan Sampel Penelitian
E.Instrumen Penelitian
F.Teknik Analisa Data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Deskripsi Data
B.Pengujian Persyaratan [Analisis
C.Pengujian Hipotesis

D.Uji Korelasi Parsial
o]
E.Pembahasan Hasil Peneltai| (- (=]

ety R ERSITAS
ISCAM

A.Kesimpulan IND ON E SIA

NIVERSIT,
VISINOAN\

B.Saran
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BAB 11

TINJAUAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Teori
1. Hakikat Kinerja Staf Pengajar

a. Pengertian Kinerja

A Jasaadycan Silonse e 0590 gaTTa D s s
HLlox

lhaus L2G ) Uis

S
G
>
g

)

F&§I<FA

W ETd
,LSJ' .\.J" 3.’4” I
. . n
o) S o

[ UNIVE

- ’v-

s L& -
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PR EEA|
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UNIVEBSETAS -, <
ISLEM =
Artinya : “Segala puji bagi /"N W&&J)Apada hamba-Nya Al-

Qur'an, dan Dia tidak membuat sesuatu yang tidak lurus di dalamnya. Sebagai
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan (manusia) akan siksa yang pedih
dari Allah dan memberi kabar gembira kepada orang-orang beriman, yang
mengerjakan amal soleh, bahwa mereka akan mendapat balasan yang baik.

Mereka (akan menikmati kehidupan sorga) kekal di dalamnya untuk selamanya”"?
Al-Kahfi (18):1-3 .

Dimana Al-Qur’an adalah pedoman bagi manusia yang ingin memilih

Jjalan kebenaran daripada jalan kesesatan, hendaklah melakukan amal yang baik

'2.QS. Al- Kahfi (18): 1-3



sehingga mendapatkan ganjaran yang baik pula dalam hal ini beramal
sholeh/bekerja yang sebaik-baiknya.

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “performance
appraisal " yang berarti penilaian prestasi kerja. Nanang- Fattah menganggap
prestasi kerja atau penampilan kerja (performence) diartikan sebagai ungkapan
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dan motivasi
dalam menghasilkan sesuatu.””  Sedangkan menurut artikel surat kabar Warta
Kota, 7 (tujuh) langkah meningkatkan kinerja staf baru yaitu : menciptakan
kenyamanan dan rasa memiliki, perkenalkan budaya perusahaan, berikan
ghargaan, tangani masalah

administratif, berikan bukti-bukti ny @ stasi penuh.'*  Dari uraian

tersebut mengandung arti bahwa k rgrja 1 pengerahan potensi yang

didasari oleh sikap yang professsonMaﬂﬁM@} Dan lebih lanjut menurut

Harian Republika bahwa ﬁuﬁwgﬁl’giﬁgca ra gnerapkan rumus
3P; Persepsi, Persuasi, dan Power.lgnqu dalamsepsi, peénampilan adalah
barometer penting dalam ke‘ﬁﬁgﬁ\gg Iart'fnya bagaimana cara

kita membawa diri akan menjadi tolak ukur bagi pihak lain dalam membentuk

persepsi, membuat opini dan memilih cara berinteraksi dengan kita. Selanjutnya
kita melakukan langkah-langkah sebagai berikut ; (1) dress to impress, (2) jabat
tangan yang mantap, (3) pertahankan kontak mata, (4) be friendly dan (5)
berbicara dengan jelas. Sedangkan dalam hal persuasi kita yakin bahwa kita ingin

ide-ide dan pandangan cemerlang dan kita ingin orang lain berpikiran sama. Dan

® Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2004).
hal.19
" “Tujuh Langkah Meningkatkan Kinerja Staf Baru™ ,Warta Kota 2 Oktober 2005



disini dapat dilihat kualitas apa yang dimiliki seseorang hingga orang mudah
untuk mengikuti, dalam hal ini kita dapat melakukan langkah-langkah ; (1)
yakinkan diri sendiri, (2) ulangi kata-kata kunci dan ungkapan penting, (3) kaitkan
ide-ide anda dengan kebutuhan mereka, (4) pancing minat pendengar dengan
narasi yang mengalir. Dan yang tidak kalah pentingnya yaitu power, dimana para
prefosional yang sudah sangat sukses tahu cara mengaplikasikan dan
mempertahankan otoritas dengan memperhatikan; (1) aura yang powerful, (2)
selalu tunjukan hasil kerja yang terbaik, (3) redam dan kontrol emosi kita, (4)
jangan salah gunakan wewenang, (5) bertanggung jawab."’

Dimana seseorang di tuntut g{nengeraﬁﬁani egenap potensi pada saat

melakukan pekerjaan. Dalam hal ini sés dikatakan berkinerja bagus

P@‘
. - . . m
apabila dia telah bersikap profesmm% Me NQ

sescorang dikatakan professional apa ciri sebagai berikut ;
g g

. Menguasai secara baik suatu bidang tertentu

- mleyEkﬁngAs

. Melebihi rata-rata orang kebanyakan
ISEAM

3. Mempunyai komitmen moral y;ﬁ |n;géatas kerja yang biasanya

Ali Hasan dan Mukti Ali,

tercermin di kode etik profesmya
Kinerja menurut Wibowo adalah merupakan implentasi dari rencana yang
telah disusun, dalam hal ini implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi dan kepentingan.'” Dan apabila

pekerja dalam hal ini staf pengajar jelas memahami apa yang diharapkan dari

"* “Rumus Sukses 3P; Persepsi, Persuasi,Power", Republika 23 April 2006

' M.Ali Hasan dan Mukti Ali,Kapita Selekta Pendidikan Isiam, (Jakarta:Pedoman llmu
Jaya.2003).hal .83

" Wibowo.A fanajemen Kinerja.(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada.2007).hal.4



mereka dan mendapat dukungan yang diperlukan untuk memberikan kontribusi
pada organisasi secara efesien dan produktif, pemahaman akan tujuan, motivasi
dan harga dirinya akan meningkat .'®

Kinerja merupakan konsep berfluktuasi. Orang kadang-kadang mengalami
hari-hari berhasil dan hari-hari gagal. Pada saat mengalami kinerja puncak, orang
berada dalam situasi penuh gairah untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan
hasil optimal.

Menurut George D. Hasley dalam kehidupan organisasi, terdapat beberapa

asumsi dasar tentang perilaku manusia yang pada akhirnya berpengaruh terhadap

( ISLAM
)

\

kinerja. yaitu :

NED AN

I. Semangat kerja, dimana se lah setiap kesiaan perasaan

yang memungkinkan seseo
lebih baik dan lebih baik 1= N
2. Penilaian kerja Su““ﬂ%ﬁﬂ]@l

3. Rasa percaya

.19
ir
Dimana percaya dumlxjﬁﬁa§alng;ﬁl §s enam hal vital
yang mampu menambah/menurunkaln%e!lﬂﬁﬁM&nam hal tersebut adalah :
(a) keselamatan fisik, (b) kealmgmgm,g §rllé\diri, (d) afiliasi, (e)

kompetensi, (f) misi.””  Dalam hal ini istilah yang digunakan yaitu “merit

1k menghasilkan kerja yang

rating”(penilaian jasa), penilaian jasa ini banyak digunakan oleh organisasi formal
yang pada akhirnya mencakup ; (a) keputusan yang ditimbang dengan cermat

mengenai sifat-sifat prestasi, bakat, dan sikap apakah yang bergabung sejalan

" Ibid.hal.3

" George D.Hasley.Bagaimana Memimpin & Mengawasi Pegawai Anda.(Jakarta:Rineka
Cipta.1994).hal. 189

*" Gordon Dryden & Jeannette Vos.The Learning Revolution(Bandung:Kaifa,2001).hal.286
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guna menggenapi orang atau prestasi kerja terbaik untuk setiap jabatan dan apa
kepentingan relatif, atau pengaruh masing-masing sifat, (b) penilaian yang cermat
dan sistematis mengenai kadar masing-masing sifat yang ditunjukan didalam
prestasi kerja seseorang 2! Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001 :
82) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu: (1)
Kemampuan mereka, (2) Motivasi, (3.) dukungan yang diterima, (4) Keberadaan
pekerjaan yang mereka lakukan, dan (5) Hubungan mereka dengan organisasi.
Lebih lanjut George D.Halsey berpendapat betapa pentingnya penilaian

kinerja, melalui penilaian kinerja sebuah organisasi formal dapat membantu dalam

. . ISLAM | ;
hal ; (1) dasar yang paling adil dl&ﬂ palin balli una mencapai keputusan-
e V)
keputusan dalam mempertimbangkar er% kan gaji, promosi-promosi,

pemindahan-pemindahan kerja dan

menerus tiap tingkatan efisiensi kerjadan(/6ikap(pegfiwai dan pembuatan catatan
p ting ja da ; P

hal-hal di dalam pekerjaatji@vi\ii/t;gﬁegrigﬁ@ Eorgi, (3) kenyataan

bahwa sekali dalam setahun setiaplgaI\:ai 2end mbakan bagaimana pendapat

pengawas mengenai efisiensi Ilﬁrﬁpbdamnggblaniak membantu pekerja

di dalam usahanya untuk melakukan pekerjaan yang sungguh-sungguh baik, (4)

peninjauan yang cermat dan pembahasan setiap tingkat dari pekerjaan masing-
masing pegawai yang perlu sebelum diadakan interview latihan tahunan dimana
kondite seluruhnya dari pegawai itu dapat ditinjau bersama-sama untuk perbaikan,
(5) peninjaun yang cermat oleh atasan terhadap penilaian semua pegawai

dibawahnya mengurangi sekecil mungkin adanya pegawai yang berkecakapan

*' George D.Hasley, Bagaimana, hal.182



lebih untuk dilampaui, meskipun tidak menonjolkan diri, (6) semua kegiatan yang
berkaitan dengan penilaian sangatlah penting sebagai “batu loncatan” mencapai
tingkatan keadilan yang lebih tinggi .>2

Sebagai seorang muslim kita berkeyakinan bahwa bekerja adalah kodrat
hidup, baik kehidupan spiritual, intelektual. fisik biologis. maupun kehidupan
individual dan sosial dalam berbagai bidang. Seseorang layak untuk mendapatkan
predikat yang terpuji seperti potensial, aktif, dinamis, produktif atau profesional,
semata-mata karena prestasi kerjanya. Karena itu, agar manusia benar-benar
“hidup”, dalam kehidupan ini ia memerlukan ruh (spirit). Untuk ini, Al Qur’an

ISLAM _ . . .
", _yakniZgpirit hidup ciptaan Allah,

7

diturunkan sebagai “ruhan min am

—

sekaligus sebagai “nur” (cahaya) yan adam, agar aktivitas hidup

manusia tidak tersesat (Asy-Syura: 52
Syarat pokok agar setiap ak%@]@}ilai ibadah ada dua, yaitu
sebagai berikut: Pertamadilql Wgﬂlgll mﬁivgsigng benar, yaitu

untuk berbuat hal yang baik yang tieglia_baii kehidupan dan dibenarkan oleh

agama. Dengan proyeksi atau Itmrbkhbnﬁgagnrnl ah (Al-Baqarah:207

dan 265). Kedua, shawab (benar), yaitu sepenuhnya sesuai dengan tuntunan yang

UNTVERSITA
visaNda

diajarkan oleh agama melalui Rasulullah saw untuk pekerjaan ubudiyah (ibadah
khusus), dan tidak bertentangan dengan suatu ketentuan agama dalam hal
muamalat (ibadah umum). Ketentuan ini sesuai dengan pesan Al- Qur’an (Ali
Imran: 31, Al-Hasyr:10). Ketika kita memilih pekerjaan, maka haruslah

didasarkan pada pertimbangan moral, apakah pekerjaan itu baik (amal shalih) atau

*2 1bid,hal.182-184



tidak.  Islam  memuliakan  setiap  pekerjaan  yang  baik, tanpa
mendiskriminasikannya, apakah.itu pekerjaan otak atau otot, pekerjaan halus atau
kasar, yang penting dapat dipertanggungjawabkan secara moral di hadapan Allah.
Al-Qur’an menanamkan kesadaran bahwa dengan bekerja berarti kita
merealisasikan fungsi kehambaan kita kepada Allah, dan menempuh jalan menuju
ridha-Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf hidup, dan memberi
manfaat kepada sesama, bahkan kepada makhluk lain. Dengan tertanamnya
kesadaran ini, seorang muslim atau muslimah akan berusaha mengisi setiap ruang
dan waktunya hanya dengan aktivitas yang berguna. Semboyannya adalah “tiada
waktu tanpa kerja, tiada waktu tanpa gmlcﬁl_'ﬁglz\ip@ agar nilai ibadahnya tidak
luntur, maka perangkat kualitas e_tik ke

M harus diperhatikan. Berikut

ini adalah kualitas etik kerja yang terpg

(1) Ash-Shalah / baik dan bermanfaat. 2o ||| || £

(2) Al-ltgan / Kemantapan Cfﬁf@(’ER SI T A s
(3) Al-Thsan / Melakukan yang T erbcifg(iu_l,ixr\BﬂikALagi.

(4) Al-Mujahadah / Kerja Kerclzwgﬁma

BNESIA

(5) Tanafus dan Ta’awun /Berkompetisi dan Tolong-menolong.

yati :

(6) Mencermati Nilai Waktu
Jadi sangatlah jelas bagi kita sebagai seorang muslim untuk selalu
meningkatkan kualitas kerja sehingga dalam kegiatan bekerja sebagaimana sering

dilakukan akan tercapai hasil yang optimal dan berkinerja yang baik.

' Dikutip dari http://Berenda Blog.com/Etos Kerja Dalam Islam-Artikel/Akses 24 April 2006



Imam Syafi'i berkata, "Berangkatlah, niscaya engkau akan mendapatkan
ganti untuk semua yang engkau tinggalkan. Bersusah payahlah, sebab kenikmatan
hidup direngkuh dalam kerja keras. Ketika air mengalir, ia akan menjadi jernih,
dan ketika berhenti, ia akan menjadi keruh. Sebagaimana anak panah, jika tak
meninggalkan busurnya, tak akan mengenai sasaran. Biji emas yang belum diolah
sama dengan debu di tempatnya. Maka, ketika orang berangkat dan bekerja, dia
akan mulia seperti bernilainya emas." Dalam hal kinerja seseorang tidak lepas dari
apa yang di sebut dengan Etos Kerja. Dimana Etos adalah karakter dan sikap
dasar manusia terhadap diri dan dunianya. la merupakan aspek evaluatif yang

ZSejauh dihubungkan dengan

dan arti apakah kerja itu

p, atau bermakna secara

eksistensial sebagai imperatif keman%ﬂj%ﬁ@&rjati diri. Secara tegas pula

disebutkan bahwa "t:'adal@WI,Kb/gﬁs-isrigﬁl@Zn guai dengan apa
yvang dikerjakannya” (Q.S. 52: 36|-g.lfeji& Kaxg bekerja sesuai dengan
bakatnya" ( Q.S. 17: 84). " nqbeiéa“cgg 'uasg, maka bekerjalah"

(Q.S.94: 7).

Karena perintah Islam untuk aktif bekerja inilah, Robert Bellah berani
mengatakan bahwa etos yang dominan pada komunitas Islam ideal adalah giat di
dunia ini sebagai aktivis yang bersifat sosial dan politik, yang relatif dekat dengan
etos yang dominan pada kehidupan modern.’* Dan sangat jelas disini

tergambarkan bahwa seorang muslim apapun pekerjaannya akan selalu berusaha

** Robert Bellah. Etos Kerja Islamhttp:/www.mel archieve.com/wong banten/@yahoo
group.com/akses 29 Januari 2009
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maksimal dan terus menerus sesuai dengan keahlian dan bakatnya. Sondang P.
Siagian menyatakan bahwa kinerja merupakan perilaku yang menentukan
keberhasilan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu yang di embannya.
Misalnya sikap ramah - dalam memberi layanan, ketepatan waktu untuk memenuhi
janji. kejujuran bagi seorang kekasih, ketegasan tapi sopan dan ramah bagi
seorang petugas satpam 2
Adapun 5 (lima) cara atau kunci dasar mendongkrak kinerja adalah
sebagai berikut :
. Kekhususan
Karyawan / staf membutuhkan spgkifik Inférimasi spesifik yang lengkap

e
akan membantu stabilitas kinerja, ;E%a mge rbaiki kekurangan staf.

2

z

S

2. Konsistensi

.'}‘\disalnya penilaian berkala

baik tapi penilaian tarwNnIVERssllyTg &gengganggu dan
meresahkan kinerja. ISI_AM
3. Waktu yang tepat INDONESIA

Umpan balik sebaiknya segera diberikan pimpinan kepada stafnya, karena

Informasi sebaiknya tidak saling%'

apabila terlalu lama, maka mereka akan selalu merasa benar sehingga pada
saat hasilnya buruk mereka akan mudah kecewa.

4. Komunikasi yang efektif
Pimpinan harus dapat menciptakan komunikasi yang efektif untuk

menumbuhkan persamaan persepsi antar staf.

** Sondang P. Siagiaan, Pengembangan Sumber Daya Insani (Jakarta:Gunung
Agung:1984).hal. 150
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5. Niat baik dan kerjasama
Pimpinan perlu menunjukkan niat baik dan kerjasama dalam pekerjaan,
misalnya pimpinan yang mudah mepermalukan stafnya maka akan
menimbulkan kondisi kerja tidak sehat.

Staf pengajar yang ikut memberikan ide dalam menetapkan sasaran atau
standar kinerja, berarti telah mengemukakan keinginan dan kebutuhannya, dan
mereka akan berusaha mencapai keinginannya secara maksimal.dan Secara umum
menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara factor yang mempengaruhi Kinerja,

termasuk staf pengajar yaitu factor kemapuan dan factor motivasi, hal ini sesuai

dengan rumusan Keith Davis (dalam A

Human Perfomance ivation
Motivation ifuation
Ability

Dari uraian diatasﬂwiwgwr%\pgormance adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh fgﬂgﬂ Wompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewwﬁwg gilj&lsing-masing dalam

upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, dan sesuai dengan moral maupun
etika.
b. Kinerja Staf Pengajar
Staf pengajar merupakan suatu profesi, yang memikul jabatan atau

pekerjaan dengan keahlian khusus sebagai pengajar. Menurut Uzer Usman tugas

** A.A.A.Prabu Mangkunegara. Manajenen Sumber Daya Manusia
Perusahan,(Bandung,Rosdakarya,2004).hal: 67
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pengajar sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, melatih dan meneliti.”’
Mendidik -berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Edmund Bachman berpendapat, untuk berkinerja pada titik maksimal potensi anda
yaitu dengan belajar dimana semua orang hendaknya memandang belajar sebagai
satu keterampilan yang melengkapi kita dengan sarana untuk memaksimalkan
potensi masing-masing dan tidak hanya mendapat nilai yang baik dalm ujian,
dengan belajar seseorang dapat mengasa potensi diri sehingga mencapai titik

. 2 .
maksimal.® Dan adapun proses belajar tersebut memerlukan seorang tenaga

syarat-syarat sebagai berikut:

pengajar sehingga dapat berjalan seca({f}a ut Soetjipto, berdasarkan
= o)
. . s 2 ; :
National Education Association, seorﬁg eggajar hendaknya memenuhi
S m
= W0
o)

>
1) Jabatan yang melibatka@@é}&éﬂjtual.

D s I B RS e e
3) Jabatan yang memerllgrlp_erwimfesioanl yang lama.

4) Jabatan yang"qD]wa'E'lsl(Km jabatan™ yang

bersinambungan.
5) Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang
permanent.

6) Jabatan yang menentukan baku (standarnya) sendiri.

*7 Uzer Usman.Menjadi Guru Profesional (Bandung:Remaja Rosdakarya.2001),hal.7
% Edmund Bachman,Metode Belajar Berpikir Kritis Dan Inovatif ( Jakarta.Prestasi Pustaka
Publisher.2005),hal.27
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7) Jabatan yang mempunyai organisasi professional ang kuat dan
terjalin erat.”’
Adapun kiat mengajar dengan efektif yang dikemukakan Gordon Dryden
yaitu dengan:
I. Ciptakan "kondisi” yang benar, meliputi :
e Orkestrasikan lingkungan
e Ciptakan suasana positif bagi pengajar dan mahasiswa
e Kukuhkan, jangkarkan dan fokuskan

e Tentukan hasil dan sasaran

/ ISLAM \

e Visualisasikan tujuan anda 2 Z

= o

. |2 )

» Anggaplah kesalahan sebagai uffipa Z

S m

= 0

2. Presentasi yang benar, meliputi: |5 >

e Dapatkan gambar menyeluruh %HJ%UJ@J

* Gunakan semua gawmw E}RaS‘i @Aﬂs
e Gambarlah, buatlah pemetaanl[szin;vaan

3. Pikirkan, meliputi : INDONESIA

e Berpikirlah kreatif

e Berpikirlah kritis, konseptual, analistis dan reflektif

e Lakukan pemecahan masalah secara kreatif

¢ Gunakan memori tingkat tinggi untuk menyimpan informasi secara
permanen

e Berpikirlah tentang pikiran anda

** Soetjipto dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan (Jakarta,Rineka,2007), hal: 18
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4. Ekspresikan, meliputi :
e Gunakan dan praktikkan

e Melayani semua gaya belajar dan semua ragam kecerdasan

5. Praktikkan, meliputi :

Gunakan di luar kampus

Lakukan

Ubahlah mahasiswa menjadi dosen

* Kombinasikan dengan pengetahuan yang sudah anda miliki

6. Tinjau, evaluasi dan rayakan, meliputi_;

e Evaluasilah diri / teman dan pi

VISINOANN

e Lakukan evaluasi berkelanjuta

o0

Bobbi DePorter,Mark Reardon ana Noourie, berpendaat bahwa

seorang  guru hendaknm N’WER@I@A sgkungan yang
mendukung sehingga tercapai hasil| %yﬁMimal, adapun lingkungan
yang dimaksud adalah: INDONESIA

a) Lingkungan sekeliling = pandangan sekeliling membantu daya ingat dan
segalanya berbicara, poster isi bebentik ikon dan poster afirmasi; dikarenakan
sebuah gambar lebih berarti daripada seribu kata, artinya jika anda
menggunakan alat peraga dalam situasi belajar maka akan terjadi hal yang

menakjubkan.

*% Gordon Dryden & Jeannette Vos,The Learning ,hal.22
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b) Alat bantu, alat bantu adalah benda yang dapat mewakili suatu gagasan
contohnya; panah untuk secara visual menunjukan”poin” yang anda
maksudkan;

¢) Pengaturan bangku, cara anda mengatur bangku memainkan peran penring
dalam pengorkestrasian belajar dimana bangku siswa dapat disusun untuk
mendukung tujuan belajar bagi pelajaran apapun yang diberikan
contohnya;

d) Tumbuhan, aroma, hewan peliharaan, dan unsur organik lainya ;:ontohnya
penggunaan mimosa;

TSEAM

e) Musik, dimana seorang guru| dapat enggﬁnakan musik untuk menata
‘b O

suasana hati, mengubah kead tg siswa, dan mendukung

UNIVEMSITAS

m
L
>

SN

Dengan demikian staf pengajar adalah sumber daya yang benar-benar siap

menghadapi tantangan MlenEBung:A&rSnplememasikan
antara teori dengan keadaan yang teljSLmaAeMg dan yang paling penting

adalah dapat menghadirkan ku?‘@a@m E&A mengajar. Menurut

Salam (dalam Haidar Putra Daulay) tenaga pendidik yang profesional memiliki

lingkungan belajar.”"

ciri-ciri sebagai berikut ;
1. Memiliki keahlian di bidang tersebut
2. Menggunakan waktunya untuk bekerja dalam bidang tersebut
3. Hidup dari pekerjaan tersebut

4. Bukan sebagai hobi.””

! Bobbi DePorter.Mark Reardon.&Sarah S.N. Quantum Teaching. (Bandung, Kaifa.2001). hal:
63-75.
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Lebih tegasnya Salam meyebutkan ciri profesi itu adalah :

1. Adanya pengetahuan khusus

2. Adanya kaidah atau standar normal yang tinggi

3. Mengabdi kepada kepentingan masyarakat

4 Ada izin khusus untuk melaksanakan suatu profesi

5. Biasanya menjadi anggota dari suatu organisasi profesi.”

Amir Tengku Ramly & Erlin Trisyulianti menyatakan bahwa faktor
terpenting dalam pengembangan diri dan karier pengajar adalah memahami pola
pikir pribadi dan dengan adanya hal tersebut maka anda mampu membangun jalur
ikasikan bahwa faktor yang

clegensi dan prestasi kerja,

Y ang baik serta pengetahuan

ﬂ{l@}staf pengajaran Tinggi pun

akan menghasilkan sarjan(—jM\ayEﬂtslTAs
Sebagaimana diamanatkan dIs Ejﬁw% Nomor 14 Tahun 2005 |
tentang Staf pengajar dan DOIN@WE g:igﬂendidik profesional

dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan

yang luas dan prestasi kerja yang bail(“'"ﬁﬁf.

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Bab 1 Pasal 1 ayat 2).
Disebutkan pula dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Staf pengajar dan Dosen Bab 11l pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa profesi staf

32 Haidar Putra D,Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia.(Jakarta:Kencana Prenada Media Group. 2007). hal.76.

" Ibid, hal.77.

* Amir Tengku Ramly & Erlin Trisyulianti.Pumping Teacher Memompa Teknik pengajaran
Menjadi Guru Kaya, (Depok : Kawan Pustaka,2006),hal.29
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pengajar dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang

dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut :

a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,‘ keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;

c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas;

d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tuagas;

e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;

i ) ISLAM o
f.  memperoleh penghasilan yang dit¢atukan SCSUB.I?( ngan prestasi kerja:

AJ

memiliki  kesempatan untuk keprofesionalan  secara

uQ

berkelanjutan dengan belajar sepa

h. memiliki jaminan perlindung%ﬂMj@’am melaksanakan tugas

— UfNIVERSITAS i
1. memiliKl orgamsa5| protesi yar‘ggei_:&kxmangan mengatur hal-ha

yang berkaitan dengan tu fesional
INESNESIA

Kemampuan professional menyangkut kemampuan staf pengajar dalam

keprofesionalan; dan

hubungannya dengan intelegensi, sikap dan prestasi dalam mengajar. Dengan kata
lain, staf pengajar harus mengetahui pengetahuan tentang materi perkuliahan yang
diajarkan, termasuk upaya memperkaya dan meremajakan pengetahuan sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Upaya professional menyangkut
kegiatan staf pengajar mentransformasikan kemampuan professional yang

dimiliknya di dalam tindakan mengajar. Dengan demikian, staf pengajar dituntut
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antara lain menguasai materi, dapat menggunakan bahan-bahan pengajaran, dan
dapat mengelola kegiatan siswa. Menyangkut banyaknya waktu yang digunakan
untuk mengajar, berarti staf pengajar harus memiliki kualifikasi ijazah
(pengetahuan dan keterampilan) yang sesuai. Armai Arief. be_-rpendapat bahwa
sescorang yang bekerja di bidang kependidikan dikatakan professional apabila
telah memenuhi komponen-komponen kopetensi sebagai berikut:
1) Kemampuan Spesialis, yang terdiri Aari kemampuan:
- Menguasai keterampilan dan pengetahuan.
- Menggunakan perkakas dan peralatan dengan sempurna.

ISLAM
an menan

;

- Mengorganisasik ni dengan sempurna.

£Z?r puan :

2) Kemampuan Metodik, te

- Mengumpulkan ¢ oy me naii&né informasi.
- Mengevaluasi mfgﬁ)ﬁ%ﬂj@l

- "UNIVERSITAS
. Bekeria s%c':rai > .atlkAM |
 Femmre NG ONESTA

- Selalu berinisiatif.

- Dapat dipercaya.
- Memiliki motovasi tinggi.
- Memiliki kreativitas yang tinggi.
4) Kemampuan Sosial, terdiri dari kemampuan:
- Memiliki komunikasi yang baik dengan semua pihak.

- Dapat bekerja dalam kelompok.
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- Dapat bekerjasama dengan baik.*

Dalam Penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia nomor 14
tahun 2005 tentang Staf pengajar dan Dosen bagian | (U'mum) Alenia 3 bahwa
kedudukan staf pengajar dan dosen sebagai tenaga professional mempunyai visi
terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip
profesionalitas untuk memenuhi hak yang ss.ima bagi setiap warga Negara dalam
memperoleh pendidikan yang bermutu.

Hak dan kewajiban dosen dalam melaksanakan keprofesionalannya,
menurut Undang-undang Republik lir(dorh%ls_iaAmn@l 14 tahun 2005 Pasal 51
Ayat (1) : poin (d) memperoleh kes 2 meningkatkan kompetensi,

akses sumber belajar, informasi, saran belajar, serta penelitian dan

pengabdian masyarakat, poin (e) ﬁeﬂm@ﬂ@basan akademik, mimbar

akademik, dan otonombWIJ{rI] glﬁfgniqluhél gebasan dalam
memberikan penilaian dan mencntul]ageiﬂus?g pjser‘a didik.
Menurut Sudjana tugaslﬁtan %gﬁvgtéplen ajar dalam hal ini

1. Mengajar

2. Memberikan bimbingan
3. Kurikulum
4. Mengembangkan profesi, dan

S.Membina hubungan antar pribadi. *®

** Armai Arief.Reformulasi Pendidikan Islam (Jakarta. CRSD PRSS.2007) hal : 32-33
4 Sudjana,Penilaian Proses Belajar Mengajar,(Bandung:Rosdakarya.2001),hal: 28
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Dan lebih lanjut menurut Gleason (dalam Jogiyanto) terdapat pentanyaan
mendasar yang diajukan kepada dosen yaitu “mengapa mengajar ?” dimana
banyak jawaban yang diberikan oleh mereka, namun dapat di grupkan menjadi ;
(1) untuk uang (for money),(2) untuk kebangaan (for glory), (3) untuk kesempatan
melakukan riset (for the opportunity to do research), (4) untuk mahasiswa-
mahasiswa (for the students). Dan masih banyak dosen mengajar; (5) untuk
kesenangan (for fun), (6) untuk status (for status), (7) untuk bergurau (for joke),
(9) untuk menghibur (for entertainment), atau (10) untuk menghabiskan waktu
(for killing the a time).”’

Untuk itu staf pengajar ditunt ih seperangkat pengetahuan
memberi tekanan kepada

bantuan pemecahan masalah yang d fiz dhasiswa. Tanggung jawab

mengembangkan materi menuntut ﬁfﬂ%ﬁﬂ@!muk lebih  meningkatkan

kualiatas mahasiswanya.@WERgllaT‘uNg antar pribadi

berarti pengajar dituntut untuk dapatlis'r[eralﬂekgx teman sejawat dan saling

memberikan kritik dan saran.lwﬁ@N'Eysg,lpr fesional adalah yang

mengajar dan membimbing dengan efektif. Namun demikian acap kali para staf
pengajar (dosen) dalam hal ini mengalami kesulitan, terutama pada bidang
professional ~ seperti  akuntansi, kedokteran, hukum, komputer dan
manjemen.Burns(dalam Jogiyanto) memberikan alasan-alasan mengapa mengajar

merupakan proses yang sulit sebagai berikut :

" Jogiyanto.Pembelajaran Metode Kasus. (Yogyakarta : Andi Offset.2006).hal.15
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I. Fakta bahwa dosen tidak sepenuhnya memahami apa yang mahasiswa
sudah memahami.

2. Lingkungan belajar-mengajar berkembang dengan komplek sehingga
banyak pengajar merasa tidak yakin apa yang harus diajarkan kepada
mahasiswanya. Ilmu pengetahuan berkembang dan praktek juga
berkembang.

3. Sulit untuk memotivasi mahasiswa untuk belajar. Mahasiswa harus
dibuat supaya mereka mau belajar tidak hanya sekedar menikuti

kuliah.

4. Pengajar tidak selalu ters€dia sgtelahZkuliah untuk mengarahkan
O

TA

interprestasi yang kurang hasiswa. Untuk ini, maka

URIVERS

mahasiswa harus mampu ir dan mampu secara terus

menerus memutakhirkan p%@%@ﬁsebabkan oleh lingkungan

et URIVERSITAS
5. Harapan pengajar bahv'gn]a_miigv\ammahami seluruh materi
biasanya tidak teimlbglﬁgg)iaAemahami sebagian

pengetahuan yang diharapkan di mata kuliah.*®

Akan tetapi seorang dosen dengan berbagai faktor-faktor penghambat
yang terjadi lapangan, mereka tetaplah dituntut untuk berkinerja yang baik,
artinya mereka harus menjadi seorang dosen yang baik. Namun demikian apakah
dosen yang baik tersebut berdasarkan dari penilain dan omongan orang saja

(hearsay)?. Jogiyanto menyatakan bahwa setiap staf pengajar/dosen yang hebat

* Ibid.hal.19
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mempunyai cara mengajar sendiri.’® Akan tetapi ada kesamaan dari staf
pengajar/dosen yang baik tersebut, yaitu pertama, kemapuan untuk
membangunkan dan menstimulasi mahasiswa untuk berpikir dan kedua,
mempunyai nilai yang dirasakan oleh mahasiswa.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja staf
pengajar adalah unjuk kerja kecakapan staf pengajar dalam merencanakan
kegiatan belajar mengajar dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Dari sintesis di atas dapat ditarik indikator variabel kinerja staf pengajar
sebagai berikut : pertama indikator merencanakan kegiatan belajar mengajar,

ISLAM

meliputi : merumuskan tujuan pemapelaj mferancang kegiatan belajar
(_

mengajar, memilih media dan sumh)g milih metode belajar dan

menyusun instrument evaluasi. Kedu ksanakan kegiatan belajar

mengajar, meliputi : memimpin daﬁjﬁﬂj&ﬁ;ﬂ@, proses belajar mengajar,

mengatur dan mengubah wNIWEstﬂsdan mengubah
urutan kegiatan belajar mengajar, darg&nl%\emsi.

INDONESIA

2. Hakikat Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan
Mendefinisikan arti kepemimpinan sangatlah beragam macam pendapat
yang timbul dimasyarakat kita dimana seorang pemimpin, baik pemimpin formal
maupun pemimpin informal menjalankan atau melaksanakan “kepemimpinan™

berbeda satu sama lain.

** Ibid.hal.17 -18



32

Semuil Tjiharjadi (dalam Sholehuddin) mendefinisikan kepemimpinan
sebagai berikut, (1) kepemimpinan adalah pengaruh-tidak lebih, tidak kurang, (2)
kepemimpinan adalah kapasitas untuk menerjemahkan visi ke dalam realita, (3)
kepemimpinan adalah penyebab dari berbagai tindakan yang digerakkan orang
(poeple-driven action) secara cermat (deliberately) dengan cara terencana
(planned fashion) yang bertujuan menyelesaikan agenda pemimpin (leader’s
agenda),  (4)  kepemimpinan  adalah  sebagai  kemampuan  untuk
mengkomunikasikan nilai dan potensi mereka kepada orang lain, lalu dengan
sangat jelas mereka datang untuk menemukannya dalam diri mereka sendiri, *

ISLAM
Winardi berpendapat bahwa k gbmum inan Berbeda satu sama lain yaitu

V)

sasaran-sasaranya.'' Dan

Sholehuddin berpendapat yang dim Esud epemlmpman ialah suatu

proses memengaruhi orang lain untuWﬁM@al -hal kita inginkan dalam
rangka mencapai tujuan yﬁwgﬁ gtruiw lg dalam hal ini

seorang pemimpin berusaha semakig n% n dengan berbagai upaya agar

orang lain mengikuti apa yanglwﬁ 6“% §1 2 ndry Pratt Fairchild

di dalam buku "Kepemimpinan dalam Manajemen™ Winardi menyatakan bahwa

Leadership is a situation-process in which a person ( or persons ) because of his
actual or supposed ability to solve problems in the field of current group and
influences their behavior.( in leadership situation the character of “followership”

is equally important). Leadership may be based upon spotaneous personal

0 Sholehuddin.Kepemimpinan Pemuda Dalam Berbagai Perspekrif.(Jakarta :
Intimedia.2008).hal.22-24

*' Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta : Rineka Cipta.2000).hal.45
* Sholehuddin.Kepemimpinan.hal.18
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ascendency (physical, courageous, congenial). or upon prestige or skill,
knowledge, age, alleged supernatural endowment, or position, or upon a
combination (kepemimpinan adalah suatu kondisi yang berlangsung dimana
seseorang atau beberapa brang dikarenakan oleh keberadaannya atau
kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dilingkungan
kelompok merekah dan mempengaruhi pola kehidupan merekah.(didalam situasi
kepemimpinan  sifat  para  pengikut  merupakan  hal yang  sangat
penting). Kepemimpinan ~dapat  saja  berdasarkan —atas  kekuatan/pengaruh

spontanitas yang dimiliki seseorang (fisik,_keberanian kesenangan). hargadiri

atau keahlian, pengertahuan, umur,

gabungan dari semua faktor.”

Dan lebih lanjut Winardi

merupakan suatu kemampuan yang nﬁﬂgﬂﬂ&ﬁbﬂ@j seorang yang memimpin,

yang tergantung dari berrwlw EIRbs [zlfsﬂsintem maupun
faktor-faktor ekstern. ** I SI_ A M
Gary Yulk mendeﬁnirNgONEgal ﬂemimpinan adalah

sebagai proses-proses mempengaruhi, yang mempengaruhi interprestasi mengenai
peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, pilihan dari sasaran-sasaran bagi
kelompok atau organisasi, pengorganisasian dari aktivitas-aktivitas kerja untuk
mencapai sasaran-sasaran tersebut, motivasi dari para pengikut untuk mencapai
sasaran, pemeliharaan hubungan kerja sama dan teamwork, serta perolehan

dukungan dan kerja sama dari orang-orang yang berada diluar kelompok atau

** Winardi.K epemimpinan,hal .46
“ Ibid,hal 47
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organisasi.” Sementara itu Miftah Thoha menggambarkan pula bahwa pemimpin
adalah penggembala, dan setiap setiap penggembala akan ditanyakan tentang
perilaku penggembalaannya.*® Lebih lanjut dia berpendapat bahwa ungkapan ini
membuktikan bahwa séorang pemimpin apapun ujudnya, dimana pun letaknya
akan  selalu  mempunyai beban untuk  mempertanggungjawabkan
kepemimpinanya. Dan pemimpin seperti ini lebih banyak bekerja dibandingkan
berbicara, lebih banyak memberikan contoh-contoh baik didalam kehidupannya
dibandingkan be-rbicara besar tanpa bukti. dan lebih berorientasi pada bawahan
dan kepentingan umum dibadingkan dari orientasi dan kepentingan diri sendiri.

Ahmadi Sofyan mengemukaka

di mulai dari kesadaran manusia ny | sebuah organisasi yang

= % .
membutuhkan panutan, teladan, penga engayom untuk menjaga tatanan

sosial kebangsaan. ¥’ ’)i,”u ’&uﬁﬂj@,
Apabila ditelusuri @MVEQ% I'nTéﬁkspemimpin dan

kepemimpinan memiliki arti pentinrglmﬂu elompok jika terjadi suatu

konflik atau perselisihan diant'Nng-UnNE gclrr)&( Dilanjutkan pula

oleh Thoha, bahwa ketika konflik terjadi, orang-orang mencari cara pemecahan

supaya terjamin keteraturan dan dapat ditaati bersama, sehingga terbentuklah
aturan-aturan atau norma-norma tertentu untuk ditaati agar konflik tidak terulang

lagi. **

42 Gary Yukl.Kepemimpinan Dalam Manajemen,(Jakarta : Prenhallindo,1994),hal .4
¢ Miftah Thoha,Kepemimpinan,hal.1-2

7 Ahmadi Sofyan,/slam on Leaadership,(Jakarta : Lintas Pustaka,2006),hal:1

** Miftah Thoha,Kepemimpinan.hal.4
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Atas dasar uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah upaya mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan, memberi contoh dan

membujuk yang dilakukan oleh pimpinan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

b. Metode dan Tipe Kepemimpinan

1). Metode Kepemimpinan

&l ol Al Je Sy G 5 138

UNIVERSITS
= ( &
VISINOGN
L
;
©
;

Artinya :” Maka disebabkan rahmat daﬁf@’ﬂM @l‘u berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah

mereka menjauhkan diri dari sﬁi" g m afkanlgh mereka,
mohonkanlah ampun bagi ki M 3% [aj ereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu t embﬁat n tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesun ;tga-d kai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya ”.(Al—imﬁ9b N E sl .

Mengungkap metode kepemimpinan maka tidak terlepas dari kegiatan
manusia yang secara bersama-sama selalu membutuhkan kepemimpinan. Kartini
Kartono mengungkapkan bahwa kepemimpinan itu tidak dapat dipelajari.”® Sebab
kepemimpinan adalah suatu bakat yang diperoleh orang sebagai kemampuan

istimewa yang dibawa sejak lahir. Suksesnya kepemimpinan itu disebabkan

* QS:Al-Imran : 159
** Kartini Kartono,Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2008),hal.55
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keberuntungan seorang pemimpin yang memiliki bakat alam yang luar biasa
sehingga dia memiliki kharisma dan kewibawaan untuk memimpin massa yang
ada disekitarnya.

Selanjutnya Kartini Kartono mengatakan bahwa harus ada pemimpin demi
sukses dan efisiensi kerja.”' Untuk bermacam-macam usaha dan kegiatan manusia
yang banyak jumlahnya, diperlukan upaya yang terencana dan sistematis untuk
melatih dan mempersiapkan pemimpin-pemimpin baru.

Menyinggung metode kepemiminpinan Kartini Kartono menyatakan

bahwa metode kepemimpinan ialah cara bekerja dan bertingkah laku pemimpin

quatu.”
ay Tead (dalam Kartini

ctode kepemimpinan, yakni :

1) Memberi perintah, 2) memberi cel%ﬁgﬂwiﬁﬂb) memupuk tingkah laku

pribadi pemimpin yang btj'NPWE{RSSTTAS)ngHkum rasa

kesatuan kelompok, 6) menciptak;TSi ipIirAﬂriNqu disiplin kelompok, 7)

meredam kabar angin dan ISU_N@@NE}SIA

Adapun penjelasan dari masing-masing metode di atas seperti yang
dikemukakan oleh Ordway Tead dapat diuraikan sebagai berikut ; 1) memberi
perintah, maksudnya adalah perintah itu timbul dari situasi formal dan relasi
kerja. Karena perintah itu adalah fakta fungsional pada organisasi, kedinasan atau
jawatan pemerin.tah dan swasta, berbentuk instruksi, komando, peraturan tata

tertib, standar praktik atau perilaku yang harus dipatuhi, 2) memberi celaan

*! Ibid.hal.30
*2 |bid.hal.62
¥ Ibid.hal.62-67
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pujian, yaitu celaaan harus diberikan secara objektif dan tidak bersifat subjektif
juga tidak disertai emosi-emosi negatif (benci. dendam, curiga, dan lain-lain).
Celaan sebaiknya berupa teguran dan dilakukan secara rahasia serta celaan
diberikan. dengan nada suara yang menyenangkan, 3) memupuk tingkah laku -
pribadi pemimipin yang benar, maksudnya pemimipin harus bersifat objektif dan
Jujur dan juga menjauhkan diri dari rasa pilih kasih karena hal ini bisa
menurunkan moral anggota-anggota lainnya, menumbuhkan keraguan. kemuakan
serta kecumburan sosial yang berakibat mengurangi respek anggota kepada

pimpinan, 4) peka terhadap saran-saran. yaitu pemimipin harus luwes dan terbuka

serta peka pada saran-saran eksterng | sifatnya dan juga harus

menghargai pendapat-pendapat untuk kemudian

>
mengkombinasikannya dengan ide-i; 5);—3 emperkuat rasa kesatuan

kelompok, yaitu guna menghadaﬁﬁi’%%} ; cam tantangan luar dan

kekomplekkan situasi masmwm-,g rg;r, E‘sasnciptakan rasa
kesatuan kelompoknya, dengan ona'ig‘m_ggiﬂanAk%ompakkan yang utuh hal
ini bisa meningkatkan morallﬁwlﬁiNeEglkegmpok dengan cara

antara lain : memberikan pakaian seragam, lencana, embliem, peci, jaket, tanda
kehormatan, dan lain-lain, 6) menciptakan disiplin diri dan disiplin kelompok,
yaitu setiap kelompok akan mengembangkan tata cara dan pola tingkah laku yang
hanya berlaku dalam kelompok sendiri, dimana harus ditaati oleh seluruh anggota.
Disiplin  kelompok bisa tercapai bila pemimpin bersikap arif bijaksana,
memberikan teladan, berdisiplin dan menerapkan seluruh‘ prosedur dengan

konsekuens, 7) meredam kabar angin dan isu-isu yang tidak benar, yaitu kesatuan
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dan efektifitas kerja dari kelompok bisa diguncang oleh gangguan kabar angin dan
desas desus yang tidak benar yang diarahkan pada perorangan atau organisasi
secara keseluruhan maka pemimpin berkewajiban untuk mengusut sampai tuntas
sumber kabar angin tadi dan memberikan peringatan keras atau sangsi kepada
orang yang melakukannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan metode kepemimpinan ialah suatu
cara kerja melalui pendekatan baik secara langsung maupun tidak langsung dari
seorang pimpinan kepada bawahannya.

2) Tipe Kepemimpinan

Meskipun belum ada kebulatar ﬁ

tipologi kepemimpinan yang secara lug

kepemimpinan ini memiliki ciri-ciri SCWJMM) menuntut ketaatan penuh

dari para bawahannya, (b) @NWISI ar.nﬂug kekakuan, (c)
bernada keras dalam pemberian 'gtrm_ %}\ Muksi, (d) menggunakan
pendekatan punitif dalam hal tTNbpanggeiWahan. 2) tipe yang

paternalistik, dimana tipe ini memiliki ciri-ciri: (a) kekuatan ikatan primordial.(b)

extended family system, (c) kehidupan masyarakat yang komunalistik, (d) peranan
adat istiadat yang sangat kuat dalam kehidupan bermasyarakat, (¢) masih
dimungkinkannya hubungan pribadi yang intim antara seorang anggota
masyarakat dengan anggota masyarakat lainnya. 3) tipe yang kharismatik, dengan
ciri ; bahwa seorang pemimpin kharismatik adalah seseorang yang dikagumi oleh

banyak pengikut meskipun para pengikut tersebut tidak terlalu dapat menjelaskan
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secara kongkret mengapa orang tertentu itu di kagumi. 4) tipe yang laissez faire,
dengan ciri ; bahwa seorang pemimpin yang laissez faire cendrung memilih peran
yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut temponya sendiri tanpa
banyak mencampuri bagaimana organisasi harus dijalankan dan di gerakan. 5) tipe
yang demokratik, dengan ciri ; bahwa seorang pemimpinan yang demokratik
memandang peranannya selaku koordinator dan intregrator dari berbagai unsur
dan komponen organisasi sehingga bergerak dalam suatu totalitas serta seorang
pemimpin yang demokratik biasanya menyadari bahwa mau-tidak mau organisasi

harus disusun sededmikian rupa sehingga menggambarkan secara jelas aneka

tujuan dan berbagai sasaran organisagi.

menggunakan pendekatan-pendekata

berdasarkan : 1) pesepsi seorang pempﬁfjfﬂ%ﬁﬂ@ﬁnanya selaku pimpinan; 2)

nilai-nilai yang dianut; UiNIWgIITﬁrsorganisasi; 4)
perilaku dalam memimpin; 5) gaya kig1lﬂ)iﬁykgﬁllomihan.54
Sebagaimana halnya Imasméagﬁlb\memiliki karakter

kepemimpinan yang perlu kita contoh, yaitu : 1) terpuji, 2) menjaga kepercayaan
(amanah), 3) menempati janji, 4) menjadi peran model, 5) cakap dalam
manajemen waktu, 6) berwawasan luas, 7) Ahli memecahkan konflik, 8)
menghargai bawahan, 9) bersikap profesional, 10) cakap dalam mengelola emosi,
11) patriotisme, 12) menghargai perbedaan, 13) pergaulan luas, 14) kaderisasi, 15)

cakap manajemen finansial. 16) memiliki keahlian, 17) dermawan, 18) rendah

** Sondang P. Siagiaan, Teori & Praktek Kepemimpinan,(Jakarta : Rineka Cipta, 2003).hal.27-41
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hati, 19) taat beribadah, 20) hidup sederhana, 21) optimisme, 22) reformer, 23)
komitmen, 24) menguasai media, 25) menjaga penampilan®

Berdasarkan  dari  beberapa pendapat sebelumnya tentang tipe
kepemimpinan, dapat disimpulkan Bahwa setiap tipe kepemimpinan pada akhirnya
tergantung pada bagaimana pemimpin tersebut menjalankan tugas dan

tanggungjawabnya sesuai dengan tujuan organisasi.

c. Kepemimpinan dalam Dunia Kependidikan

Berkaitan dengan kepemimpinan dalam perspektif pendidikan Tony Bush
& Marianne Coleman mengemuk
dipandang sebagai upaya memberikan

yang kondusif., dengan demikian pem

I. Memberikan kesempatan kepada %M@berpanisipasi dalam proses

perubahan guna merﬁljﬁivgﬁgurumrgn pemahaman
personal tentang sifat dan implikr'geﬂballald'ﬂixereka.;
2. Mendorong mereka yanfﬁﬁtémggrj&s\i perbaikan untuk

membentuk kelompok-kelompok sosial dan membangun tradisi saling
membangun selama proses perubahan;

3. Membuka peluang feedback positif bagi semua pihak yang terlibat dalam
perubahan ; dan

4. Harus sensitif terhadap outcomes proses pengembangan dan menciptakan

kondisi yang kondusif bagi feedback yang dibutuhkan.>®

** Ahmadi Sofyan./slam,hal 40-41
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Syafaruddin menyoroti bahwa kepemimpinan kependidikan bertugas
meningkatkan kinerja yang tinggi menjalankan kebijakan pemerintah. Selanjutnya
Syafaruddin menambahkan kepemimpinan yang berlangsung pada lembaga
pendidikan  berarti menjalankan proses kepemimpinan yang sifatnya
mempengaruhi sumber daya personil pendidikan (staf pengajar dan karyawan),
agar melakukan tindakan bersama guna mencapai tujuan pendidikan.

Pendapat lain tentang kepemimpinan kependidikan dinyatakan oleh
Soetopo dan Soemanto (dalam Syafaruddin). Kepemimpinan kependidikan ialah

kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk mencapai
/{ ISLAM \

tujuan pendidikan secara bebas dan Soei)po dan Soemanto (dalam

Syafaruddin) menambahkan pula %i epemimpinan  kependidikan

sebagaimana dijalankan harus dilanda Ekon demgk ratisasi, spesialisasi tugas,

pendelegasian wewenang, profesionafﬁé‘%ﬂ@*si tugas untuk mencapai

tujuan bersama yaitu BNIW'ERSTTKH dan tujuan
pemimpinnya.’’ ISI_AM
Dari uraian di atas keW@NEgldi n yaitu upaya atau

proses mempengaruhi personil yang terlibat dalam pengelolaan lembaga

pendidikan dan kegiatan belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan dari uraian-uraian yang telah dipaparkan sebelumnya yang
berkenaan dengan hakikat kepemimpinan, maka perlu kiranya kita membuat

rumusan kepemimpinan dengan mengemukakan beberapa indikator inti yang

o Tony Bush & Marianne Coleman,Leadership and Strategic Management in
Education(Yogyakarta : [IRCiSoD,2006),hal.79-81
7 Syafarudin.Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta : Ciputat Press,2005),hal.158-160
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dijadikan pedoman dalam pengembangan instrumen penelitian, yakni (1) meliputi
usaha mempengaruhi staf pengajar, (2) memotivasi staf pengajar, (3)

membimbing staf pengajar. (4) berelasi dengan staf pengajar.

3. Hakikat Komunikasi

a. Pengertian Komunikasi

Artinya : ”Hai orang-orang yang beri

katakanlah perkataan yang benar’ (A

Terdapat banyak definisi
komunikasi. Namun pada intinya, sec%ﬂh&jﬁ%@imunikasi merupakan suatu

bentuk hubungan antara SWNIWE'R;gLI JT‘%\ s

Komunikasi menurut Dani Vrgal\za ‘eb}&usaha penyampaian pesan

antar manusia dan karenanyaIN Dl@’nmlégrﬁ: sebagai ilmu yang

mempelajari usaha penyampaian pesan antar manusia.”® Sedangkan menurut
Iswandi Syahputra, apapun model komunikasinya, secara sederhana komunikasi
dapat dipahami sebagai; 1) penyampaian pesan, 2) dari komunikator, 3) kepada

komunikan, 4) melalui media, dan 5) sehingga menimbulkanfeedbao:k.60 Dengan

** QS : Al-Azhab : 70

** Dani Vardiansyah.Pengantar llmu Komunikas Pendekatan Taksonomi Konseptual, (Bogor :
Ghalia Indonesia, 2004),hal.8

% Iswandi Syahputra,Komunikasi Profetik : Konsep dan Pendekatan,(Bandung : Simbiosa
Rekatama Media,2007),hal.57
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demikian, secara sederhana suatu praktik komunikasi memuat unsur adanya (1)
pesa. (2) komunikator, (3) komunikan, (4) media, (5) feedback..

Definisi lain tentang komunikasi dinyatakan oleh Jalaludin Rakhmat
bahwa dalam psikologi komunikasi mempunyai makna yang luas, meliputi segala
penyampaian energi, gelombnag suara, tanda diantara tempat, sistem atau
organisme. Dilanjutkan oleh Jalaludin Rakhmat bahwa kata komunikasi sendiri
dipergunakan sebagai proses. sebagai pesan, sebagai pengaruh.'

Hal lain yang berkaitan dengan komunikasi dinyatakan oleh R. Wayne

Pace Don F. Faules. Adapun R. Wayne Pace Don F. Faules mengatakan bahwa

apabila kita melihat apa yang terja

Penciptaan pesan atau lebih tepatnya

Penafsiran pesan atau penafsiran pertuwmgm (dalam Dani Vardiansyah)

di mana kata "komunikaDNNE@S\'nﬂl‘@A@s yang berarti
membuat kebersamaan antara dua oiaSzIta_u NMrta mempunyai akar kata
Communico, yang artinya IN@@:NE grli%Dani Vardiansyah

menjelaskan bahwa komunikasi adalah kegiatan berbagi, dimana dilakukan dalam
rangka: (1) untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan informasi; (2)
untuk membuat tahu; (3) untuk membuat sama; (4) dan untuk mempunyai sebuah
hubungan yang simpatik. Dan komunikasi juga dapat artikan : (1) perukaran

simbol, pesan yang sama, dan informasi: (2) proses pertukaran diantara individu-

*! Jalaludin Rakhmat,Psikologi Komunikasi,(Bandung : Remaja Rosdakarya.2003).hal.4

°> R.Wayne Pace Don F.Faules.Komunikasi Organisasi:Sirategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan.(Bandung : Remaja Rosdakarya,2005).hal.26

* Dani Vardiansyah.Pengantar,hal.3



44

individu melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni untuk mengekspresikan
gagasan-gagasan, dan (4) ilmu pengcfahuan tentang pengiriman informasi.®*
Menurut Hendra komunikasi adalah sebuah proses interaksi untuk berhubungan
dari satu pihak ke pihak lainnya, yang pada awalnya berlangsung sangat
sederhana dimulai dengan sejumlah ide-ide yang abstrak atau pikiran dalam otak
seseorang untuk mencari data atau menyampaikan informasi yang kemudian
dikemas menjadi sebentuk pesan untuk kemudian disampaikan secara langsung
maupun tidak langsung menggunakan bahasa berbentuk kode visual, kode suara,

. 63
atau kode tulisan.™

Sholehuddin mengatakan bahwa komu%%ﬁlﬂ@l}ses transformasi informasi

(ide/gagasan, penjelasan, @NI WE.RS&]IH‘)"&R Sanisasi dengan
menggunakan transmisi/pengirimarlgzlit_a mw dengan tujuan untuk

mencapai  fungsi-fungsi mar'ND@NEgn&engan efektif dan

efisien.’” Dan menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, komunikasi diartikan
sebagai proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang kepada
orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterpretasikannya

sesuai dengan tujuan yang dimaksud.®® Dan menurut Helena Olii, komunikasi

** Ibid,hal.3

*" Hendra,Kepemimpinan.dikutip dari http://Indonesia siutao.com/tetesan/komunikasi.php

* Sholehuddin,Kpemimpinan.hal .83-84

*" Ibid.hal.85

*® A.A Anwar Prabu Mangkunegara.Manajemen Sumber Daya Manusia,(Bandung :
Rosdakarya,2004).hal.145
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adalah suatu proses yang melibatkan seseorang (komunikator) dengan orang lain
(komunikan).””  Lebih lanjut- ia  mengartikan komunikasi sebagai
pernyataan/pemberitahuan. Onong Uchjana Effendy pada hakekatnya komunikasi
adalah proses pernyataan antar manusia, yang mana yang dinyatakan itu adalah
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
sebagai alat penyalurannya.”’ Sedangkan Tommy Suprapto komunikasi adalah
sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui

saluran tertentu.”' Selanjutnya Tommy Suprapto mengatakan bahwa komunikasi

sebagai suatu prosen penyampaian pesan (berupa lambang, suara, dan lain-lain)
ISLAM

dari suatu sumber kepada sasaran an menggunakan saluran

tertentu.

) .. — :
efinisi komunikasi seperti

telah dipaparkan sebelumnya maka déﬁﬁfﬁ@;{ﬂ%a komunikasi ialah suatu

proses penyampaian pesawMWEﬂaglﬁyﬂgman dari suatu
individu kepada individu lainnya dfrsmlzalﬂm mengendalikan prilaku,
mengembangkan motivasi, INW@N Egr%\dan memberikan

informasi.

Berdasarkan dari beberapa pend

b. Proses komunikasi
Onong Uchjana Effendy, membagi proses komunikasi menjadi 2 (dua)
tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.”” Onong Uchjana Effendy

menguraikan pengertian dari proses komunikasi secara primer yaitu, proses

** Helena Olii. Reportase Radio Bahan Ajar di Perguruan Tinggi (Jakarta : Indeks,2006),hal.16

L Onong Uchjana Effendy./Imu Komunikasi: Teori dan Prakiek(Bandung : Remaja
Rosdakarya,2006).hal.28

"' Tommy Suprapto,Pengantar Teori Komunikasi, (Y ogyakarta : Media Presindo,2006),hal.3

™ Onong Uchjana Effendy,//mu,hal.11 dan 16



46

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer
dalam proses komunikasi adalah bahasa. kial, isyarat, gambar. warna dan lain
sebagainya yang sccara langsung mampu “menterjemahkan™ pikiran atau perasaan
komunikator kepada komunikan. Kemudian proses komunikasi secara sekunder
adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah lambang sebagai
media pertama. Surat, telepon. teleks. surat kabar, majalah, radio, televisidan

banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Sholehuddin secara sederhana proses komunikasi sebagai
berikut :

Pengirim Berita --Penérima

visaNnoaRl\

Unsur komunikasi ada 3 (tiga) yaitu pe%ﬁ”@éﬂl@k penerima berita.”?

st et THIRP RSP ot o

komunkasi dalam organisasi dapat difg)lliaﬁh ayberikut:

1. Sumber mempunyai ngirim berbagai
et | INDONE An
atau kesan epada pengirim

2. Diterjemahkan atau 5. Diterjemahkan kembali
disandikan. Menangkap atau diartikan kembali
kedalam kata-kata dan menjadi suatu gagasan
simbol-simbol

3. Disampaikan atau
dikirim sebagai berita
keoada penerima umpan
balik kepada pengirim

4. Penerima simbol-simbol

7> Sholehuddin,Kepemimpinan,hal .88
™ Ibid
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Sedangkan menurut Dani Vardiansyah tahapan proses komunikasi di bagi
menjadi 7 (tujuh) yaitu: (1) penginterpretasian, yaitu yang di interpretasikan
adalah motif komunikasi, terjadi di dalam diri komunikator; (2) penyandian,
dimana tahap ini masih terjadi dalam diri komunikator, berawal sejak pesan yang
bersifat abstrak berhasil diwujudkan akal budi manusia kedalam lambang
komunikasi: (3) pengiriman, yaitu terjadi ketika komunikator melakukan tindak
komunikasi, mengirim lambang komunikasi dengan peralatan jasmanianya yang
berfungsi sebagai transmitter, alat pengirim pesan; (4) perjalanan, tahap ini terjadi

antara komunikator dan komunikan, sejak pesan dikirim (transmit) hingga pesan

. . : ISLAM L .

diterima (recieve) komunikan; (5) E’[}:nen aan, ap ini ditandai dengan
e O

diterimanya (recieve) lambang kpfhuf w@llui peralatan  jasmania

w
: . : > .
komunikan; (6) penyandian balik, tahapzini te

o) >
sejak lambang komunikasi diterima @“MM@‘)‘ jasmania yang berfungsi

sebagai reciever hingguﬁlWgﬁiasbfﬁla;ilAnggurainya; (7

penginterpretasian, tahap ini terjadig'iia_lam diri komunikan, berawal sejak

lambang komunikasi berhasil TN 8316 N%ogrlz\

Dalam  proses komunikasi ini terdapat beberapa faktor yang

m
!- da¥am diri komunikan, bermula

mempengaruhi proses komunikasi yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas
komunikasi tersebut. A.A. Anwar Prabu M ,mengkelompokan kedalam : (1)

faktor sender atau komunikator, (2) faktor reciever atau komunikan dimana kedua

" Dani Vardiansyah.Pengantar hal.84-87
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faktor utama tersebut mencakup: keterampilan, sikap, pengetahuan , media
saluran yang digun.alkan.76

Sedangkan Tommy Suprapto mendefiniskan proses komunikasi adalah
setiap langkah mulai dari saat menciptakan informasi sampai dipahaminya
informasi oleh komunikgm.77 Sedangkan menurut Bobbi DePorter, Mark Reardon,
& Sarah Singer N terdapat emapat pronsip komunikasi ampuh yang dapat
dilakukan oleh seorang tenaga pengajar, yaitu ; 1) munculkan kesan, 2) arahkan
fokus, 3) inklusif (bersifat mengajak), 4) spesifik (bersifat tepat sasaran).”®

Berdasarkan dari beberapa pendapat sebelumnya tentang bagaimana

digetmati dari masing-masing

proses komunikasi berlangsung ya g‘&)apa' :
e

sistematik dari serangkaian aktivitas B,@ﬂmgl@‘ara sumber informasi dan

penerima informasi yang@N&r\d/ERLgrwgan pemahaman
makna atau pesan tertentu. ISI_ AM
¢. Fungsi Komunikasi INDONESIA

Berkenaan dengan pembahasan hakikat komunikasi, maka dirasa perlu
untuk membahas fungsi komunikasi agar komunikasi menjadi efektif sehingga
pesan yang ingin disampaikan dapat tersalurkan dengan tepat guna mencapai
tujuan yang diharapkan dari komunikasi itu.

Menurut Harold D. Lasswell (dalam Onong Uchjana Effendy), bahwa

proses komunikasi menunjukkan 3 (tiga) fungsi, yaitu :

7f‘ A.A. Anwar Prabu Mangkunegara.Manajemen hal.149-150
" Tommy Suprapto,Pengantar.hal.4
"® Bobbi DePorter, Quarum.hal.118
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Voices One World) (dalam Onong)
komunikasi dalam setiap sistem sosial

a.
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Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the environment),
penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat
dan bagian-bagian unsur di dalamnya;

Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan (correlation
of the components of society in making a a response to the environment);
Penyebaran warisan sosial (transmission of the social inheritance), disini
berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun
disekolah. yang meneruskan warisan sosial kepada keturunan berikutnya.”

Mengenai fungsi komunikasi menurut Aneka Suara, Satu Dunia (Many

)ﬁng dikemukakan oleh MacBride, fungsi
(_

Informasi : Pengumpulan, penyim ; ros%k n, penyebaran berita, data,

gambar, fakta dan pesan, opini @“%Mng dibutuhkan agar orang

et et 9 GRNIVER SPPAS Moot
lingkungan dan agar orang lain dig cngasbmutusan yang tetap.
Sosialisasi (pemasyarakati\N SHN gg Iil u pengetahuan yang

memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat

yang efektif yang menyebabkan ia akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat
aktif di dalam masyarakat;
Motivasi : Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun

Jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya,

’® Onong Ucjana Effendy,//mu,hal 27
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mendorong kegiatan individu dan kelopok berdasarkan tujuan bersama yang
akan.dikejar;

d. Perdebatan dan diskusi : Menyediakan dan saling menukar fakta yang
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan
pendapat mengenai masalah publik. menyediakan bukti-bukti yang relevan
vang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih
meningkatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di
tingkat internasional, nasional dan lokal;

e. Pendidikan . Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong

perkembangan intelektual, pembe t@mn atak, dah pendidikan keterampilan

dengan maksud melestarikan wari%ﬁ}%‘lﬁ@ﬁerkembangan kebudayaan

dengan memperluas Gwr\?gﬁ grlbargﬂliasimajinasi dan
mendorong kreativitas serta kebul@ﬁe}i&t\nm
g. Hiburan g Penyebarlrﬁlﬂhybwgga[ K citra (image) dari

drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olaraga, permainan dan
sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.

h. Integrasi : Menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan
memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling
kenal dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang

.80
lain.

80 Ibid,hal.27
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Dari beberapa fungsi komunikasi yang telah disampaikan oleh beberapa
sumber dapat telihat bahwa komunikasi berfungsi untuk menghubungkan
komunikan dengan lingkungan yang mendukung terlaksananya proses
komunikasi. Sehingga komunikasi mempunyai tujuan yang jelas. Menurut M
Darwis Hude, sebagaimana seorang manusia tidaklah luput dari emosi , dalam hal
ini emosi dapat menjadi salah satu cara berkomunikasi dan mempunyai peran
penting dalam kehidupan sehari.Dan peran komunikasi emosi tersebutqyaitu:‘

a) Sebagai komunikasi pesan dan pendorong tingkah laku, dimana setiap emosi

yang kita alami mengirimkan informasi tentang apa yang kita rasakan pada

” ISLAM P
saat itu. 7
2 o
b) Sebagai komunikasi prestasi, salah ﬁtﬁt e@ si ialah sebagai informasi
S m
tentang keberhasilan yang telah di¢apai em%i positif yang didambahkan

terrealisasi , maka sinyal-sinyal tu@%ﬂ@}asikan kepada diri individu

bahwa apa yang selamwm\rWERaSWl&igan emosi yang
dirasakan itu.”' ISI_AM
Di dunia pendidikan rﬁﬂuwggrgﬁe\cam berencana di

dalam kelas secara tatap muka (face to face). Karena kelompoknya relatif kecil,
meskipun komunikasi antara pengajar dan pelajar dalam ruang kelas termasuk
komunikasi kelompok (group communication), dimana sang.pengajar sewaktu-
waktu bisa mengubahnya menjadi komunikasi antar personal. Yang pada akhirnya
terjadi komunikasi dua arah atau dialog dimana pengajar menjadi komunikan dan

pelajar sebagai komunikator. Dan komunikasi dua arah terjadi apabila pelajar

' M.Darwis Hude. Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emaosi Manusia di Dalam Al-
Qur 'an.(Jakarta:Erlangga.2006). hal.249-251
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bersikap responif. mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan diminta
ataupun tidak diminta. Secara teorotis, menurut Onong pada waktu seorang
pelajar melakukan intracommunication terjadilah proses yang terdidiri atas tiga
- tahap: 1) persepsi, adalah penginderaan terhadap suatu kesan yang timbul dalam
lingkungannya. Dimana penginderaan ini dipengaruhi oleh pengalaman,
kebiasaan, dan kebutuhan serta kemampuan mempersepsi antara pelajar satu
dengan pelajar yang lain tidak akan sama meskipun mereka sam?a—sama dari
sekolah yang sama. Ini ditentukan oleh si pelajar sendiri, ditentukan oleh aktivitas
komunikasi. baik sebagai komunikator maupun sebagai komunikan: 2) ideasi,
ISLAM @

adalah tahap kedua dalam proses inrr?omm nica
e O

e;g nya. Artinya bahwa dia

., dimana seorang pelajar
dalam benaknya mengonsepsi apa )@n

mengadakan seleksi dari sekian banya uan]% n pengalaman yang perna

diperolehnya, mengadakan penataan daﬁj@ﬁ%ﬂgj@yan dari hasil perserpsinya

tadi, siap untuk ditransmiﬁﬁrv@ﬁgrﬂfp ﬂisigi; 3) transmisi,

adalah hasil konsepsi karya peneig-lihi oga' aﬂa yang dilontarkan dari

mulutnya adalah pernyataan Ivﬁﬁngﬁgigi, iistimatis dan logis.

Dengan demikian, dalam proses intracommunication yang selalu terlatih, ia akan

mengalami keberhasilan.*

Menurut Dewi Utama F dalam rangka meningkatkan keberhasilan
belajar anak seorang staf pengajar hendaknya meningkatkan gaya berkomunikasi
efektif.*’ Dimana selama ini seorang staf pengajar kurang memiliki kemampuan

untuk dapat mendengar karena sebagai staf pengajar kita lebih banyak berbicara

*? Ibid,hal.102-103
* Dewi Utama F.Belajar Mengajar Yang Menyenangkan.(Solo:Tiga serangkai Pustaka
Mandiri,2004),hal.11-17
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daripada mendengar. Dimana kita terlalu miskin dalam kemapuan mendeangar

dan kita seakan-akan tidak punya waktu untuk memahami perasaan anak didik

kita. Sering kali pula kurang dapat melatih persepsi untuk terbiasa membaca

bahasa tubuh yang ditunjukan oleh anak didik kita yang sedang kita ajak bicara.

Dan lebih lajut Dewi U F, mengungkapkan berbagai gaya berkomunikasi yang

kurang patut yang sering gunakan oleh para staf pengajar ;

a)

b)

d)

¢)

Gaya memerintah, gaya ini sering terjadi karena pendidik merasa dirinya
memiliki kekuasaan tertinggi didalam kelas.

Gaya memojokan/menyalakan, gaya ini sering terjadi ketika kesabaran staf

)
e

pengajar sebagai pendidik me war, Fiflak mau ikut mengambil

resiko dan tanggung jawab, hg anak sebagai sumber

UNIVERSIT.

kesalahan.

Gaya meremehkan, gaya ini sdﬁﬁﬁﬁ%@’@na kurangnya pemahaman

pendidik akan kara tNll\d/E(RkS[uIﬂKngng anak. Staf
pengajar cendrung mcremetllgﬁlﬁnkxak lamban belajar atau
menganggapnya sebagrwﬁﬁﬁggig terhadap anak yang

usil dan nakal.

Gaya membandingkan, gaya ini sering terjadi karena pendidik terlalu
memiliki harapan yang tinggi dan berlebih-lebihan, seakan-akan
kemampuan semua anak sama.

Gaya mencap/menstempel, gaya ini biasanya timbul karena adanya
sepenggal kelakuan yang melekat pada penilaian staf pengajar terhadap

anak sebelumnya.
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f) Gaya mengancam, gaya ini memperlihatkan kétakmatangan dan
ketaksiapan pendidik dalam menghadapi berbagai perilaku anak. Pendidik
sering mengancam karena tak mau terlibat berlama-lama dengan kondisi
yang tak diharapkan.

g) Gaya menasehati, gaya ini merupakan gaya kakek nenek mengahadapi
cucu. Tidak lugas dan bertele-tele. Jika hal ini terjadi maka yang menjadi
tidak sabar adalah murid-muridnya. |

h) Gaya menghibur, sekilas gaya ini sepertinya baik, terlihat akrab, tetapi

tidak menyelesaikan inti permasalahan.

i) Gaya mengkritik, gaya mengkri

berpasangan dengan gaya
mencap/menstempel.

j) Gaya menyindir, gaya i terdengar  lucu, tetapi

UNIVERSlTA;
( -

; 3

| =

mengangkibatkan banyak anak ters

k) Gaya informan, m ng Eﬁ gim\ia.A ya kesana sini,
ingin tahu, dan terlihat usil, TSEI:HK Msarkan dan menghubung—
hubungkan dengan kejmﬂgbuNESIA

Sedangkan menurut Djoko Purwanto(ST Sri Margiana) , ada beberapa

fungsi komunikasi dalam organisasi, sebagai berikut :
a) Menetapkan tujuan. Untuk dapat menetapkan tujuan, mereka yang terlibat
dalam organisasi baik staf, atau yang diatas, perluh untuk melakukan

pembahasan yang serius dan cukup matang.

¥ Ibid.hal.11-17



b)

c)

d)

e)

85

Membuat dan melaksanakan keputusan. Tujuan yang telah ditetapkan
organisasi dapat tercapai bila orang-orang dalam organisasi tersebut
membuat keputusan-keputusan yang mendukung terlaksananya tujuan.
Untuk melaksanakan tujuan yang mendukung tujuan organisasi, mereka
harus mengumpulkan fakta-fakta agar dapat melakukan penilaian terhadap
berbagai pilihan, dengan cara membaca, bertanya dan sebagainya. Dan
bila suatu keputusan telah diambil, keputusan ‘terse‘but harus dilaksankan.

Mengukur hasil. Saat keputusan telah dilaksankan manajemen perlu

melakukan pengukuran untuk mengetahui apakah hasil yang diharapkan
ISLAM

]

V¢S IND AN

telah tercapai.

Merekrut dan mengembangkar perusaan akan melakukan

UBIVERSITA
2

rekrutmen, harus melakukan

prosesnya dilakukan secara %ﬂw@gnsfaran serta disesuaikan

dengan kebutuhan @W'Wﬁls Inz&lkpﬁngsi akan banyak
diperlukan dan menjadi pentirgl'zaAM
Berurusan dengan konimﬁwmggri&erhubungan dengan

para pelanggan atau konsumennya dengan menggunakan proses

cara terbuka, dan seluruh

komunikasi, baik bentuk formal ataupun non formal.
Berinteraksi dengan peraturan yang ada. Komunikasi bukan saja terjadi
didalam tubuh perusahaan saja tetapi juga antara perusahaan dengan

pemerintah. Sebagai wakil masyarakat dimana pemerintah sebagai
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penyusun peraturan bertujuan untuk memberikan perlindungan bagi
masyarakat luas. .

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan di atas dapat
disimpulkan, bahwa komunikasi adalah sarana yang digunahkan di dalam
berinteraksi dalam beberapa bentuk media yang dapat mempengaruhi hasil kerja
sescorang dalam melakukan kegiatan sesuai dengan dengan peran dan statusnya
didalam kelompok masyarakat.Dengan lerjadinya komunikasi yang baik diantara
anggota organisasi/tempat kerja dengan sesama anggota yang lainya, maka

seseorang dapat mencapai tujuan daripada fungsi dan peran mereka sesuai tujuan

yang telah ditentukan.

pemilihan ungkapan dalam berkomuﬁ%ﬂ%&;ﬂtan waktu pengungkapan.

Kedua indikator keumhaWN‘iW Eﬁ gjiuim:gegtian, intensitas
dan intergritas. Ketiga indikator pilguozuniklx yang suportif meliputi:
objektivitas, orientasi masalahI Nﬂbitaﬁgjg?ﬂpati, kesamaan dan

profesionalisme (mau mendengarkan orang lain dan mempertimbangkan

informasi baru).

8% §T. Sri Margiana,”Hubungan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kebersihan Cilegon
(Studi Korelasi)Skripsi,STIE Al-Khairiyah,2005,hal.18-19
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B. Kerangka Berpikir
1. Hubungan Antara Kepemimpinan dengan Kinerja Staf Pengajar

Makna yang terkandung tentang kepemimpinan dalam penelitian ini
adalah pemimpin harus memiliki kemampuan membina hubungan antara staf
pengajar dengan pimpinan atau scbaliknya . kesanggupan mengendalikan
dorongan emosi dan mampu memotivasi diri sendiri. Sedangkan kinerja staf
pengajar dalam penelitian ini adalah kemémpuan staf pengajar dalam melakukan
motivasi kepada mahasiswa dan memperhatikan faktor eksternal terhadap
pencapaian tujuan perkuliahan.
an dan staf pengajar dapat

diwujudkan dalam bentuk melakukan @t kerangka tugas-tugas yang
L

berhubungan dengan pencapaian tu gan >. Pemimpin yang mampu

membina hubungan baik dengan baw ". dam ak kepada pencapaian
g ' p pada p

target pencapaian tugas @waélﬁl'gT,ia An-galankan tugas-
tugasnya membutuhkan motivasi tei’gjﬂeﬁ m tugas. Dengan demikian

peran pimpinan sebagai motiwﬂﬁwggieh'ngga dengan adanya

kemampuan pimpinan membina hubungan dengan staf pengajar berdampak peran
pimpinan sebagai motivator.
Berdasarkan pemikiran diatas diduga terdapat hubungan positif antara

kepemimpinan dengan kinerja staf pengajar.
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2. Hubungan Antara Komunikasi dengan Kinerja Staf Pengajar

Dalam penelitian komunikasi dapat diartikan "sebagai tindakan
komunikasi dalam bentuk penalaran, penghayatan dan pengamatan yang
dilakukan staf pengajar kepada mahasiswa dengan menerapkan komunikasi yang
efektif dan suportif.

Komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai efektifitas kinerja staf
pengajar. Pemeliharaan hubungan béik diluar ruangan maupun di dalam ruangan
dilakukan melalui proses komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Seorang staf pengajar dalam mengelola perkuliahan harus mampu

ISLAM
menyampaikan gagasan secara jelas daivterbuka baikis cara lisan maupun tulisan,

sehingga tercipta suatu keharmonisan ¢ i(z?. tu tujuan.

Dengan komunikasi, seorang gajaf’mampu berinteraksi secara

aktif melalui tatap muka, memiliki %’M@’ladw diri sendiri maupun

orang lain, mampu mempﬁNFWig ﬁgi@i@rsnggn (empati) dan
mampu membentuk, mengubah sika;igﬁilaﬁu siaf Kengajar.Komunikasi yang
dilakukan staf pengajar memiﬁﬁ%wggaiahlsan kerja yang lebih

baik yang berpengaruh terhadap pencapaian Kkinerja yang dihasilkan dan

memberikan kontribusi positif dan mencapai tujuan pendidikannya serta dapat
memainkan peranan yang sesuai untuk memenuhi tuntutan ker;’:l.

Komunikasi yang baik, mampu meningkatkan kinerja staf pengajar dan
bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan, dengan demikian semakin
tinggi komunikasi staf pengajar diduga akan semakin tinggi pula kinerja yang

dicapai.
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Berdasarkan pemikiran diatas diduga terdapat hubungan positif antara

komunikasi dengan kinerja staf pengajar.

3. Hubungan Antara Kepemimpinan dan Komunikasi Secara Bersama-
sama dengan Kinerja Staf Pengajar

Kepemimpinan yang baik akan sangat mendukung pencapaian kinerja

staf pengajar. Pemimpin lérsebut harus membantu staf pengajar dalam

menyampaikan ide-ide yang akan dikembangkan. sehingga dapat mengoptimalkan

potensi yang dimilki oleh staf pengajar. Kepemimpinan yang dilandasi rasa saling

setiap informasi yang ada dan berag@&%ﬂ% waktu dan tepat guna.

Berdasarkan ungkapan terﬂNrViElRaglh'buﬁiSang strategis

antara pimpinan dengan staf pengajar, rw t Minerja staf pengajar.

Sedangkan komunika rm g ﬁ‘ pengajar dalam
mengelola kegiatan diruang per}!uliahan seh?g!gqagnpu r!lenyampaikan gagasan
secara jelas dan terbuka baik secara lisan maupun tulisan sehingga tercapai suatu
keharmonisan dalam mencapai tujuan. Staf pengajar harus memiliki kekuatan
untuk mengarahkan kerja yang lebih baik yang berpengaruh terhadap kinerja yang
dihasilkan.Dengan  demikian diduga terdapat hubungan positif antara

kepemimpinan dengan komunikasi secata bersama-sama dengan kinerja staf

pengajar.
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C. Hipotesis Penelitian

l,

Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan dengan kinerja staf
pengajar STMIK Cilegon-Banten.

Terdapat hubungan hubungan positif antara komunikasi dan

kinerja staf pengajar di STMIK Cilegon-Banten.

Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan dan.komunikasi secara

bersama-sama terhadap kinerja staf pengajar di STMIK Cilegon-Banten.

)

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

§

~=

SR

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



61

BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan antara
kepemimpinan, komunikasi dan kinerja staf pengajar dengan perincian sebagai
berikut :
a.  Untuk melihat hubungan antara kepemimpinan dan kinerja staf

pengajar di STMIK Cilegon.

b.  Untuk melihat hubungahn” ikasi dan kinerja staf
pengajar di STMIK Cileg
c.  Untuk melihat hubungan gntar pinan dan komunikasi

secara bersama-sama madﬁ@iﬁ&ﬁﬂj@ﬁkan kinerja staf pengajar

ITMEINIVERSITAS
B. Tempat dan Waktu Penelitian ISI—AM

Subjek penelitian dilakmgagﬁgr%!(%n mahasiswa di

lingkungan STMIK Cilegon, pengumpulan data dilakukan selama tiga minggu

yang di mulai dari minggu kedua, ketiga dan keempat bulan Januari 2009.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan
korelasional. Untuk mendapatkan data primer di lapangan digunakan kuesioner

yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang ada dalam variabel penelitian.
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Data primer yang dibutuhkan adalah data  mengenai pengaruh
kepemimpinan , komunikasi dan kinerja staf pengajar. Kuesioner dirancang untuk
ditujukan kepada staf pengajar dan mahasiswa STMIK Cilegon sekaligus sebE;gai
unit analisis dalam penelitian ini. |

Kuesioner memakai skala Likert dengan skor terendah 1 (satu) dan
tertinggi 5 (lima) untuk setiap butirnya.

Konstelasi hubungan yang mengaitkan variabel-variabel penelitian
pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan kinerja staf pengajar disajikan pada

gambar :

Gambar.1 K

UNIVERSITAS
X, i |

INDON
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Keterangan : Y = Kinerja staf pengajar
X, = Pengaruh kepemimpinan
Xy = Komunikasi
& = Faktor lain

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah staf pengajar dan mahasiswa STMIK

Cilegon. Populasi terjangkau sej sebagai kerangka simpel.

2. Sampel

Penarikan  sampel d menggunakan teknik

NI\iERSITAS

“proposional sampling”,*® y

<]

tU—cataly '“1> ntukan anggota sampel,
ol el

penelitian mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam

populasi yang juml a iliMiE%S\lﬂ?EAg& subjek.
Teknik ini dipilih del§LﬂAMsemua anggota populasi
mempunyai peluang YIMQNEMI sampel. Dengan

teknik ini anggota sampel yang di ambil dapat mewakili populasi secara
refresentatif.

Dari populasi di atas, diambil sebagai sampel sebagai berikut : a.
staf pengajar dengan jumlah 20 orang : b. mahasiswa dengan jumlah 80

orang. Dengan perhitungan sebagai berikut :

* Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu PendekatanPpraktik (Jakarta. Rineka
Cipta,1997),.hal. 115 '
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20x60
a. =

12
100

b, B0X60 _ 4
100

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat ditentukan besarnya

sampel penelitian ini adalah 60 orang.

E. Instrumen Penelitian

1.

Kinerja Staf Pengajar
a. Definisi Konseptual

Kinerja seorang staf ;é:p
pengajar dalam melaksanakan jag Staf pengajar dinyatakan

sebagai pendidik profesiona;

>
merencanakan kegiatan belajar rﬁﬁ-@%ﬁ@‘n : (1) merumuskan tujuan

pembelajaran (2) nﬁrﬁr@E ﬁjg’ieﬁjA(gnemilih media

dan sumber belajar (4) memiliIHgE:Kz jag (5) menyusun instrument

evaluasi, Kemudian meiﬁﬁabeﬁggafﬂgajar meliputi (1)

memimpin dan membimbing proses belajar mengajar (2) mengatur dan

dengan tugas utama

mengubah suasana belajar mengajar (3) menetapkan dan mengubah urutan
kegiatan belajar mengajar (4) melakukan evaluasi.
b. Definisi Operasional

Kinerja staf pengajar adalah skor diperoleh staf pengajar diukur
melalui kuisioner dengan menggunakan bentuk skala Likert yang terdiri

dari lima pernyataan. Jumlah butir pernyataan ada 30, masing-masing butir
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dapat menjawab dengan memilih salah satu dari lima kemungkinan
jawaban yang tersedia, dengan metode self evaluation. Setiap butir
pernyataan diberi skala 1 — 5, untuk pernyataan positif mempunyai skala
5, 4, 3, 2 dan 1, sedangkan untuk pefnyataan negatif mempunyai skala
sebaliknya, sehingga rentangan skor 30 — 150.
c. Kisi— kisi Instrumen Kinerja Staf Pengajar

Sebaran butiraﬁ pernyataan dapat dilihat dalam tabel kisi-kisi
kinerja staf pengajar sebagai bérikut g

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Staf Pengajar

o B " ISLAM
g butit
No |  Indikator/sub Indikator (P'é . &Bgati - Jumlah butir
Z
I | Merencanakan kegiatan S m
belajar mengajar z >
a.merumuskan tujuan JM JJ@J 3 3
pembelajaran khusus
b.merancang kegiata [ and 3
belajar mengajar rU Nﬂ VE Ru S ITA D
¢. memilih media dan 5 7 3
sumber belajar ISLA\M
d. memilih metode 3
¢. menyusun instrumen INDZéNESiA 2
evaluasi
2. | Melaksanakan kegiatan

belajar mengajar

a. memimpin dan 6,13,28 14,15 5
membimbng proses
belajar mengajar

b.mengatur dan mengubah 17,19 18.20 4
suasana belajar mengajar

¢. menetapkan dan 21,23 22,24 4
mengubah urutan belajar
mengajar

d.melakukan evaluasi 24,25 27 3

18 12 30
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d.  Kalibrasi Instrumen Kinerja Staf Pengajar

1) Validitas Instrumen

Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji
coba instrument untuk méﬁguji validitas instrumen dalam hal ini
validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi, antara skor
total butir dengan skor total butir instrumen. Validitas angket kinerja
staf pengajar ditentukan berdasarkan rumus korelasi product
moment. Hal ini sésuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang

menyatakan bahwa korelasi _product moment digunakan untuk

ISLAM _
menentukan hubungan antaradua gejala irterval.”’
= O

Kriteria penerimaa nen  valid atau tidak,

digunakan uji coba validit

dipatok pada a = 0,05. Apab’ﬂalgm tr% N Ty lebih besar dari

Fiahs = 0,0388 u‘NlMggasl(:mAﬁ&baliknya di
drop atau tidak di gunakan.l s I-— A M

Dari hasil ujlmfmaghlﬁj&j Iﬁrja staf pengajar,

didapatkan instrumen yang sahih sebanyak 28 butir pernyataan.

engan r,,, yang telah

Adapun pernyataan yang gugur adalah 2 butir yaitu no 7 dan 17.%
2) Keterandalan Instrumen
Berdasarkan perhitungan dengan rumus Spearman Brown,

nilai keterandalan instrumen kinerja staf pengajar adalah sebesar

*" Suharsimi Arikunto.Dasar-dasar,hal.20
* Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6,hal.
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0.783.*7 Nilai yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa
instrumen kinerja staf pengajar adalah terandal untuk digunakan

sebagai penelitian ini.

2. Kepemimpinan
a. Definisi Konseptual
Kepemimpinan adalah sebagai suatu upaya atau proses untuk
mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan memberi contoh dan

membujuk yang dilakukan oleh pimpinan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.. Metode Kepe :’ i yaitﬁ 1) Memberi perintah (2)
O
Memberi celaan atau pujian dap saran, Pendekatan

Kepemimpinan, yaitu (1) Mg dekatan persuasive (2)

Mengutamakan pendekatan praﬁiﬂ[ﬂmﬁw@grung bersifat koordinator

dan integrator, Ke@NWER'tSII)TeNSketaatan dan
disiplin (2) Selalu Bernada klgcial_aweﬂbxi perintah/instruksional
(3).Cenderung membilﬂgﬁﬁ'gs%rﬁendiri, Karakter

Kepemimpinan yaitu (1) Terpuji (2) Amanah (3) Menepati janji (4) Cakap

dalam manajemen waktu (5) Berwawasan luas (6) Ahli memecahkan
konflik (7) Manghargai bawahan (8) Bersikap profesional
b. Definisi Operasional

Kepemimpinan adalah skor yang diperoleh staf pengajar yang

diukur melalui kuisoner dengan menggunakan bentuk skala llikert yang

%9 perhitungan Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6,hal.
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terdiri dari lima pernyataan. Jumlah butir pernyataan ada 45, masing-

masing butir pernyataan dapat dijawab dengan memilih salah satu dari

lima kemungkinan jawaban yang tersedia, dengan metode self evaluation.

Setiap butir pernyatéan diberi skala 1-5. untuk pernyataan positif

mepunyai skala 5. 4, 3. 2. dan |, sedangkan untuk pernyataan negatif

mempunyai skala sebaliknya. sehingga rentangan skor 45-225.

c¢. Kisi-Kisi Instrumen Kepemimpinan

Sebaran butiran pernyataan dapat dilihat dalam tabel kisi-kisi

kepemimpinan. SLAM
7)) - .
Tabel. 2 Kisi-kisi Ilﬂru‘egi impinan (X,)
B _12 0
g % Nomor Butir Jumlah
No Indikator/Sub Indik&tor S :’S’“Ya‘“z‘_’)‘ pell'):;:;aa
1 Metode Kepemimpinan ' S
a.Memberi perintah 1 2 2
b.Memberi Eelaan aw munv E R S I ‘Ir S; 4 2
¢.Peka terhadap saran e s N 6 5 2
2 Pendekatan Kepemimpinan ISSL_A
a.Mengutamakan pendekat rsuasi 9 10 2
b.Mengutamakan pendMléN E SI A 12 2
Cenderung bersifat koordinator dan integrator 13 14 2
5 Keinginan pimpinan
a.Menuntut ketaatan dan disiplin 15 7 2
b Selalu Bernada keras dalam memberi 17 45 2
perintah/instruksional
c.Cenderung membiarkan orang lain berjalan | 18,19 | 8,30 4
sendiri
4 Karakter Kepemimpinan
a. Terpuji 40,42 | 20,29 4
b. Amanah 22,36 37 3
c. Menepati janji 23,31 38 3
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d. Cakap dalam manajemen waktu 2432 | 39,44 4
e. Berwawasan luas 24,33 | 21,16 4
f.  Ahli memecahkan konflik 26,35 43 3
g. Manghargai bawahan 34 41 1
| h. Bersikap professional - - 1
25 20 45

d. Kalibrasi Instrumen Kepemimpinan

‘1) Validitas Instrumen

Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji
coba instrumen untuk menguji validitas instrumen dalam hal ini

validitas butir dengan me

dengan skor total butir i

pengajar ditentukan berdasa kogl si product moment.

Kriteria ~ penerima

digunakan ujicoba validitas instrument dengan ripe yang telah

dipatok pada a u&l LM&B]&I@ §h besar dari r

abel = 0,388 maka butir IJ§gLup M dan sebaliknya didrop
atau tidak digunakanl.NDONE SIA

Dari hasil uji kesahihan butir instrument kepemimpinan ,
didapatkan instrument yang shahih sebanyak 35 butir pernyataan.
Adapun pernyataan yang dianggap gugur adalah 10 butir yaitu nomor
11, 16,17, 19, 21, 29, 30, 35, 40 dan 43
2) Keterandalan Instrumen

Berdasarkan hasil perhitungan dengan mengunakan rumus

Spearman Brown, nilai keterandalan instrumen kemampuan diri staf
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pengajar adalah sebesar 0,812.. Nilai yang diperoleh tersebut
menunjukkan bahwa instrumen kecerdasan emosional adalah terandal

untuk digunakan sebagai instrumen dalam penilitian ini

3. Komunikasi
a. Definisi Konseptual
Komunikasi adalah penyampaian informasi sebagai bentuk
peﬁalaran, penghayatan dan pengamatan yang dilakukan seorang staf
pengajar terhadap mahasiswanya dengan menerapkan komunikasi yang

efektif dan supportif. Komunika

| yarlg 2fektif neliputi : (1) menerapkan
Z

prinsip dan kejelasan dalam ikasi, (2) melaksanakan

2L VAL
yang supportif meliputi: (1) memberikan perhatian yang sama terhadap

objektifitas komuniLaziMl Mﬁl%ﬂ‘;rﬁn§erkomunikasi,
(3) spontan dalam perilakuléalﬂﬁgl, tMnemperlihatkan empati
terhadap pendengar, (S%MQJQME%SL@‘" dalam perilaku

komunikasi, (6)bersedia mendengar pandangan orang lain.
b. Definisi Operasional

Komunikasi adalah skor yang diperoleh staf pengajar yang diukur
melalui kuisoner dengan menggunakan bentuk skala llikert yang terdiri
dari lima pernyataan. Jumlah butir pernyataan ada 30, masing-masing butir
pernyataan dapat dijawab dengan memilih salah satu dari lima

kemungkinan jawaban yang tersedia, dengan metode self evaluation.
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Setiap butir pernyataan diberi skala 1-5, untuk pernyataan positif

mepunyai skala 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan untuk pernyataan negatif

mempunyai skala sebaliknya, sehingga rentangan skor 30-150.

¢. Kisi-kisi Instrumen Komunikasi

Sebaran butiran pernyataan dapat dilihat dalam tabel kisi-kisi

komunikasi staf pengajar berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Komunikasi

komunnikasi. Jwﬂjﬁjﬂjﬁj

Nomor
No Indikator/Sub Indikator Butir Jumlah butir
) | ()
l Perilaku Komunikasi efektif [, '==2M
a. Menerapkan prinsip kejelasapt el% kan 1,2 20 3
komunnikasi ) ;
b. Menerapkan prinsip perhatiaff; lak@kan | 3.4 | 21 3
s m
komunnikasi 2>
c. Menerapkan prinsip integritds elakykan | 5.6 | 22 3

2| Perilaku KomumkasqN|\/$ S| /A%
a. Memberikan perha yang seksama terha 23 3
objektifitas dalam komumkafs I_I(A
b. Berorientasi kepada masalah dama omumkasu 9,10 | 24 3
c. Sponan dalam perllaklN@@N 11,12 | 25 3
d. Memperlihatkan empati terhadapat pendengar 13,14 | 26 3
e. Menunjukan sikap kesamaan dalam perilaku 2.7, 4
komunikasi 15,16 | 28
f. Bersedia mendengar pandangan orang lain 17,18, | 29, 5
19 30
19 11 30
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a. Kalibrasi Instrumen Komunikasi

1) Validitas Instrumen
Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalalisis data hasil uji coba
instrumen untuk menguji validitas instrumen dalam hal validitas butir-.
dengan menggunakan koefisien korelasi, antara skor butir denagn skor
total butir instrumen. Validitas angket kinerja staf pengajar ditentukan
berdasarkan rumus korelasi product moment.

Kriteria penerimaan butir instrumen valid atau, digunakan uji
coba validitas instrumen dengan r tabel yang lebih dipatok pada o =

ISLAM
0.05. apabila perbandingan f‘hitung lebih“besar dari pada table =
O

0,388 maka butir dianggap dap| sebaliknya di drop atau

UNIVERSIT,

tidak digunakan.

>
Dari hasil uji coba k@%ﬁﬁm@,instrument komunikasi ,

didapétkan instr@ew 'L? grﬁ‘ZAbs pernyataan.
Adapun pernyataan yang Igglij%lmm yaitu nomor 5 dan
nomor 12,

INDONESIA

2) Keterandalan Instrumen

3

i

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Spearman
Brown, nilai keterandalan instrumen komunikasi adalah sebesar

0, 640.

F. Teknik Analisis Data
Data-data yang dikumpulkan analisis dengan statistic inferensial yaitu

dengan korelasi sederhana guna menentukan hubungan masing-masing
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variabel :(1) variabel X dengan Y: (2) regresi sederhana, untuk menentukan
hubungan fungsional masing-masing variabel X terhadap Y: (3) korelasi.ganda
untuk menentukan hubungan variabel X,, X, secara bersama-sama dengan
variabel Y dan regresi ganda untuk menentukan kontribusi variabeI.X;' dan
X, secara bersama-sama terhadap variabel Y.

Berdasarkan deskripsi di atas, berikut diajukan hipotesis statistik sesuai

dengan pengajuan hipotesis sebelumnya, yaitu:

Hipotesis pertama  Hipotesis kedua Hipotesis ketiga
Ho:p , =0 Ho:p , = : , =0
£ P A stam \ P
Ho:prl>0 HO"va:}? ‘—l% prll>0
Keterangan : £ ¢ O
0N
@ e O
Ho = Hipotesis nol > m
HI1 = Hipotesis alternatif = >
p, = Korelasi antara variabel X, d ([\]éfblllrﬁl: ,j ‘IJ
p,, = Korelasi antara vriabel X, dengatrvaria '

P = korelasi antara va@NIW)’ gfarm&lg variabel Y
ISLLAM
INDONESIA




74

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bagian ini dideskripsikan data yang diperoleh dari hasil pengukuran
tentang kepemimpinan, komunikasi, dan kinerja staf pengajar. Berdasarkan respon
dari staf pengajar dan mahasiswa yang dijadikan responden terhadap butir-butir
instrumen dari variabel-variabel diatas. Statistik Deskriptif data tiap variabel

diatas meliputi : rata-rata skor (mean), nilai tengah (median), skor/nilai yang

ISLAM
paling sering muncul (modus), standa Ulie\flam (SDJ |skor/nilai maksimum dan
(— O
minimum, rentang antara skor maksi n@'lum, varians sampel, total

skor, banyak kelas dan rentang kelas.

1. Kepemimpinan

Berdasarkan data MNIYﬁ§§I @3% didapatkan
responden menjawab pertanyaan I§!’A‘H‘%o tertinggi  pada variabel
kepemimipinan adalah 129 dan%@r&%gélﬁeﬁn rentang skor 25.
sedangkan rentang skor teoritik adalah 28 sampai dengan 140.

Rata-rata skor (mean) 117,82 dengan nilai tengah 121,00 sedangkan
nilai/skor yang paling sering muncul (modus) adalah 118. selain itu diperoleh nilai
varians sampel sebesar 45,44 dan standar deviasi (SD) sebesar 6.74.” Selanjutnya

distribusi frekuensi data variabel kepemimpinan dapat dilihat pada tabel 4.

% Perhitungan Deskriptif statistik data variabel kemampuan pengembangan diri staf pengajar dapat
dilihat pada lampiran 10
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kepemimpinan

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekueg;:)Relatlf
L. 102 - 106 3 i
4. 117 -121 15 25.00
6. 127131 7 T

Jumlah 60 100.00
16 -
Frekuensi, , _ (v, ISLAM )\
g A
e D
12 - 2 g
10 - g u
Z &
8 - D
. I
4 -
rr;]ks
2.

10,5 1065 1115 1165 1215 1265 1315
INDONESIA

Interval

Gambar 2.. Histogram Data Kepemimpinan
Dari sebaran yang terlihat pada tabel 4 dan gambar 2 dapat disimpulkan
bahwa data variabel kepemimpinan dalam penelitian ini memiliki sebaran yang

cenderung normal.
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Berdasarkan data primer yang diperoleh dilapangan tentang komunikasi

staf pengajar, didapatkan responden menjawab pertanyaan dengan skor tertinggi

yaitu 161 dan skor terendah yaitu 130 dengan rentang skor 31 sedangkan total

skor teoritik adalah 35 sampai 175.

Dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor (mean) sebesar 145,15

dengan nilai tengah (median) sebesar 147, sedangkan nilai/skor yang paling sering

muncul (modus) adalah 144. Selain itu diperoleh nilai varians sampel sebesar

65.76 dan standar deviasi (SD) sebesar 8.11.> Berdasarkan hasil perhitungan

[ ISLAM

didapatkan jumlah kelas interval seoﬁnyak 7 dépgan jarak kelas yaitu 5

(dibulatkan). Selanjutnya distribusi f

pengajar dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi Staf Pengajar

ORVERSITAS
No Kelas Intervat” " i réKuensi Relatif

SEDRY

variabel komunikasi staf

re lut
ISLLAM (%)
I 103135 . 8 1. 1333
;3 e—1a__INDOMNESIA 0.0
B 142 — 147 17 28.33
4, 148 — 153 13 21.67
5 154 — 159 7 11.67
6. 160 — 165 3 5.00
Jumlah 60 100.00
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20 -

Frekuensi '©

s

129,5 1355 141.5 1475 153,5 1595 165,5

Interval

UNIVERSITAS

3. Kinerja Staf Pengajar

Berdasarkan hasil pengukuran te%]g kinerja staf pengajar, didapatkan
responden menjawab pertanyaan ngan skoﬁ:mnggl yaitu 133 dan skor
terendah yaitu 94 dengan rentang skor 39 sedangkan total skor teoritik adalah 28
sampai 140.

Rata-rata skor (mean) sebesar 138,48 dengan nilai tengah (median) sebesar
114, sedangkan nilai/skor yang paling sering muncul (modus) adalah 111. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor (mean), nilai tengah dan nilai yang paling

sering muncul (modus) tidak begitu jauh berbeda. Selain itu diperoleh nilai
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varians sampel sebesar 102.49 dengan standar deviasi (SD) sebesar 10,12.”
Selanjutnya distribusi frekuensi data variabel kinerja staf pengajar selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Staf Pengajar

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
(%)
] 94 - 100 6 10.00
2. 101 - 107 12 20.00
3. 108 — 114 ‘ 16 26.67
| 4. | 115-121 | .13 21.67
5. 122128 | 8 B 13.33
6. 129- 135 PN R 8.33
Jumlah ([, P66\ 100.00
P A
e ¢ o
7 ‘ ‘ 0
Frekuensi m
o 2 0
4 —
=) >
15 - %DJMJJ@J
10- UNI SI AS
. ‘
93,5 100.5 107.5 114.5 121.5 128.5 131,5

Interval

Gambar 4. Histogram Data Variabel Kinerja Staf Pengajar

Dari sebaran yang terlihat pada tabel 6 dan gambar 4 dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini memiliki sebaran yang cenderung normal.

! Perhitungan Deskriptif statistic data variabel Kinerja Stat Pengajar dapat dilihat pada lampiran
10
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalisasi Galat Kinerja Staf Pengajar atas Kepemimpinan
Hasil perhitungan normalitas taksiran (Y- Y,) didapatkan nilai
LOmas= 0,09°% sementara itu Lt = 0,11 persyaratan normal adalah Loy.> Lt
dengan demikian galat baku taksiran (V- Y ,) berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Pada tabel 7 dapat dilihat rangkuman uji normalitas data dengan

menggunakan uji Liliefors.

2. Uji Normalitas Galat Kinerja Staf Pengajar atas Komunikasi Staf

/{ ISLAM \
(%]

Pengajar

Hasil perhitungan norma an Y- Y, didapatkan nilai

aNO AN

-
lita

>
Lo = 0,07 sementara itu Lt = 11
dengan demikian galat baku takéﬁfafﬂ’&ﬁﬂw@]aerasal dari populasi yang
terdistribusi normal. UNIV ER SITAS

Table 7. Rangkuman Ujilsmlﬁm dengan menggunakan
Romus i D O NE S 1A

yar%{an normal adalah Lo < Lt

No Galat Lo Lt Kesimpulan
1. Y-Y, 0,09 0,11 Normal
2. Y-¥, 0.07 0,11 Normal

Syarat normal : Lo < Lt

%2 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11
%% Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11



80

3. Uji Homogenitas Varians Data Kepemimpinan (X,) dengan Kinerja
Staf Pengajar(Y)

Homogenitas varians data kinerja staf pengajar atas kepemimpinan
diuji dengan menggunakan uji Barlet. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
nilai th.mng = -0.49 sedangkan Kovel = 43,30, Persyaratan data disebut
homogen adalah X2hm.,,g < X’uvel . Berarti kelompok data staf pengajar atas
kepemimpinan berasal dari populasi yang homogen.

4. Uji Homogenitas Va-rians Data Komunikasi (X;) dengan Kinerja Staf

Pengajar (Y)

&
wl
2
=
@
b

Homogenitas varians data kingrj ajar atas komunikasi diuji

O
a&aﬁl perhitungan diperoleh nilai
Z

m
3.80.] Persyarptan data disebut homogen
>

SITAS

dengan menggunakan uji Barlet. B

th.mng = 19,16 sedangkan X* .

UNIVER

adalah X*jiung < Xibel . Berarti keljéfgf&idﬂ@ﬂf pengajar atas komunikasi

berasal dari populasi yﬁ W E R S I TA S

Tabel 8. Uji Homogenitas riﬁi_l(in rjm pengajar (Y) dengan

kepemimpinan (X,) dan ']W%Z)RIESDA

Pengelompokkan X hitung X iabel
Y atas X, 0,49 43,8
Y atas X, 19,16 43,8
Syarat homogen X hiung < X tabel

C. Pengujian Hipotesis
1. Hubungan antara Kepemimpinan (X;) dengan Kinerja Staf Pengajar (Y)

Hubungan fungsional antara X, dengan Y, dapat disajikan dalam bentuk
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regresi sebagai berikut : Y = 35,82 + 0,06 X,.(M Untuk menguji hipotesis
dengan kinerja staf pengajar (Y) maka diperlukan uji signifikansi dan linieritas
terhadap persamaan regresi dengan menggunakan uji F. Adapun persyaratan
hipotesis teruji apabila Fuiung > Fube. Berdasarkan hasil perhitungan uji
signifikansi regresi seperti tampak pada tabeel 9 diperoleh nilai Fhinng =
13,.84.7 Sedangkan F,pe; = 4,00, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel kepemimpinan (X ) dengan variabel kinerja staf pengajar (Y) adalah
signifikan.

Untuk menguji apakah persamaan regresi tersebut linier atau tidak, perlu
ISLAM

7
Wra% ersamaan regresi tersebut
O]

aﬁ egresi tersebut dikatakan,
= 0
linier apabila Fhiung < Fabel- Berdasarkén ha tungan yang terdapat pada

table 9. diperoleh Fyipung = 1,48% sedango e 543 (ax pembilang = 25, dk

penyebut = 35 dan a = 0,0SEI,MWE ﬁ@'ﬂ%ﬂi S= 35,82 + 0,66
X, adalah linier. ISI_AM
Selengkapnya hasil perl"m@NESSlA kelinieran regresi

antara variabel kepemimpinan (X,) dengan variabel Kinerja staf pengajar (Y)

dilakukan uji linieritas dengan uji F. Sy ;z_/r)at

)
dilakukan dengan menggunakan uji F ydftu
>

dapat dilihat pada tabel 9.

* Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13
*% Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13
% Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13
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Tabel 9. Analisis Varians (Anova) Uji Signifikasi dan Linieritas Regresi

Variabel X, dengan Y

Sumber varian | dk | JK RJIK F g F i kesimpulan
B a=0,05 (.= 0,05)
Total (T) 60 | 778775
Regresi a | 772708 | 772708
Regresi b/a | 1165,023 | 1165,02 | 1384 |[401" Signifikan
Sisa  (residual) | 58 | 4881,96 | 847,17
(S)
Tuna cocok | 21 [2408,20 | 104,70 1.84% 1,83 Linier
(TC) )
Galat/kekeliruan | 37 | 243,86 70,68
(G)
Keterangan : / ISLAM \
7)) -
& Z
dk = derajat kebebasan ‘(7—) ‘ o)
o gy O
JK = jumlah kuadrat u m
z L
RJK = ratio jumlah kuadrat = s
SHIEATES
= regresi signifikan Fh = 13,84 > Fyapel o = 0,05
ns = non signifikan FIQI\SJIME(BSIT S
Y ISLAM
140 .
o0 Y=35,§12 +01 66 .
100 —
80 —
60 —
40 X
20
0 \/\/ I [ I | |
100 110 120 130 140

Gambar 5. Regresi Linier antara Kepemimpinan dengan Kinerja Staf Pengajar
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Kesimpulan yang dapat ditarik adalah persamaan regresi tersebut linier, dan
signifikan. Gambaran persamaan regresi linier variabel kepemimpinan dengan
kinerja staf pengajar dapat dilihat pada gambar 5.

Kekuatan hubungan antara variabel kepemimpinan (X ) dengan kinerja staf
pengajar (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi R ,,= 0,4298.”” Untuk menguji

hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X, dengan variabel Y

diperlukan uji signifikasi koefisien korelasi yaitu dengan uji t. Kriteria pengujian

signifikansi koefisien korelasi adalah jika thiwung > tiabel maka koefisien korelasi

berdasarkan hasil perhitungan adalah _signifikan seperti tampak pada tebel 10.
/  ISLAM /\

berdasarkan hasil perhitungan dipe 3,6255.”% Sedangkan tpe =

1,67.(dk = 58 dan o = 0,05). Hal wa koefisien korelasi antara

kepemimpinan (X,) dengan kinerja 3
Gl s scpmin
yang menyatakan bahwa terdapat hubi ‘positif antara kepemimpinan staf
pengajar dengan kinerja sWLMER&,IaT‘FnAr&n tinggi intensitas
kepemimipinan maka semakin tinggl &Im_IA]M pengajar.
Hasil  perhitungan IJN@OINE!S l(Aasi antara variabel

kepemimpinan (X,) dengan variabel kinerja staf pengajar (Y) dapat dilihat pada

adalah signifikan. Hipotesis

table 10.

Table 10. Perhitungan uji signifikansi korelasi variabel X, dengan Y

Koefisien dk e @ = 0,05 | T, ,@=0,05 kesimpulan
korelasi - - )
0,4389 58 3,72 1,67 | Signifikan

Syarat signifikan :t, >t .,

%7 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16
% perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16
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Nilai koefisien determinasi antara kepemimpinan (X,) dengan kinerja staf
pengajar (Y) adalah r’xly = 0,1847 hal ini berarti bahwa 18,47 % variasi kerja

staf pengajar dapat dijelaskan oleh pengaruh kepemimpinan.

2. Hubungan Antara Komunikasi Staf Pengajar (X;) Dengan Kinerja Staf
Pengajar
Hubungan fungsional antara X, dengan Y. dapat disajikan dalam bentuk

persamaan regresi sebagai berikut : Y = 45,20+ 0,47 X, untuk menguji hipotesis

bahwa terdapat hubungan positif antara komunikasi staf pengajar (X, ) dengan

regresi seperti tampak pada tabel 9 d%}l%ﬂ’@jhmmg = 9,59.'"" Sedangkan

Fiaber = 4,01, hal ini memﬂﬁl @vgﬁngla‘r'@ra vapiabel komunikasi
staf pengajar (X, ) dengan kinerja s‘aSTgajaEYMlah signifikan.
Untuk menguji apakahl nglltﬂer atau tidak, perlu

dilakukan uji linieritas dengan uji F. Syarat kelinieran persamaan regresi tersebut
dilakukan dengan menggunakan uji F yaitu persamaan regresi tersebut dikatakan

linier apabila Fpiyng < Fiaper. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 11 diperoleh

% Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14
"% perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14
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nilai F pune= 1.74.'"" Sedangkan Fiape = 1,83 ( dk pembilang = 27, dk penyebut =

33 dan a = 0,05). Dengan demikian regresi Y = 45,20+ 0,47 X, adalah linier.

Selengkapnya hasil perhitungan uji signifikansi dan uji kelinieran regresi

antara variabel komunikasi staf pengajar (X, ) dengan kinerja staf pengajar (Y).

dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Analisis Varians (Anova) Uji Signifikasi dan Linieritas Regresi

Variabel X, dengan Y

(G)

33

TNIVERSIT

AS

| Sumber varian [ dk [ JK RIK _— Fowi kesimpulan
(w ISL-AE\OZ (o = 0,05)

Total (T) 60 | 778775 g 5

Regresi a 1 [772708 | 77290 0

Regresi b/a 1 858,16 |85 ;@6 9 m| | 4,01 Signifikan

Ssiia_ (residual) | 58 | 5188,80 89,@ ll! >

Tuna  cocok |25 | 2049,60 | 1178801 A | 1.83 Linier

(TC)

Galat/kekeliruan

Keterangan :
dk
JK

RJK

= derajat kebebasan
= jumlah kuadrat

= ratio jumlah kuadrat

ISLLAM
INDONESIA

= regresi signifikan Fh = 9,59 > Fyype1 4 = 005

ns

101

= non signifikan Fh = 1,74 < Fpe o = 0,05

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14
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Gambar 6. Regresi Linier antara Komunikasi dan Kinerja Staf Pengajar

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah persamaan regresi tersebut linier,

dan signifikan. Gambaran persamaan regresi linier variabel komunikasi staf

pengajar dengan kinerja staf pengajar A(gpasdidihat p}\‘la gambar 6.

Kekuatan hubungan antara va 51 (X, ) dengan kinerja staf

P
o
=
~
P4

URIVERSITA
(o
VS INGAN

pegajar (Y) ditunjukkan oleh koefisig L F 0,3767.'" Untuk menguji

hipotesis bahwa terdapat hubungan pesit|f/dntdsa(vdfiabel X, dengan variabel Y

diperlukan uji signifikasi WW ﬁgrgf, thriteria pengujian
signifikansi koefisien korelasi adalrgthﬁmi maka’ koefisien korelasi
berdasarkan hasil perhitungarrﬁeb@ﬁaggrli Empak pada tabel 11.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tyune = 3,10.'” Sedangkan tup =

1,67.(dk = 58 dan a = 0,05). Hal ini berarti bahwa koefisien korelasi antara
komunikasi staf pengajar (X, ) dengan kinerja staf pengajar (Y) adalah

signifikan. Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara

komunikasi staf pengajar dengan kinerja staf pengajar dapat diterima, artinya

"2 perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran116
"% Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran116
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makin tinggi intensitas komunikasi staf pengajar maka semakin tinggi tingkat
kinerja staf pengajar.
Hasil perhitungan uji coba signifikansi korelasi antara variabel komunikasi

staf pengajar (X , ) dengan kinerja staf pengajar (Y) dapat dilihat pada tabel 12.

Table 12. Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Variabel X, dengan Y

Koefisien Dk Cpinmg = 0,05 [T, @=0,05 | Kesimpulan
korelasi
0,3602 58 3,10 1,67 Signifikan

Syarat signifikan : g = Lot

Nilai koefisien determinasi a tarali%ﬁl'}'r\lil%i staf pengajar (X,) dengan

kinerja staf pengajar (Y) adalah r’ .}

variasi kerja staf pengajar dapat dijelask ¢ kon*g] ikasi.

S

3. Hubungan Antara Kepemimpinan (X;) dan Komunikasi Staf Pengajar

(X3) Secara BersamaUNMEﬁSl?Fe@j&Y)
Hubungan fungsional antarJ &L—)AM Y, dapat disajikan dalam
bentuk persamaan regresi selug}IQQNElslA,Sl X+ 029 X'

Untuk menguji hipotesis dengan kinerja staf pengajar (Y) maka diperlukan uji

signifikansi dan linieritas terhadap persamaan regresi dengan menggunakan uji F.
Adapun persyaratan hipotesis teruji apabila Fyjyng > Fiapel. Berdasarkan hasil
perhitungan uji signifikansi regresi seperti tampak pada tabel 9 diperoleh nilai

Frune = 8.75" sedangkan Fiae = 3,16, ( dk pembilang = 2, dk penyebut = 57 dan

' perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15

' perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16
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a = 0,05). Hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel X, dan X, secara

bersama-sama dengan variabel Y adalah signifikan.

Selengkapnya hasil perhitungan uji signifikan regresi multiple variable

kepemimpinan (X,) dan komunikasi stafpengajar (X,) secara bersama dengan

kinerja staf pengajar (Y)) dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Analisis Varians (Anova) Uji Signifikansi Regresi Mutiple

mber | gi K RIK | F g a-00s | Funa a=00s
arian
Regresi(Reg) | 2 1420,31 1019,03 8,75* 3,16
Sisa(S) 57 4440,93 77,91
Total9R0 59 6046,98 223,41
/ ISLAM \
< Z
Keterangan : § ¢ 5
7 h ‘ 0
dk = Derajat Kebebasan | i1 5
- 4
Jk = Jumlah Kuadrat =) >
RIK = Ratio Jumlah Kuadrat”bmmm@,

= Regresi MM%ER&IJ:AS
Kesimpulan yang dapat ditJl$(JEFi' ﬁiMansi regersi ganda adalah
persamaan regresi tersebut siérmp O N E s I A

Kekuatan hubungan antara variabel kepemimpinan (X,), komunikasi staf

pengajar (X;) secara bersama-sama dengan kinerja staf pengajar (Y) adalah

dengan kinerja staf pengajar (Y) ditunjukan oleh koefisien korelasi R, 2y

=0,3602.'"" Untuk menguji bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X,

dan X, secara bersama-sama dengan Y diperlukan uji signifikan yaitu dengan uji

F. Kriteria pengujian signifikan koefisien korelasi multiple adalah jika Fp e >

'% perhitungan selengkapnya dapat ilihat pada lampiran 16
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Fube, maka koefisen korelasi multiple berdasarkan hasil perhitungan seperti
tampak pada tabel 14 diperoleh Fiiung= 13,0805 ' dan  Fupe= 3,16 (dk

pembilang = 2, dk penyebut = 57, dan a = 0,05). Hal ini berarti bahwa koefisien
korelasi antara kepemimpinan (X;, komunikasi staf pengajar (X, ) secara

bersama-sama dengan kinerja staf pengajar (Y) adalah signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat hubungan positif antara
kepemimpinan (X;), komunikasi staf pengajar (X;) secara bersama-sama dengan
kinerja staf pengajar (Y) dapat diterima. artinya makin tinggi intensitas

ISLAM
kepemimpinan (X;), komunikasi staf] e ngalﬁ (X2¥ secara bersama-sama maka

;

T,

O
semakin tinggi kinerja staf pengajar (Yﬁ v 9
2 III n '
Pada tabel 14 dapat dilihat hasif per gan‘ﬁuji signifikan korelasi antara

kepemimpinan (X,), komunikasi staf @éﬂw@cara bersama-sama semakin

tinggi kinerja staf pengajaL()N IVE RSITAS

Tabel 14. Hasil Perhitungan Ujikél'ﬂ'kﬂﬁMi antara (X;) Dan (X3)
INRONESIA

; F
Koefisien dk abel )
F
Korelasi pembilang dk penyeb“n hiung ( - KESImpulan
a=0,
0,4847 2 57 8,75 3,16 Signifikam

Syarat signifikan: F .. >F .,

' perhitungan selengkapnya dapat ilihat pada lampiran 16
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Nilai koefisien determinansi antara kepemimpinan (X,), komunikasi staf
pengajar (X;) secara bersama-sama semakin tinggi kinerja staf pengajar (Y)
adalah r* 2y =0,2349. Nilai koefisien determinan fersebut menunjukan bahwa
23,49 % kinerja staf pengajar dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi staf

pengajar dan kepemimpinan secara bersama-sama.

D. Uji Korelasi Parsial

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai ryy = 0,33 dan tyjune = 3.71

108

(signifikan) ™, hal ini berarti bahwa hubungan antara kepemimpinan dengan

kinerja staf pengajar signifikan apabi a,d'iﬁh‘ﬁ‘l‘}ﬁ oléh variabel komunikasi staf

& Z
. . - = Ol _ g 109
pengajar. Selanjutnya nilai ryy V)O , = 3,90 (signifikan). " Ha

m L .
engan kinerja staf pengajar

tetap signifikan meskipun dikontrol alel Mf@ﬂnan atau dengan kata lain

variabel kepemimpinan tidak anpir}aruhl hub§an antara komumkasn dengan

ISLLAM
INDONESIA

E. Pembahasan Hasil Penelitian

kinerja staf pengajar.

Hubungan positif antara variabel bebas dengan variabel terikat apabila
dilihat dari analisis regresi maka hubungan tersebut merupakan fungsional dimana
kinerja staf pengajar terbentuk sebagai hasil dari bekerjanya fungsi komunikasi
staf pengajar dan kepemimpinan. Adanya hubungan fungsional antara

kepemimpinan dengan kinerja staf pengajar memberikan arti bahwa semakin

"% perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16

109
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positif / tinggi tingkat kepemimpinan maka akan semakin baik kinerja staf
pengajar. Hal yang sebaliknya akan terjadi apabila semakin rendah atau semakin
negatif tingkat periaku kepemimpinan maka akan semakin rendah tingkat Kinerja
staf pengajar.

Adanya hubungan fungsional antara kbmunikasi dengan kinerja staf
pengajar memberikan arti bahwa semakin tinggi intensitas komunikasi kinerja staf
pengajar maka akan semakin baik kinerja pengajar. Hal yang sebaliknya akan
terjadi apabila semakin rendah atau semakin negatif tingkat intensitas komunikasi

staf pengajar maka akan semakin rendah tingkat kinerja staf pengajar.

Dengan mengetahui koefisien/detetmihdi dari koefisien korelasi antara

Z
komunikasi staf pengajar dengan kine; ngajar, dapat diketahui bahwa

sampai sejauh mana persentase king i eng& r dapat dijelaskan melalui
g'rﬁ’ A

untuk koofisien determinasi dari hubun% antara kepemimpinan dengan kinerja

RSITAS

staf pengajar adalah 0,1926. Hal ini_berarti bahwa kepemimpinan mempunyai

varians yang terjadi pada variabel komuw fngajar. Hal yang diperoleh
256

nilai sebesar 19,26% terhadali terckﬁnya kineEtaf pen%ajar atau dengan kata

lain 19.26% kinerja staf pengajar dapat dapat dijelaskan melalui varians yang
terjadi pada kepemimpinan.

Koefisien determinasi dari koefisien korelasi antara komunikasi staf
pengajar dengan kinerja staf pengajar adalah sebesar 0, 1419. Hal ini berarti

14,19% kinerja staf pengajar merupakan hasil dari bekerjanya komunikasi staf

pengajar.
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Koefisien korelasi ganda antara variabel kepemimpinan dan komunikasi
staf pengajar dan secara bersama-sama dengan kinerja staf pengajar adalah
0,4847. Sedangkan koefisien determinasi untuk korelasi ganda adalah 0,2349. Hal
ini dapat dikatakan 23, 49% kinerja staf Apengajar dapat dijelaskan oleh bekerjanya
secara bersama-sama antara kepemimpiﬁan dan komunikasi staf pengajar.

Kecendrungan yang dapat dilihat dari hasil penelirian ini adalah adanya
peningkatan antara variabel bebas dengan variablelterikat. Tingkat kekuatan
antara komunikasi staf pengajar dengan kinerja staf pengajar merupakan tingkat
hubungan yang paling rendah yaitu sebesar 0,38, sedangkat tingkat hubungan

kepemimpinan dengan kinerja staf p y)gaﬁln@ebesg 0,44 dan tingkat hubungan

g Z

kinerja staf pengajar. ' -

Hal yang menarikl)pmcliM%Bs§Ip:!rgﬁ§l kepemimpinan
bekerja secara bersama-sama mak!\%nlg:rat%erja staf pengajar lebih tinggi
dibandingkan dengan hanya LMIQ\&Q‘HQ%%J&I&MF pengajar dengan
kinerja staf pengajar atau hanya hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja
staf pengajar. Atas dasar tersebut maka untuk peningkatan kinerja staf pengajar
diperlukan beberapa faktor yang saling menunjang sehingga kinerja staf pengajar
akan lebih optimal. Artinya kepemimpinan dan komunikasi staf pengajar cukup
menentukan keberadaan kinerja staf pengajar. Sehubungan dengan tugas dan

tanggungjawabnya sebagai seorang pendidik dan pengajar, karena itu untuk
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meningkatkan kualitas kinerjanya maka perlu ditingkatkan kepemimpinan yang
baik dan komunikasi antara staf pengajar.

Ada beberapa aspek kepelﬁimpinan yang perlu diperhatikan, yaitu
kemampuan beradaptasi, pengetahuan dan keterampilan, upaya peningkatan
prestasi dan memiliki orientasi untuk n;asa depan.

Kemampuan beradaptasi diperlukan guna menyesuaikan diri dan
mengantisipasikan tuntutan perkembanngan yang ada. Sehubungan ini ada
beberapa keterampilan yang perlu dikuasai oleh seorang pemimpin, yaitu
keterampilan dan berkomunikasi lisan, keterampilan dalam membuat keputusan,
keterampilan berpartisipasi dalam kelo

ampilan dalam memimpin

kelompok dan menggunakan waktu

’.Z Apabila pemimpin dapat

menguasai keterampilan tersebut denga
dengan baik. @i*“ ]&Ujﬂ]@]

Pengembangnan pﬁeﬁrvg ﬁrg;ldar. &fsengajar lebih
diarahkan pada pencapaian identitaslgie_ssi;)&.AKKena staf pengajar yang
memenuhi syarat dan kompeterl ﬁﬁt@wg giwiliki pengetahuan

dan keterampilan yang jitu untuk mewujudkan peranan-peranannya.

*ka akan dapat beradaptasi

Temuan selanjutnya menunjukan bahwa komunikasi antar staf pengajar
ikut menentukan kinerja staf pengajar. Hal ini berarti bahwa baik komunikasi staf
pengajar tentu akan diiringi pula dengan baiknya kinerja. Kondisi menunjukan

komunikasi staf pengajar menentukan bagi kelancaran kinerja.
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Beberapa beberapa faktor tersebut membutuhkan kondisi yang menunjang
sehingga beberapa faktor tersebut dapat menghasilkan kinerja staf pengajar lebih

optimal.

F. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan telah dilakukan seoptimal mungkin dan telah sesuai prosedur,
namun masih tedapat kelemahan atau keterabatasan yang tidak dapat dihindarkan.
Pertama, penelitian ini hanya mengkaji variabel yang terkait dengan
kinerja staf pengajar yakni variabel kepemimpinan dan komunikasi staf pengajar,

ISLAM
ingkat perididikan staf pengajar, status

sedangkan banyak variabel lain sepe
=
sosial. pengalaman kerja staf pengaja ﬁn engajar, disiplin kerja staf
i
>

pengajar, kondisi individual, dan motiva engajar, dan lain-lain yang

diduga berkontribusi terhadap kinerja Stafl petigdjat blum dikaji dalam penelitian

" UNIVERSITAS
Kedua, dimungkinkan terdzliglfuﬁiMari data penelitian yang

diperoleh. Instrumen yang te'NDc@NtEg1 Ngkin, bahkan telah

dilakukan pengujian validitas dan realibilitasnya, akan tetapi penggunaan angket
sebagai alat ukur penelitian mengandung kelemahan. Kelemahan tersebut muncul
pada saat responden menjawabnya. Ada kemungkinan responden merasa dinilai
atau takut keadaan dirinya diketahui sebagai staf pengajar yang tidak professional,
sehingga responden memberikan jawaban cengdrung baik terhadap pernyataan

yang diajukan.
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Ketiga, keterbatasan lain adalah bahwa tidak ada kebenaran yang mutlak
artinya, prediksi dan gengralisasi yang dilakukan dari hasil penelitian bukanlah
merupakan hal yang pasti,' tetapi merupakan keadaan yang mendekati keberadaan
sementara. Sesungguhpun demikian, untuk kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan kemaslah;tan manusia meskipun penelitian ini tidak lepas dari
keterbatasan. namun hasilnya tetap memungkinkan untuk ditafsirkan sebagaimana

telah diuraikan diatas.

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOANN

SEDRY)

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan di STMIK Cilegon dengan staf

pengajar sebagai unit analisanya, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan dengan
kinerja staf pengajar, artinya makin tinggi intensitas pengaruh
kepemimpinan maka kinerja staf pengajar akan semakin baik dengan

persamaan regresi Y =35, 82/ 0,66 X{Mdan koefisien korelasi ry = 0,44

S
: -’
@N]

Terdapat hubungan positif antara komunikasi dengan

kinerja staf pengajar, artin tin@gi tingkat komunikasi maka

UNWERSTA

kinerja staf pengajar akan baik;
V)
0,47 X; dan koefisien korelasi ry = 0 38

@amaan regresi ¥ = 45, 22 +
Terdapat hubungg‘g posnyéjmg signifi z!n‘I;ntara%pemimpinan dan
komunikasi secara bersama engan kmerja staf pengajar, artinya ada
keterpaduan antara ke;Q;imopiQ Eseéa bersama-sama dengan
komunikasi akan menghasilkan kinerja staf pengajar yang lebih baik

dengan persamaan regresi Y =12, 09 + 0,51 X; + 0,29 X, dan koefisien

korelasi ry 2 = 0,49
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B. Saran
I. Saran untuk Staf Pengajar

a. Staf pengajar yang telah terpenuhi kebutuhénnya yang dengan aspek
pekerjaan seyogyanya lebih meningkatkan kinerjanya demi terciptanya
tujuan pendidikan yang hakiki. Meskipun belu;n terpenuhinya beberapa
kebutuhan yang menyangkut peningkatan Kkinerja, staf pengajar
diharapkan tetap mempunyai dedikasi yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya.

b. Staf pengajar sedapat mungkin proaktif dalam meningkatkan

5 6rial 3

<9, ;
2. Saran Untuk Pimpinan

5

a. Dalam menjalankan fungsis £ men kepemimpinan harus
» S ARTREY e

bersikap konSiStUﬁﬁdak menimbulkan keraguan pada staf pengajar

IVERSITA
| ISLLAM |
b. Keharmornisan hubungan kerja antara pemimpin dengan staf pengajar
INDONE SIA

dan staf harus diperhatikan dan dijaga oleh semua pihak.

kompetensinya melalui pendjdjk ngan swadana.
g

NIVERSIT,

visIaNoa

dan karyawan lainnya.

3. Saran untuk lembaga/Departemen terkait
a. Masalah pendapat staf pengajar memerlukan perhatian serius dari
pimpinan.
b. Pihak terkait yaitu pemerintah atau lembaga penyelenggara pendidikan

harus berusaha untuk memberikan pendapat yang layak serta dapat
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melaksanakan system reward dan punishment secara adil dan
proporsional.

Membuat sistem penilaian kinerja staf péngajar yang memenuhi standar,
schingga dari sistem penilaian tersebut diperoleh masukan untuk
membuat kebijakan yang memadai -dal-ém meningkatkan yang lebih
tinggi.

Memberikan kesempatan kepada staf pengajar untuk dapat
meningkatkan pendidikan yang tinggi ke tingkat yang lebih tinggi.
Melaksanakan diklat untuk meningkatkan kompetensi staf pengajar.

Mengikutsertakan staf pengajar dalaift forupi-forum pertemuan ilmiah.

g Z
Memberikan kesempatan la‘Tn&argsasi profesi dan mendorong
°: Z .
m
L

T
staf pengajar untuk berperan %rta.

Saran untuk penelitian lanjutan %ﬂ,ﬁﬂj @J

v

Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan oleh penelitian lain dalam

hubungannya denganLei!neﬂU!l}é %ga%r%all;rmehh%ubungan antara

kemampuan staf pengajar dalam%rlaﬂﬁptasn terhadap kebijakan dan realisasi

sistem karier dengan kinerja s

INDONESIA
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Nama
Status

INSTRUMEN PENELITIAN KINERJA STAF PENGAJAR

Data Pribadi Responden

Petunjuk pengisian :

I. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang dipilih

3. Keterangan huruf pilihan :
SS = Sangat Setuju

103

S = Setuju  ISLAM
E = Tidak dapat menentukan "emahlaﬁ' Z
TS = Tidak Setuju £ ¢ O
)
STS = Sangat Tidak Setuju 14 v 2
> i
Z —
Saya harus merumuskan Tujuan |2 R,
| . . - SS S E TS | STS
Pembelajaran sebelum pengajaran dinmipflai (| {4/
Saya harus memperhatikan tingkat — 7|
2 |kemampuan mahasis N en §f 1 E TS | STS
bahan pengajaran ‘ﬂ NQR T e
Saya harus merumuskan tujuan jaran '
; dalam kalimat operasional. TSL A‘ M 8 . B 518
[ s mengast mof D ONEES| A | & | 15 | 515
telah disusun dalam SAP
5 Saya tidak d.apa.t men.1ber|ka|.1 contoh teladan Ss S E 15 | sT1%
yang menarik simpati mahasiswa.
6 Sa.ya harus m.emlhh media sesuai dengan sS S i 15 | sT%
tujuan pengajaran.
7 Saya harus.mengunakan media sesuai dengan ss S E 1s | sTs
bahan pelajaran.
8 Sa'ya harus m.enyesesualkan metode dengan ss S E 1s | sTs
tujuan pengajaran.
9 Saya tidak mengawali pelajaran baru dengan SS S E 1s | sTs
metode ceramah
10 Saya harus mel.lyusun inst.rumen evaluasi 3S S E 1s | sTs
berdasarkan tujuan pengajaran.
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Saya harus memilih tipe soal yang meliputi

11 : SS S TS | STS
semua aspek pembelajaran.
12 Saya- mesti menJeIas?;an pelajaran secara SS S 15 | sTs
detail kepada mahasiswa.
13 Saya Sl-.lllt merumuskan k.erjasama antar sS S 15 | sTs
mahasiswa dalam mengajar.
14 Saya harus bertindak tegas terhadap SS S 15 | sT%
pelanggaran ketentuan yang berlaku.
s Saya harus menge.nal mahas.lswa dengan baik ss g’ 15 | s1s
dalam proses belajar mengajar.
6 Say-a tidak mengkonqls1ka|1 mahasiswa sS S 15 | sTS
terlibat dalam diskusi.
17 Saya har!Js menallhkan. perhatian I@alﬁde % S 15 | sTS
pada topik yang menarik. g Z
v ()
. .| 0
18 Saya t'|dak fnerangsang ‘mahas1.swa %e %S S 15 | sTs
materi pelajaran yang disampaikan| > o’
Z .
Saya harus mengikuti urutan kegia >
9 TRV Yo e T T
I mengajar yang direncanakan. WJJ]MU 2% S S STS
20 Saya tlFlak dapat .melakukan kegiatan belajar L E ts | sTs
mengajar sebagaimand bWER_ [
A~ & |
51 Saya h:arus melakukan.peru.b an be1§ e_ar S S s | sTS
mengajar tergantung situasi dan i i A
Saya tidak mengefektifkan, pe B] A
sk secara sistimatik. nIN 6NEESSIA B | Bis
Saya harus memperhatikan umpan balik
23 |mahasiswa untuk meningkatkan tujuan SS S TS | STS
pengajaran.
24 Saya rr'xestl melakukan pf:mlalan prestasi sS N 1s | sTs
mahasiswa dalam pengajaran.
25 Saya flfjak mengguakan tes setiap pengajaran sS S Ts | sts
berakhir.
2%6 Saya .harus melakukan pengajaran yang baik Ss S Ts | sTs
sesuai kemampuan.
27 Saya mesti men.ggunakan buku pegangan SS S TS | sTs
dalam pembelajaran
)3 Saya harus merencanakan kegiatan 3 1s | sTs

pembelajaran secara sistimatik.
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Contoh perhitungan ; Uji keshahihan Butir Instrumen Kinerja Staf Pengaj

Butir |

Responden X Y XY X2 Y2
I 4 133 532 16 17689
2 5 135 675 25 18225
3 3 128 384 9 16384
4 5 131 655 25 17161
5 4 109 436 16 11881
6 5 120 600 25 14400
7 4 109 436 16 11881
8 5 129 645 25 16641
9 4 106 424 16 11236
10 5 127 635 25 16129
I 3 103 309 9 10609
12 3 134 402 9 17956
13 4 110 440 16 12100
14 4 126 504 16 15876
15 5 134 1 17956
16 5 128 1640 25 16384
17 5 130 =65 5 16900
18 5 126 06 15876
19 3 124 37 M 15376
20 5 134 Z670 25 17956
21 4 108 d 16 11664
22 4 126 | 5504/~ /1518 15876
23 3 113 339 9 12769
24 5 9 2 1664 |
25 4 H’EBH"VL%F\ 11925
26 5 115 Je~575 W RS 13225

Jumlah 111 3172 [ ~Bbas £\ 1y 389816

! A
ny By, -3 H)QQ Y
r=

JES = rhHnY -

PRARY

26x13624-111x3172

y=

J126x489)—117)(R6x38981§—-3172)

rhmmg = 0‘3 96

Frabt =

0,388

Syarat Sahih adalah r hitung > t tabel sehingga butir 1 shahih
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Contoh perhitungan : Uji Keterandalan Instrumen Kinerja Staf Pengajar
Keterangan

r; = yaitu keterandalan (reabilitas) internal seluruh instrumen

ry = yaitu korelasi product moment belahan pertama dan kedua
(nomor ganjil dan genap)

R R ¥ A A AT
DR8N AR

2694579154601 548
J {2@@2‘@3—';46); D&9739§ 1584
(0]

0
% v -
fy = 0,6428 2 0’
. =) >

T = T ]

1+rb

.~ LMNIVERSITAS
s ISLAM

: - 073 NDONESIA

0,388 (¢=0,05,n=26)

Iy - Y=

Il

T'tabel

Adapun persyaratan keterandalan instrumen adalah n > r;,; dengan demikian

dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen keampuan pegembangan diri Staf
Pengajar adalah Terandal (reliabel)



Lampiran 3

Nama :
Status :

INSTRUMEN PENELITIAN KEPEMIMPINAN
Data Pribadi Responden

Petunjuk pengisian :
. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama
. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang dipilih
. Keterangan huruf pilihan :

W N

11

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
k= = Tidak dapat menentukan "entahlah"
I'S - Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
(0 TPEAMTY
| Per‘mmpm harus gembira walaupun f_[ 7 9 G TS STS
hatinya resah e 0
n 0
‘E Z
- . . o
) Pemimpin }-mrus blse? mencari cara unf_k K E TS STS
mengurangi beban pikiran staf penga@'; > ) _
. . . . . ..wJ 2, o 2 k'j,‘
3 Pemimpin harus meny‘lbuklfan diri mﬂ% JJJS E T8 STS
dengan hal-hal yang disukai
. . =] I~
4 Pe_n.nmpm harus menutgp VE:B SDI;FIAIS TS STS
kritikan staf pengajar dan mahasiswa
' AA
Pemimpin harus menerima masalaf y
5 S S E TS STS
membebani pikiran [N_QG -
| ] -
6 |Pemimpin siap dikritik oleh stafnya SS S E TS STS
7 Pen?lmpm.tldak' suka melakukan sS S E TS STS
kegiatan dinamis
3 Pemlmpn? pesimis 'm.elakukan kegiatan ss S E TS STS
yang bersifat mandiri )
9 Pemimpin harus berinisiatif mengambil ss S E TS STS
keputusan
Pemimpin harus memberikan
10 |penghargaan bagi staf pengajar yang SS S E TS STS

berprestasi
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" Pemimpin 'harus cerdas de.xlam ' 3S S i TS .STS
menyelesaikan masalah di tempat kerja
12 Pem:mpn:l se!alu menilai pekerjaan sS S E TS STS
secara objektif
Pemimpin selalu memperhatikan konflik-
13 |konflik yang terjadi pada anggota SS S E TS STS
kelompok
Pemimpin menempatkan staf sesuai
H dengan pendidikan dan keahliannya s S . TS | STS
Pemimpi .
s emimpin selalu menjelaskan tentang 3 S E TS STS
pekerjaan stafnya
/|SLAM|
16 |Pemimpin harus ulet dalam bekerja | & 78 E TS | STS
= O
e = 4 ©
1
17 Pemlmp'm selalu percaya d‘ll'l dalam & Zg E TS STS
penampilan maupun pekerjaan > . '
y4 =
_ R o) >
8 P:lr(r;lrr_np:‘n tidak boleh menundah o S 1&‘} S E TS STS
pekerjaa SEURY
Pemimpin bertanggunggja N - L and
e penegakan disiplin gU TV E:R~>Igr$\5 L 855
Pemimpin bertanggung jawab atasl S l A
20 |instruksi/pesan yang dapat SS E TS STS
menimbulakan kesalah pahd
21 Pemlmpm !larus mer.mhkl kemampuan sS S E TS STS
komunikasi yang baik.
2 Pemimpin harus bertanggu_ngjawab atas sS g E TS STS
semua permasalhan yang timbul.
Pemimpin harus yakin bahwa setiap
23 |peraturan yang ada untuk berjalannya SS S E TS STS
organisasi.
24 Pem|mp'|n harus mengadakan koordinasi ss g E TS STS
yang terjadwal dan tepat waktu.
25 Pemlmp1r! harus memberikan contoh SS N B TS STS
yang postif terhadap bawahan
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26 Pemimpin harus siap didepan atas SS S C TS' STS
kesalahan bawahanya
Pemimpin harus siap untuk selalu
27 |ditanya oleh bawahan atas tugas yang SS S E TS~ | STS
dibebankan.
28 Per.mmplr.\ harus siap datang paling awal ss g i TS STS
setiap kali pertemuan.
29 |Pemimpin harus tepat waktu. SS S E TS STS
30 Pen?u_np_m bertanggung jawab atas SS S E TS STS
kedisiplinan.
e 1 . (VISLAAA:\
R emimpin harus berani mengatakan ]
T T
4 kesalahan sekaligus memperbaikinya. é é E 3 8
0
o Z
3 ?emlmpln harus selalu tampil prima dzﬁg S g E TS STS
slaga Z =
- >
13 Pem:mpm.h.arus siap mebagi tanpa Jbﬂjg@‘i Jﬁ%’ E TS STS
pandang pilih
1\ C 1T A
NVERSITAS
Pemimpin harus relah kerja lebih lama
3 SS S E TS STS
4 dari yang lain Spl_ A M
Pemimpin harus mengadakan N SN | ‘5
35 |pendekatan yang tepat untuk setiap D O ESs E TS STS
bawahan.
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Contoh perhitungan ; Uji keshahihan Butir Instrumen Kepemimpinan

Butir 1
Responden X Y XY X2 Y2
1 5 133 665 25 17689
2 -+ 108 432 16 11664
3 3 128 384 9 16384
4 4 128 312 16 16384
5 5 132 660 25 17424
6 B 132 528 16 17424
7 5 135 675 2 18225
8 4 131 524 16 17161
9 3 113 339 9 12769
10 3 132 528 16 17424
Il 3 110 330 9 12100
12 5 110 550 25 12100
13 3 114 342 9 12996
14 3 110 330 9 12100
15 5 123 615 25 15129
16 4 110 440 16 12100
17 3 110 3307 B A9 12100
18 5 130 6501 25 || 16900
19 4 112 4 ol 12544
20 5 123 613 Off 15129
21 5 127 6330 Il 16129
22 7 TT1 g 116 w[ 12321
a3 4 114 4560 16 >|| 12996
24 3 132 396 ke Qu=al 17424
25 4 111 A4 DU e\~ 12321
26 3 111 333 9 12321

L ny vy, - r)FBLAM
HeX 2 - roHiBED-OMES

26x12605-104x3130

ry=

[ 26432 -104)(26:x379259 -313(F)
e = 0,4290
T tahel = 0,388

Syarat Sahih adalah r hitung > t tabel sehingga butir | shahih

A
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Contoh perhitungan : Uji Keterandalan Instrumen Kepemimpinan
Keterangan

I = yaitu keterandalan (reabilitas) internal seluruh instrumen
Iy = yaitu korelasi product moment belahan pertama dan kedua
(nomor ganjil dan genap)

ry = e , nZYlyz_(ZYl)(ZYZ
SO R - rHny (X))

2x94579-1546c1548

o J2619270)=1546)(R697398 1584

Iy =

S |

B = 0,471

IVERSITA
ISINOAN

UN
v

T = 2rb

e S

' = 2:0NIVERSITAS
1 +0,0471 ISLAM
r. = 0640 INDONESIA
fap = 0,388 (¢=0,05,n=26)
Adapun persyaratan keterandalan instrumen adalah n > 1z dengan demikian

dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen kemampuan pegembangan diri Staf
Pengajar adalah Terandal (reliabel)



Lampiran 5
INSTRUMEN PENELITIAN KOMUNIKASI
Data Pribadi Responden
Nama
Status

Petunjuk pengisian :
|. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama
2. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang dipilih
3. Keterangan huruf pilihan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
E = Tidak dapat menentukan "entahlah"
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
., ISLAM
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Staf pengajar harus menggunakan
1 bahasa yang baik dan benar d @n
setiap berbicara dengan mahasjsiva

TS

STS

sENBanNy
#5]

Staf pengajar harus menulis ulang ka
kata yang disampaikan bila mahasi S

e

tidak mengerti oS

P

0
—
k<%

=
&

TS

STS

Staf pengajar harus mendengarkan

3 apabila mahasistTWE F{ g I ‘TA}

pendapatnya

TS

STS

Staf pengajar harus mengindl@'l_

4 dengan sungguh-sungguh apabila SS S
mahasiswa menyamp 'N - E IA ‘

TS

STS

Staf pengajar tidak membahas topik
S lainnya apabila suatu topik belum SS S
selesai dibahas

TS

STS

Staf pengajar mesti memperhatikan
6 nada suara dalam berbicara agar tidak SS S
terkesan menilai orang lain

TS

STS

Staf pengajar harus menunjukkan
7 ekspresi yang tidak menentang selama SS S
berbicara dengan mahasiswa

TS

STS

Staf pengajar tidak merendahkan lawan
8 bicara selama berbicara dengan orang SS S
lain atau mahasiswanya

TS

STS
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Staf pengajar harus memberikan
alternatif jalan keluar terhadap suatu
masalah yang sedang dibicarakan

SS

TS

STS

10

Staf pengajar tidak memanipulasi sikap
dan perbuatannya bila sedang berbicara

SS

TS

STS

Staf pengajar harus menunjukkan sikap
ikut mersakan terhadap suatu masalah
yang sedang disampaikan oleh lawan

SS

TS

STS

Staf pengajar harus peduli terhadap
masalah yang sedang dialami atau
dirasakan oleh lawan bicaranya

SS

TS

STS

Staf pengajar mesti menghormati
pendengarnya apabila sedang bﬁrbitstal

AAS

p 2]
dengan orang lain g

N

TS

STS

Staf pengajar harus menunjukkap si
kooperatif dan bersahabat bila $gda
berbicara >

w

TS

STS

15

Staf pengajar harus mendengarkan
pendapat orang lain bila sedang=—— 7 .|
berbicara /Et,u ”ik'

ST

vigaNod

AN

TS

STS

16

Staf pengajar harus

mempertimbangk. m‘ f?' F
baru yang disarm)m oleh o ang

RS

TS

STS

17

Staf pengajar harus menghariﬁlﬂ_
pandangan pemikiran orang lai L

sedang berbicara |

Staf pengajar tidak mer'1'gul ng pesan
atau pembicaraannya bila orang lain
atau mahasiswa tidak mengerti

A\

SS

TS

STS

TS

STS

Staf pengajar harus menunjukkan sikap
tidak acuh bila sedang berbicara
dengan orang lain atau mahasiswanya

SS

TS

STS

20

Staf pengajar harus membahas topik
lainnya apabila suatu topik belum
selesai dibicarakan atau dibahas

SS

TS

STS

Staf pengajar harus memperlihatkan
sikap menilai orang lain bila sedang

SS

berbicara

TS

STS
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22

~ |keputusan dari masalah yang sedang

Staf pengajar menyudutkan orang lain
bila tidak mampu membuat sesuatu

dihadapi lawan bicaranya

SS

TS

STS

23

Staf pengajar harus menunjukkan sikap
yang terkesan dibuat-buat dalam
berbicara dengan orang lain

SS

TS

STS

24

Staf pengajar menanggapi tidak acuh
terhadap perasaan lawan bicaranya

w
w

TS

STS

25

Staf pengajar harus menunjukkan
kesombongan diri dalam berbicara
dengan orang lain

72]
w

TS

STS

26

Staf pengajar harus menunjukKan s'i'ﬁkpd
tidak percaya apabila sedang befbica
dengan orang lain 0

27

Staf pengajar harus memperli
raut muka yang tidak senang b E
mendengar pandangan pem1k1

lawan bicaranya J‘ % ’ 25

TS

STS

TS

STS

28

Staf pengajar harus menganggap reme
terhadap sesuatu ififi F
disampaikan oleh lawan blcaranya

S|

TA;

TS

STS

ISCCA?
INDONESIA
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134
Lampiran 10

Perhitungan Deskriptif Statistik , Banyaknya Kelas Interval, dan Jarak
Kelas Interval Data Variabel Kepemimpinan, Komunikasi, dan Kinerja

Staf Pengajar

A. Variabel X,
1. Rata-rata skor data variabel X
_ Yy,
X=
n

)

- ISLAM
X = 7—232 =117,82

S

NIVERSITA
ISINOANN

2. Banyak kelas interval

K =1+33logn

K = Kelas Interval -

>
n = Jumlah data observ%ﬁ%ﬂ 'ﬁ:g({nden (sample)

K =1+3,3%)gl(2(!)|=\6/5957SITAS
ISCAM
3. Perhitungan range INDONESIA

Range X, = Skor maksimum —skor minimum
=127-102
=25
4. Perhitungan Jarak Kelas

Range 25 _ 3,640 = 4(dibulatkan)
6,867

Jarak kelas =
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No Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif
(fd) (%)
1 120-106 3 5,00%
2 107-111 8 13,33%
3 112-116 14 23,33%
4 117-121 15 25,00%
5 122-126 13 21,67%
6 127-131 7 11,67%
Jumlah 60 100.00%

5. Perhitungan median

me=b+ p| 2——|=116,5+4

m

i/[}

Me = Median (‘7—)
= Batas Kelas bawahuﬁe
>

i

= panjang kelas

b
p
n ' = jumlah responden WU’ Mﬂj@ J
F
f;

VISEINOGN\

= Frekuensi kumulatif di bawah kelas median

. ek NRRE R SITAS
6. Perhitungan modus skor data vali&hﬁ- A M

Mo=b+p[ 1165Efq -1185IA

Keterangan :

Me = Modus

b = Batas Kelas bawah median

p = panjang kelas

b, = selisih frekuensi kelas modus dengan satu kelas dibawah
modus

b, = selisih frekuensi kelas modus dengan satu kelas diatas modus




Perhitungan Nilai Varian Data Variabel

Kepemimpinan
Responden X, Simpangan Simpangan2
I 114 3,816666667 14,5669444
2 127 -9,183333333 84,3336111
3 128 -10,18333333 103,7002778
4 13 4,816666667 23,2002778
5 106 11.81666667 139,6336111
6 114 3,816666667 14,5669444
7 12 5,816666667 33,8336111
8 120 -2,183333333 4,7669444
9 12 5,816666667 33,8336111
10 11 6,816666667 46,4669444
¥ 129 -11,18333333 125,0669444
12 113 8H66666€ 23,2002778
13 109 88166666677 77,7336111
14 129 g1 125,0669444
15 13 4.8 23,2002778
16 116 1.8 3,3002778
17 18 ,1339333337 | 0,0336111
18 13 4816666667 23,2002778
19 114 3,816666667 14,5669444
20 13 f A 23,2002778
21 111 ) éﬁ 16666667 46,4669444
22 118 T 153450 0,0336111
23 1 g 667~ | A 464669444
24 12 " 5816666667 = |7 338336111
25 112 5,816666667 33,8336111
26 125 -7,183333333 51,6002778
27 11 6,816666667 | 46,4669444
28 127 -9,183333333 84,3336111
29 108 9,816666667 96,3669444
30 110 7,816666667 61,1002778
31 102 15,81666667 250,1669444
32 120 -2,183333333 4,7669444
33 104 13,81666667 190,9002778
34 17 0,816666667 0,6669444
35 121 -3,183333333 10,1336111
36 127 -9,183333333 84,3336111
37 122 -4,183333333 17,5002778
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Responden X, Simpangan Simpangan2

38 119 -1,183333333 1,4002778

39 123 -5,183333333 26,8669444
40 122 -4,183333333 17,5002778 |

41 19 -1,183333333 1,4002778

22 123 -5,183333333 26,8669444

43 120 -2,183333333 4,7669444
44 120 -2,183333333 4,7669444

45 115 2,816666667 7,9336111

46 121 -3,183333333 10,1336111
47 118 -0,183333333 0,0336111

48 124 6183333333, 38,2336111

49 120 2, 1833333332, 4,7669444

50 120 2,1 30 4,7669444

51 122 o, | 3z 17,5002778
52 126 3,183pbB 33307 66,9669444 |

53 124 6,183333333” | 38,2336111

54 127 il 84,3336111

55 121 -3,183333333 10,1336111

56 126] i 66,9669444

57 123 _.5,183333333 | 26,8669444

58 126 Ig, 133343338\ \ 66,9669444

59 106 | 66% =~ | A 139.6336111

60 122 'Naﬁﬁ'ﬁo =N\ 17,5002778
Jumlah 7069 2680,9833

Rata-rata 117,8166667

Varians Sampel 45,4403955
hdar Deviasi (SD) 6,7409492

Simpangan

=X-X,

S’ = Varians sampel Variabel X,

N =60
s = . Simpangan® _ 2680,9883 _ 45,04
n-1 60 -1
= /82a = /45,04 = 6,74
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B. Variabel X,
1. Perhitungan rata-rata skor

Rata — rata skor data variabel X,

- _ X

X -
n

X = 8709 =14545
60

2. Banyak kelas interval
K =1+ 3.3 Log(n)

K = Kelas Interval

138

n = Jumlah Data obs }D@Jfﬂlalkresponden (sample)

O\S

K =1+ 3,3 log (60)

3. Perhitungan range

wszmocn:x\

.UNIVERSITA

Range X, = skor mak
7))
=161-130

dibulatkan)

inimum

UNIVERSITAS

ISLLAM
4. Perhitungan Jarak i{NSDO N E SIA

Jarak Kelas = 6.867 4.5137 =5 (dibulatkan)
No Interval Frekuensi absolute data (fd) | Frekuensi relative data (%)
] 130 — 135 8 13,33%
2 136 — 141 12 20,00%
3 142 — 147 17 28,33%
4 148 — 153 13 21,67%
5 154 —- 159 , 7 11,67%
6 160 - 165 3 5,00%
Jumlah 60 100.00%
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5. Perhitungan median

T F LT

Me=b+p 2f =141,5+5 217 =147

Me = Median

b = Batas kelas bawah median

p = panjang kelas

n = jumlah responden

f = Frekuensi kimulat &,di'§5»ea'ﬂ\kcl median
< Z

i = Frekuensi kelas 0:'

vVISINOAd

6. Perhitungan Modus skor dat%ﬁ@]

vo- b YNV EERSIPAS
ISLAM
INDONESIA

Keterangan :

Mo = Modus

b = Batas kelas bawah modus

p = Panjang kelas

by = Selisih frekuensi kelas modus dengan satu kelas dibawah
modus |

b, = Selisih frekuensi kelas modus dengan satu kelas diatas modus



Perhitungan Nilai Varian Data Variabel 140

Komunikasi
Responden X, Simpangan Simpangan2
I 148 2,85 8,1225
2 154 -8.85 © 783225
3 160 -14,85 220,5225
4 151 -5,85 34,2225
5 131 14,15 200,2225
6 137 8,15 66,4225
7 151 -5,85 34,2225
8 138 7,15 51,1225
9 138 7,15 : 51,1225
10 155 -9,85 97,0225
1 145 0SS . 0,0225
12 146 Z g 0,7225
13 132 e 5) 172,9225
4] U
14 150 o > 23,5225
15 146 > . 0,7225
16 145 5 > , 0,0225
17 147 Al (AT (L=l . 3,4225
18 154 oD ggs)l =) 78,3225
19 161 -15,85 251,2225
20 TINI 51,1225
21 136 L - 83,7225
22 144 | 1,3225
23 130 § b A 229,5225
24 143 IN"%&ED A 4,6225
25 152 -6,85 46,9225
26 151 -5,85 34,2225
27 146 -0,85 0,7225
28 157 -11,85 140,4225
29 132 13,15 172,9225
30 161 -15,85 251,2225
31 133 12,15 147,6225
32 146 -0,85 0,7225
33 130 15,15 229,5225
34 148 2,85 8,1225
35 149 -3,85 14,8225
36 147 -1,85 3,4225
37 147 -1,85 3,4225




Responden X, Simpangan Simpangan2
38 136 9,15 83,7225
39 150 4,85 23,5225
40 137 8.15 66,4225
41 146 -0,85 0,7225
42 149 -3,85 14,8225
43 153 -7,85 61,6225
44 146 -0.85 0,7225
45 149 -3,85 14,8225
46 138 7,15 51,1225
47 143 2,15 46225
48 148 2,85 8,1225
49 147 1 8s 3,4225
50 139 v 615 2 37,8225
51 139 £ 5] 37,8225
52 143 4 9 4,6225
53 155 S m 97,0225
54 153 z ) S 61,6225
55 139 PO, . AT 37,8225
56 154 2oy gd))\ 2] 78,3225
57 134 11,15 124,3225
58 YN - 140,4225
59 135 10,1 103,0225
60 140 26,5225
Jumlah 8709 , -~ 3879,6500
Rata-rata 145,1 5' A
Varians Sampel 65,7567797
tandar Deviasi (SD) 8,1090554

Simpangan = X - X,

Szxi = Varians sampel Variabel X,

N

S

=60
, _ D Simpangan® 387965

n-1

= 65,7568
60 -1

SD =+/8%. = ./65.7568 = 8.11

14]
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C. Variabel Y

|. Rata — rata skor data variabel Y

-'); _ ZXI'
n

Y = 6809 =113.48
60 '

2. Banyak kelas interval

K =1+3.3Log (n)
K = Kelas Interval
n = Jumlah Data observasi / junlah responden (sample)

K =1+ 3,3 log (60) =}&6182E“dibulatkan)
) ISLAM

3. Perhitungan range

inimum

T iR

__ UNIVERSITAS
. rerhitungan Jara elas ISI_@M—

IBERSITA
ISINOANN

Range Y = skor mak

UNI
[ =]
o
v

= 13394

Jarak Kelas = Blﬁrj - I—l = S—I 5 6785 = 6 (dibulatkan)
No Interval Frekuensi absolute data (fd) | Frekuensi relative data (%)
1 94 — 100 8 8.33%
2 101 — 107 2 28,33%
3 108 - 114 17 21,67%
4 115-121 13 16,67%
5 122 - 128 7 16,67%
6 129 - 135 3 8,33%
Jumlah 60 100.00%
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5. Perhitungan median

il 0 5

Me=b+p 2f =107,5+6 '2]7 =114

Me = Median

b = Batas kelas bawah median

p = panjang kelas

n = jumlah responden

f = Frekuensi kimulatif di baw: s median 21

fin = Frekuensi kelas n

UNIVERSHAS
(i
VISINOANN

6. Perhitungan Modus skor dat

DT

UNIVERSITAS
Keterangén : ISI_AM
Mo = Modus INDONESIA

Mo =

b = Batas kelas bawah modus

p = Panjang kelas

b, = Selisih frekuensi kelas modus dengan satu kelas dibawah
modus

b, = Selisih frekuensi kelas modus dengan satu kelas diatas modus



Perhitungan Nilai Varian Data Variabel

Kinerja Staf Pengajar

Responden X Simpangan Simpangan2
| 124 -10,51666667 110,6003
2 133 -19,51666667 380,9003
3 128 114,51666667 210,7336
4 114 -0,516666667 0,2669
5 94 19,48333333 379,6003
6 12 1,483333333 2,2003
) 120 -6,516666667 42,4669
8 110 3,483333333 12,1336
9 118 -4,516666667 20,4003
10 117 -3,516666667 12,3669
T 108 5483333333 30,0669
12 118 14,516666667 20,4003
13 13 S0, 330 0,2336
14 112 21 30 2,2003
5 123 Wo 6677 90,5669
16 102 Z 11,4833333327 131,8669
17 119 5516666667 30,4336
18 1l ™ al483338833 ) 6,1669
19 120 -6,516666667 42,4669
20 iz 6 132,6336
21 1S -1,516666667 2,3003
22 112 483383AA 2,2003
23 105 8483333333 _ | 71,9669
24 110 molA 12,1336
25 122 -8,516666667 72,5336
26 133 -19,51666667 380,9003
27 99 14,48333333 209,7669
28 104 9,483333333 89,9336
29 94 19,48333333 379,6003
30 106 7,483333333 56,0003
31 95 18,48333333 341,6336
32 109 4,483333333 20,1003
33 98 15,48333333 239,7336
34 108 5,483333333 30,0669
35 i 2483333333 6,1669
36 129 -15,51666667 240,7669
37 121 -7,516666667 56,5003
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Responden Y Simpangan Simpangan2
38 11 2,483333333 61669
39 119 -5,516666667 30,4336
40 104 | 9483333333 89,9336
41 118 -4,516666667 20,4003
02 107 6,483333333 42,0336
43 114 -0,516666667 0,2669
44 121 -7,516666667 56,5003
45 12 1,483333333 2,2003
46 107 6,483333333 42,0336
47 104 9,483333333 89,9336
48 108 5,483333333 30,0669
49 126 1666667 156,6669
50 107 $483333333 7 42,0336
51 122 85 7 O 72,5336
52 119 05 5 Z 30,4336
53 101 | 32,483 8p33 155,8336
54 129 55,51860667 > 240,7669
55 120 6,5 16666667 = 42,4669
56 133 (93666607 380,9003
57 128 . 2 6 210,7336
58 1MM%%%F| 78S 710669
59 96 7448333333 305,6669
60 106 I~ 56,0003
Jumlah 6809 | 6046,9833
Rata-rata 113,4833337
Varians Sampel 102,4912429
tandar Deviasi (SD) 10,1237959
Simpangan =Y - ?
Sz‘i = Varians sampel Variabel Y
N =60
§2ji= 2. Stmpangan ek =102,4912

n-1 60 -1

SD =+/S = /102 ,4912 =10,12



Urutan Skor Data Variabel X;,X, dan Y 146

Urutan Skor
No X, X, Y Keterangan
] 102 130 94 Minimum
2 104 130 94
3 106 131 95
4 106 132 96
5 108 L 132 98
6 109 133 99
7 110 134 101
8 111 135 102
9 111 136 104
10 111 136 104
1 111 137 104
12 112 137 105
13 112 138 105
14 112 138 106
15 112 138 ISLIAGA N
16 113 138 Z
17 113 13 )4
18 113 13 4
19 113 139 !
20 113 140 4 !% >
21 114 143 T 08
22 114 143 2 P JONT: ) s
23 114 143 110
24 115 l \N|§LE@QIT S
25 116 45 T
26 117 145 | 1
27 118 146 11
28 118 1|4\|D
29 118 146 11
30 119 146 112
31 119 146 112
32 120 146 113
33 120 147 114
34 120 147 114
35 120 147 115
36 120 147 117
37 120 148 118
38 121 148 118
39 121 148 118




No Urutan Skor ST—
X, X; Y

40 121 149 119

41 122 149 119

42 122 149 119

43 122 150 120

44 122 150 120

45 123 151 120

46 123 151 121

47 123 151 121

48 124 152 122

49 124 153 122

50 125 153 123

51 126 154 124

52 126 154 125

53 126 154 126

54 127 155 128

55 127 155 {128

56 127 157 (] P=326

57 127 157 | 9 4

58 128 160 |n 0

59 129 161 i Z

60 129 161 |2 33 ][ Maksimum
Jumlah 7069 8709 [>] JJeko9 >
{eterangan mﬂjﬁﬂj@l

.- kepemmpinn  JNIVERSITAS

X; = Komunikasi

Y = Kinerja Staf Pengajar ISI— AM

INDONESIA
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Rekapitulasi Deskriptif Statistik Data
Variabel Kepemimpinan (X)

. Deskriptif Nilai

Mean 117,82
Standard Error 0,87
Median 121,00
Mode 118,00
Standard Deviation 6,74
Sample Variance 45,04
Kurtosis -0,73
Skewness -0,26
Range 25,00
Minimum 102,00
Maximum 127,00
Sum 7069,00
Count ST TINVERN 60
BanyaknyaKelas — [¢ 7
Panjang Kelas

Rekapitulasi Des
Variabel K

b

(_B“WER L TA S
1o [a] \\
N

Data

G (=]

Deskriptif AV RNilai
Mean 145,15
Standard Error | ) W 1,05
Median - ) 147,00
Mode ISI”ANM 144,00

Standard Deviation | 8,11
Sample Variance ]NBOI 1ESIﬁ 65,76
Kurtosis -0,74
Skewness -0,08
Range 31,00
Minimum 130,00
Maximum 161,00
Sum 8709,00
Count 60
Banyaknya Kelas 7
Panjang Kelas 5
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Rekapitulasi Deskriptif Statistik Data

Variabel Kinerja Staf Pengajar (Y)

Nilai

Deskriptif
Mean 113,48
Standard Error 1,30
Median 114,00
Mode 111,00
Standard Deviation 10,12
Sample Variance 102,49
Kurtosis -0,62
Skewness 0,04
Range 39,00
Minimum 94,00
Maximum 133,00
Sum ISLAM 6809,00
Count 60
Banyaknya Kelas 7
Panjang Kelas 6

UNIVERSITA S
VISIIND AN\

%i

SNEDE

UNIVERSITAS

ISLAM

INDONESIA
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Lampiran 11

UJI NORMALITAS MENGGUNAKAN UJI LLEFORS

UJI NORMALITAS GALAT BAKU TAKSIRAN

1. Persiapan Uji Normalitas Galat Baku Taksiran (Y -Y)

Tabel Persiapan Uji Normalitas Glat Baku Taksiran Y - Y

150

No | X, X, Y ¥,=35,82 +0,66X, | Y,=4520+047X, | Y-y, | Y-y,
[ 114 | 148 | 124 111,06 114,76 12,94 | 9,24
2 | 127 | 154 | 133 119,64 117,58 13,36 | 1542
3 128 160 | 128 120,3 120,4 7.3 7.6
4 113 151 114 110,4 116,17 36 | -2,17
5 106 | 131 94 105,78 106,77 -11,78 | -12,77
6 | 114 [ 137 | 112 11106 109,59 094 | 241
7 112 151 120 [0S M 116,17 10,26 | 3,83
8 120 138 110 15, £ 110,06 -5,02 | -0,06
9 112 138 118 010 0 110,06 8,26 | 794
10 | 111 155 117 510 z 118,05 792 | -1,05
1| 129 145 108 2120, » 113,35 -12,96 | -5.35
12 | 113 146 | 118 5110 > 113,82 7.6 4,18
13 0 109 [ 132 | 113 AOTT6 2 ((fon 107,24 524 | 5,76
14 | 129 150 | 112 120967 115,7 896 | -37
15 [ 113 146 | 123 1104 113,82 126 | 9,18
16 | 116 | 145 | LoplWI , T AGS 210,38 | -11,35
17 | 118 147 [ 119 | 113, |, 114,29 5.3 4,71
18 | 113 154 111 | ~ill04 117,58 06 | -658
19 [ 114 [ 161 120 111,06 120,87 8.94 | -0.87
20 | 113 138 125] I | AN10,06 146 | 14,94
21 [ 1 136 | 115 109,08 109,12 592 | 588
22 [ 118 | 144 [ 112 113, 112,88 -1,7 | -0,88
23 [ 111 130 | 105 109,08 106,3 -4,08 | -13
24 | 112 143 | 110 109,74 112,41 0,26 | -2,41
25 | 112 152 122 109,74 116,64 12,26 | 5,36
26 | 125 151 133 1183 116,17 14,68 | 16,83
27 | 111 146 99 109,08 113,82 -10,08 | -14.82

28 | 127 | 157 | 104 119,64 118,99 -15,64 | -14,99

29 | 108 | 132 94 107,1 107,24 -13,1 [ -13,24

30 | 110 | 161 106 108,42 120,87 2,42 | -14,87
3 102 [ 133 95 103,14 107,71 -8,14 | -12,71
32 ] 120 | 146 | 109 115,02 113,82 -6,02 | -4.82
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No | X, X; Y | Y,=35,82+0,66X, | Y,=4520+047X, | Y-y, | Y-y,
33 | 104 | 130 98 104,46 106,3 6,46 | -83
34 | 117 | 148 | 108 113,04 114,76 -504 | -6,76
35 | 121 149 | 111 115,68 115,23 -4,68 | -4,23
36 | 127 | 147 | 129 119,64 114,29 9,36 | 1471
37 | 122 | 147 | 121 116,34 114,29 4,66 | 6,71
38 [ 119 | 136 | 111 114,36 109,12 -3,36 | 1,88
39 | 123 150 | 119 117 115,7 2 3.3
40 [ 122 137 | 104 116,34 109,59 -12,34 | -5,59
41 ] 119 | 146 | 118 114,36 113,82 3,64 | 4,18
42 | 123 149 | 107 117 115,23 -10 | -8,23
43 | 120 | 153 114 115,02 117,11 -1,02 | =300
44 | 120 | 146 [ 121 115,02 113,82 598 | 7,18
45 [ 115 1499 [ 112 115,23 0,28 | -3.23
46 | 121 138 [ 107 [A1568°M 110,06 8,68 | -3,06
47 | 118 143 104 113 112,41 9,7 | -8.41
48 | 124 148 | 108 Al d 114,76 9,66 | -6,76
49 | 120 | 147 | 126 1 E 114,29 10,98 | 11,71
50 | 120 139 107 =115,0 % 110,53 8,02 | -3.53
51 ] 122 | 139 | 122 A16, 3\ 7 110,53 566 | 11,47
52 | 126 | 143 | 119 CEIB98 4 (A 112,41 0,02 | 6,59
s3 | 124 | 155 | 101 1766 118,05 -16,66 | -17,05
54 | 127 153 129 119,64 117,11 936 | 11,89
ss | 121 139 | 020 3 432 | 947
56 [ 126 | 154 | 133 11898 117,58 14,02 | 15,42
57 | 123 134 128 | 108,18 1 19,82
s8 | 126 | 157 | 105 118,98 _ 118,99 -13,98 | -13,99
59 | 106 135 96 | | £A108,65 9,78 | -12,65
60 | 122 | 140 [ 106 116,34 11 -1034 | -5
7069 | 8709 | 6809




2. Hasil Pengujian Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-Y)

Tabel Pengujian Galat Baku Taksiran

No | Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)]

1 -16,66]  -1,82 0,0344 0,0167 0,0177
2 -1564]  -1,71 0,0436 0,0333 0,0103
3 -13,98 1,53 0,063 0,05 0,013
4 13,1 1,43 0,0764 0,0667 0,0097
5 -12,96]  -1.41 0,0793 0,0833 0,004
6 12,34 -1.35 0,0885 0,1 0,0115
7 -11,78]  -1,28 0,1003 0,1167 0,0164
8 -1038]  -1,13 0,1292 0,1333 0,0041
9 -10,34]  -1,13 0,1292 0,15 0,0208
10 [ -10,08 -1,1 0,1357 0,1667 0,031
1 -10]  -1,09 0,1379 0,1833 0,0454
12 -9.78]  -1,06 0,144 0,0554
13 97| -1,06 0,14 0,0721
14 -9.66]  -1,05 0,1469} 0,0864
15 -8,96]  -0,97 0,166} 0,084
16 -8,68]  -0,94 0,1736} 0,0931
17 -8,14] 0,88 01894} 0,0939
18 -8,02]  -0,78 0,217 (1522 03 % 0,0823
19 -6,46 -0,7 024217 0:3167(" 0,0747
20 -6,02]  -0,65] . 78 3 0755
21 -5,04] 0,540 )1 E%' | ﬁg,om
22 5,02 -0,54 0,2946% ; 0,366 0,0721
23 -4,68 -0,5 0,3@":-@&?3?\ 0,0748
24 -4,08]  -0,44 .Wcl A 0,07
25 -336]  -036] Mo, 0,4%67 [~ 17N\ 00573
26 242 -026 0,3974 0,4333 0,0359
27 -1,7]  -0,18 0,4286 0,45 0,0214
28 | -1,052 -0,1 0,3974 0,4667 0,0693
29 0,02 0,01 0,504 0,4833 0,0207
30 0,026 0,04 0,516 0,5 0,016
31 0,28 0,04 0,516 0,5167 0,0007
32 0,6 0,08 0,5319 0,3333 0,0014
33 0,94 0,11 0,5438 0,55 0,0062
34 2 0,23 0,591 0,5667 0,0243
35 3,6 0,41 0,6591 0,5833 0,0758
36 3,64 0,41 0,6591 0,6 0,0591
37 432 0,49 0,6879 0,6167 0,0712
38 4,66 0,52 0,6985 0,6333 0,0652
39 5,24 0,59 0,7224 0,65 0,0724
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No Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)]
40 5,3 0,59 0,7224 0,6667 0,0557
41 5,66 0,63 . 0,7357 0,6833 0,0524
42 5,92 0,66 0,7454 0,7 0,0454
43 5,98 0,67 0,7486 0,7167 0,0319
44 7,6 0,85 0,8023 0,7333 0,069
45 7 0,86 0,8051 0,75 0,0551
46 7,92 0,88 0,8106 0,7667 10,0439
47 8,26 0,92 0,8212 0,7833 0,0379
48 8,94 0,99 0,8389 0,8 0,0389
49 9,36 1,04 0,8508 0,8167 0,0341
50 9,36 1,04 0,8508 0,8167 0,0341
51 10,26 1,14 0,8729 0,85 0,0229
52 10,98 193 0,8888 0,8667 0,0221
53 1 1,22 0,8888 0,8833 0,0055
54 12,26 1,36 0,913 W=7 0" 0,0131
55 12,6 1,4 0,0025
56 12,94 1,43 0,0097
57 13,36 1,48 0,0194
58 14,02 1,55 0,0273
59 14,6 1,62 A 0,0359
60 14,68 1,62 10,9473 pooy MC'ISML 0,0526
AT

Rata| -0,09567 Lo 0,09

9,09643 N FRSITAS o

Xi = Sekor data galat IL&LIQAM
Z =

2y e INDONESIA

S(Zi) = Harga Proporsi

Dengan N = 60 dan taraf signifikasi a = 0,05 diperoleh harga Lt =0,011.

Sedangkan harga terbesar Lo = 0,09

Dengan demikian, Lo < Lt

Kesimpulan : galat baku taksiran (Y-?l) berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
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3. Hasil Pengujian Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-?z)

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)]
I -17.08] -1.82 0,0344 0,0167 0,0177
2 -14,99]  -161 0,0537 0,0333 0,0204
3 -14,87 1,59 0,0559 0,05 0,0059
4 -1482]  -1,59 0,0668 0,0667 0,0108
5 -13,99 -1,5 0,0778 0,0833 0,0165
6 -1324] 1420 0,0853 0,1 0,0222
7 12711 -137 0,0869 0,1167 0,0314
8 -12,7711  -1,36 0,0869 0,1333 0,0464
9 12,65 -1,36 0,1112 0,15 0,063 1
10 -113s]  -122 0,1841 0,1667 0,0555
1 8,41 -1,9 0,1867 0,1833 0,0008
12 83  -1.89 0,1894 0,2 0,0133
13 -823] -0.88 0,2327 02167 0,0273
14 -6,76]  -0,73 0,2327 0,2333 0,0006
15 -6,76]  -0,73 0,2388 0,2333 0,0006
16 6,58  -0,71 0,2742 0,2667 0,0279
17 -5,59 -0,6 0,281 0,0091
18 -535] -0,58 0,2946 0,019
19 5 20,54 0,3015 0,0221
20 -482]  -0,52 0,3228 0,0318
21 -423]  -0,46 0,3446 0,0272
32 -3,7 0,4 0,352 0,0221
23 3,53 -0.38 0,3632 0,0313
24 323 -035 0,3669] - 0,0368
25 3,11 -0,34 0,3707| 20 0,0498
26 -3,06] -033 0,3974 0,4333 0,0626
27 -2,41 0265 % €~ | 1906
28 217 -024 UWQI l0, 0675
29 1,3 0,15 0,452 0,483 0,0429
30 -1,05]  -0,12 0,460 : 0,0478
31 -0,88 -0,1 0,4602] 0516 0565
32 -0,87 -0,1 w6 ; SN
33 20,06  -0,01 10,5754 0,55 0,054
34 1,88 0,19 0,5987 0,5667 0,0087
35 2,41 0,25 0,6368 0,5833 0,0154
36 3,3 0,35 0,6554 0,6 0,0368
37 3,83 0,4 0,67 0,6167 0,0387
38 4,18 0,44 0,67 0,6333 0,0367
39 4,18 0,44 0,6915 0,6333 0,0367
40 4,71 0,5 0,7123 0,6667 0,0248
41 5,36 0,56 0,7291 0,3833 0,029
42 5,76 0,61 0,7324 0,7 0,0291
43 5,88 0,62 0,758 0,7167 0,0157
44 6,59 0,7 0,7612 0,7333 0,0347
45 6,71 0,71 0,7764 0,75 0,0112
46 7,18 0,76 0,7881 0,7667 0,0097
47 7.6 0.8 0,7996 0,7533 0,0048
48 7,94 0,84 0,834 0,8 0,0004
49 9,18 0,97 0,8365 0,8167 0,0173
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No Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)]
50 9,24 0,98 0,8413 0,8333 -0,0032
51 9.47 | 0,8888 0,85 0,0087
52 11471 . 1.22 0,8962 0,8667 0,0221
53 11,71 1,24 0,9406 0,8833 0,0092
54 11,89 1,26 0,9441 0,9 0,0038
55 14,71 1,56 0,9495 0,9167 0,0239
56 1494 1,59 0,9633 0,9333 0,0108
37 15,42 1,64 0,9495 0,95 0,0005
58 15,42 1,64 0,9495 0,95 0,0005
59 16,83 1,79 0,9633 0,9833 0,02
60 19,82 2.11 0,9826 1 0,0174
Rata Rata] 0,0531 Lo 0,17
SD 9,37797 Lt 0,11
Keterangan :
Xi = Sekor data galat baku taksiran (Y-Y,)
Z = Sekor baku

F(Zi) = Harga peluang
S(Zi) = Harga Proporsi

Dengan N = 60 dan taraf signifikasi a= 0,05 d

Sedangkan harga terbesar Lo =
Dengan demikian, Lo <Lt

Kesimpulan : galat baku taksiran (Y-Y,) beras 3

0,07d

01

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

o berdistribusi normal.
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L.ampiran 12

a. Uji Homogenitas Data Pengelompokan Y atau X,

156

Kelompok X vk dk Si’ Log(Si") | dk.Si” [ dk.Log(Si%)

106 94

1 106 9 1 2 0,30103 2 0,30103
111 117
111 115
11 105

2 11 99 3 216 2334454 648 | 7,00336125
112 120
112 118
112 110

3 112 122 3 83 1,919078 | 249 | 575723428
113 114
113 118
113 123
113 111

4 113 125 4 2,142389| 5552 | 8,56955786
114 124 n CEAME N
114 112 < %

5 114 120 2 |5 Al 1,873127 149,3334 | 3,74625391
118 119 g Z
18 112 > o’

6 118 104 2 & 1 67 = || 2,051796 | 225,3334 | 4,10359115
119 111 T

‘i 119 118 1 xlﬂgﬂt‘;ﬂ 1,389166| 24,5 | 1,38916608
120 110 ‘
120 109 4
T fINIVERSITAS
120 121
120 1 126 LAM

8 120 107 | .05 L 2,449478 | 1407,5 | 12,247392
121 T DA
121 107

9 121 120 2 88,6667 1,947761 | 177,3334 | 3,89552109
122 121
122 104
122 122

10 122 106 3 274,75 2,438938 | 824,25 | 7,3168131
123 119
123 107

11 123 128 ;) P 2,346353 | 444 | 4,69270595
124 108

% 124 101 1 24,5 245 | 1,38916608

1,389166
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Kelompok | X, yk dk s’ Log(Si") | dk.Si® | dk.Log(Si")
126 119
126 133
13 - 126 105 2 392 2,593286 784 5,18657213
127 133
127 104
, 127 129
14 S 127 129 3 530,75 2,72489 | 1592,25 | 8,17467001
129 108
15 129 112 1 8 0,90309 8 0,90308999
Jumlah 5935 5720 35 2473,8001 28,804 7115,2 80,99775

Varians Gabungan S’ = Y.dk Si’ /Ydk =7115,2/35 = 203.29

Log(Si) = Log (203.29) = 2,3081
B = (¥ dk) Log(S*) =35 x 2,3081 = 80,7835
s =Ln 10) {B-Y.dk Log Si’) = 2,3026 x (80,7835 -80,9977) = -,4932

-

X7 tabel =438 (0= 0,05 db=

2 2
Syarat homogen X hitung < X tabel

Kesimpulan kelompok data berasal dari popul
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b. Uji Homogenitas Data Pengelompokan Y atau X,

158

Kelompok | X, vk dk Si” | Log(Si") | dk.Si* [dk.Log(Si)
. 130 105
1 =5 s 245 | 1.389166 245 1,389166
132 113
2 5 o 180,5 | 2256477 | 1805 2,256477
_ 136 115
3 i LE 1 8 0,90309 8 0,90309
137 112
4 = o 32 1,50515 32 1,50515
138 110
138 118
5 S =5 3 198 | 2,296665 594 6,889996
138 107 ‘
139 107
6 139 122 2 132,67 | 2,122762 | 265,3334 | 4,245524
139 120
143 110
7 143 104] 2 114 | 2,056905 228 4,11381
143 119 e\
145 108 r | E~=1"y. " VA'A) ‘
7))
8 YT 103 1 < 1 1,23&273 18 1,255273
146 118 ‘U:)
146 123 o
]
9 146 I 409, 2046,667 | 13,0039
146 109 2
146 118 5
146 121 EESRYITTN-E VAT T
147 119 ST
10 1:; g_? 3 62,75 | 1797614 | 18825 | 5392841
Wl R INIVERSITAS
148 124
11 148 08| 2 67 ,2R1& 341,3334 | 4,464298
148 108 ISLA
149 711
12 149 107 |N E) @N E&l Aza 2,292256
149 112 '
150 112
13 S o R 245 | 1,389166 24,5 1,389166
151 114
14 151 120 2 188,67 | 2,275695 | 377,3334 | 4,551391
151 133
153 114
15 e o 1125 | 2,051153 | 112,5 2,051153
154 133
16 154 133] 2 32267 | 2508754 | 6453334 | 5017508
154 11
155 117
17 L = 1 128 2,10721 128 2.10721
157 104
18 e = 1 0.5 -0,30103 05 -0.30103
161 120
19 5 sl 08 1,091226 08 1,991226
Jumlah 7580 5928 33| 2230,26| 33,59563| 5340,7506| 64,574895
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Varian Gabungan §= Ydk Si?/ Sdk =5340,75/33=161.84

Log (S%) = Log(161,84)=2,2090

B = (¥dk) Log(S?)=33x2,2090 = 72,8970

X? hitung = (Ln 10){B-3dklogSi*= 2,3026 x (72,8970-64,5749)=19,1625
X?tabel =438 (a=0,05db = k-1 = 33-1=32

2 2
Syarat homogen X hitung <X tabel

/  ISLAM

S
\

Kesimpulan kelompok data berasal dari pop
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Lampiran 13

Perhitungan Persamaan Regresi Linear Variabel X, dengan Y

160

No X, Y Y? X, X, y y Xy

| 114 124 | 15376 | 3,816667 | 14,56694699 |-10.516667] 110,6 | -40,138616
2 127 133 17689 | -9,183333 | 84,33360499 [ -19,51667] 380,9 [ 179228052
3 128 128 16384 | -10,183333 | 103,700271 [-14,51667] 210,734 | 147,828054
4 113 114 | 12996 | 4816667 | 2320028099 | -0,516667] 0,26694 | -2,4886129
5 106 94 8836 | 11,816667 | 139,633619 [19,483333] 379,6 |230,228058
6 114 112 12544 | 3816667 | 14,56694699 | 1,483333 | 2,20028 | 5,66138811
7 112 120 | 14400 | 5816667 | 3383361499 [-6,516667 | 42,4669 | -37,905282
8 120 110 | 12100 | -2,183333 | 4,766942989 | 3,483333 [ 12,1336 | -7,6052759
9 112 118 13924 | 5816667 | 33,83361499 | -4,516667 | 20,4003 | -26,271948
10 1 117 13689 | 6,816667 | 46,46694899 | -3,516667] 12,3669 | -23,971948
1 129 108 11664 | -11,183333 | 125.066937 | 5,483333 | 30,0669 | -61,321939
12 113 118 13924 | 4816667 | 23,20028099 | -4,516667 | 20,4003 | -21,755281
13 109 113 12769 | 8816667 | 77,73361699 | 0,483333 | 0,23361 | 4,26138611
14 129 112 12544 | -11,183333 | 125,066937 | 1,483333 | 2,20028 | -16,588607
15 113 123 15129 | 4816667 | 23,20028099 | -9,516667| 90,567 | -45,838616
16 116 102 10404 | 1816 , : 9 [11,483333] 131,867 [ 20,8613921
17 118 119 14161 | -0,183 0““'610 ) [ -5,516667 | 30,4336 | 1,01138711
18 113 111 12321 | 4,816687 099 | 2,483333 [ 6,16694 | 11,9613881
19 114 120 | 14400 | 3,816b67 699 | -6,516667| 42,4669 | -24,871948
20 113 125 15625 4,8165&7 899 [-11,51667] 132,634 -55,47195
21 11 115 13225 | 6,816667 69459a -1,516667 | 2,30028 | -10,338614
22 118 112 | 12544 -01833_’33 610989 | 1,483333 [ 2,20028 | -0,2719439
23 11 105 11025 | 6,81666 16,46694899 | 8,483333 | 71,9669 | 578280561
24 112 110 12100 58166}&”},)&@@))?; 3,483333 | 12,1336 [ 20,2613881
25 112 122 14884 | 5816667 | 33,83361499 | -8,16667 | 66,6945 | -47,5028
26 125 133 17689 183332 H%i& 9516 380,9 | 140,194718
27 11 99 9801 8 1666 ; 9 14 209,767 | 98,7280581
28 127 104 10816 | -9,18 84,33360499,| 9,483333 | 89,9336 | -87,088605
29 108 94 8836 19,483333] 3796 [191,261392
30 110 106 | 11236 61,10028299 | 7,483333 | 56,0003 | 58,4947221
31 102 95 9025 | 333] 341,634 [ 292,344723
32 120 109 | 11881 989 | 4,483333 | 20,1003 | -9,7886089
33 104 98 9604 | 13,816667 | 190,900287 |15,483333] 239,734 | 213,928056
34 117 108 | 11664 | 0,816667 | 0,666944989 | 5,483333 | 30,0669 | 4,47805711
35 121 111 12321 | -3,183333 | 10,13360899 | 2,483333 | 6,16694 | -7,9052759
36 127 129 | 16641 | -9,183333 | 84,33360499 | -15,51667 | 240,767 | 142,49472
37 122 121 14641 | -4,183333 | 17,50027499 | -7,516667 | 56,5003 | 31,4447211
38 119 111 12321 | -1,183333 | 1,400276989 | 2,483333 | 6,16694 | -2,9386099
39 123 119 | 14161 | -5,183333 | 26,86694099 | -5,516667 | 30,4336 | 28,5947221
40 122 104 | 10816 | -4,183333 | 17,50027499 | 9,483333 | 89,9336 | -39,67194
41 119 118 | 13924 | -1,183333 | 1,400276989 [ -4,516667 | 20,4003 | 5,34472111
42 123 107 11449 | -5,183333 [ 26,86694099 | 6,483333 | 42,0336 | -33,605274
43 120 114 | 12996 | -2,183333 | 4,766942989 | -0,516667 | 0,26694 | 1,1280561 |
44 120 121 14641 | -2,183333 | 4,766942989 | -7,156667 | 51,2179 ] 15,6253872
45 115 112 | 12544 | 2,816667 | 7,933612989 | 1,483333 [ 2,20028 | 4,17805511
46 121 107 | 11449 | -3,183333 | 10,13360899 | 6,483333 | 42,0336 | -20,638608
47 118 104 | 10816 | -0,183333 | 0,033610989 | 9,483333 | 89,9336 | -1,7386079
48 124 108 11664 | -6,183333 | 3823360699 | 5,483333 | 30,0669 | -33,905274




161

No X, Y Y? X X" y y X1y
49 120 126 15876 -2,183333 | 4,766942989 | -12,51667 | 156,667 | 27,3280521
50 120 107 11449 -2,183333 | 4,766942989 | 6,483333 | 42,0336 | -14,155275
51 122 122 14884 -4,183333 | 17,50027499 | -8,516667 | 72,5336 | 35,6280541
52 126 119 14161 -8,183333 | 66,96693899 | -5,516667 | 30,4336 | 45,1447231
53 124 101 10201 -6,183333 | 38,23360699 | 12,483333| 155,834 | -77,188605
54 127 129 16641 -9,183333 | 84,33360499 | -15,51667 | 240,767 | 142,49472
55 121 120 14400 -3,183333 | 10,13360899 | -6,516667 | 42,4669 | 20,7447211
56 126 133 17689 -8,183333 | 66,96693899 | -19,51667| 380,9 | 159,711385
57 123 128 16384 -5,183333 | 26,86694099 | -14,51667 | 210,734 | 75,2447191
58 126 105 11025 -8,183333 | 66,96693899 | 8,43333 | 71,1211 | -69,012748
59 106 96 9216 11,816667 | 139,633619 |17,483333| 305,667 | 206,594724
60 122 106 11236 -4,183333 | 17,50027499 | 7,483333 | 56,0003 | -31,305274
Jumlah 7069 6809 778755 0.000000 | 2680,983333 | 0.000000 | 6035,02 | 1929,97567
rat-rata | 117,817 | 113.483
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Perhitungan Jumlah Kuadrat galat, JK (G) X, dengan Y

162

No X1 Kelompok vk yk? - A — imlyk — B, A-B
jml yk (jm! yk)/nk

I 102 I 95 9025 9025 95 9025 0

2 104 2 98 9604 9604 98 9604 0

3 106 94 8836

4 106 3 96 9216 18052 190 - 18050 2

5 108 4 94 8836 8836 94 8836 0

6 109 5 113 12769 | 12769 113 12769 0

7 110 6 106 11236 | 11236 106 11236 0

8 11 117 13689

9 11 15 13225

10 11 105 11025 _

1 11 7 99 9801 47740 436 47524 216

12 112 120 14400

13 112 118 13924

14 112 110 12100

15 112 8 122 14884 | 55308 470 55225 83

16 113 114 | oo\

17 113 118 3924 A Z

18 113 123 29 5

19 113 11 032 0

20 113 9 125 562 SZ| 591 698562 138,8

21 114 124 76 n

22 114 112 44 >

23 114 10 120 44007, ... — 356 | 42245,33333| 74,66667

24 115 11 12 | 280112580 112 12544 0

25 116 12 102 10404 | 10404 102 10404 0

26 117 13 8 1 1 g 08 g~ 11664 0

27 I8 Nl 4 %5

28 118 12 4

29 118 14 104 335 | 37408,33333 112,6667

30 119 11 12321

31 119 15 IIIH 26220,5

32 120 1 21

33 120 109 11881

34 120 114 12996

35 120 121 14641

36 120 126 15876

37 120 16 107 11449 | 78943 687 78661,5 281,5

38 121 i 12321

39 121 107 11449

40 121 17 120 14400 | 38170 338 | 38081,33333 | 88,66667

41 122 121 14641

42 122 104 10816

43 122 122 14884

44 122 18 106 11236 | 51577 453 5130225 | 274,75

45 123 119 14161

46 123 107 11449 | 41994

47 123 19 128 16384 354 41772 222
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No X1 Kelompok yk yk? - . 51 imlyk - 8 = A-B
jml yk (jml yk)“/nk

48 124 108 11664

49 124 20 101 10201 21865 209 21840,5 24,5

50 125 21 133 17689 17689 133 17689 0

51 126 119 14161 |

52 126 133 17689

53 126 22 105 11025 42875 357 42483 392

54 127 133 17689

55 127 104 10816

56 127 129 16641

57 127 23 129 16641 61787 495 61256,25 530,75

58 128 24 128 16384 16384 128 . 16384 0

59 129 108 11664 )

60 129 25 112 12544 24208. 220 24200 8
Jumlah 7069 6809 778755 JK(G) 2473.8
Rata-rata | 117,816667 113,4833
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Uji Signifikansi dan lineritas Regresi Variabel X; dengan Y

164

Sumber Varians | dk Jk RIK Fh Ft Kesimpulan
Total (T) | 60 | 778755

Regesi a 1 | 772708 | 772708

Regesi b 1 | 858.16 | 1165.023 | 13.84 | 4.01 | Signifikan

Sisa (residual) S | 58 | 4881.96 | 84.17172

Tuna Cocok (TC) | 23 | 2408.2 | 104.7206 | 1.48 | 1.83 | Linear

Galat/Kekeliruan | 35 | 2473.8 70.68

K =25

N =60

Dk(T) = n = 60

Dk(a) = 1

Dk (b)=1

Dk (S)=n-2=58

DK(TC) = k — 2 =25-2=23 /m ISLAM )

Dk(G) =n -k = 60 -23=35 g %

IK (1) = 5y ; O, S
Q1) ] z

JK (a)= =— > m

n y4 z
JK (b) =bY XY - >

=

JK(®)=IK(M-JK@-JK®)  ~==]))
JK(TC) = JK (S) - JK (G)

JK(G) = Z{ZY; -C IVERSITAS

— ISLLAM
ji Signifikasi Regresi Variarﬁ(ﬁeﬁﬁE SI A
Phifung = 0 MI63003 . coms- 1384

JK(S)/(n—-2) 4881,96/(60 —2)
Persyaratan Fhiwng > F table

Uji Linieritas Regeresi Variabel X; dengan Y

_JK(TC)/(k-2) 2408,2/(25-2)

hitung — =2 =9.5924 = 1,48
JK(G)/(n—k)  2473,8/(6025)

Persyaratan F piwng < F Tabel



Lampiran 14 165
Perhitungan Persamaan Regresi Linear Variabel X, dengan Y

No X, Y Y’ X; X, y y X,y

I 148 124 | 15376 [ -2,850000 [  8,122500  |-10.516667| 110,6002848 | 29,97250095
2 154 133 | 17689 | -8,850000 [ 78,322500 |-19,51667 | 380,9002908 | 172,722503
3 160 128 | 16384 [-14,850000] 220,522500 [-14,51667]210,7336208] 215,572505
4 151 114 | 12996 | -5,850000 [ 34,222500 [-0,516667 [ 0,266944789| 3,02250195
5 131 94 8836 | 14,150000 | 200,222500 |19,483333]379,6002648 | 275.689162
6 137 112 | 12544 | 8,150000 [ 66,422500 [ 1,483333 [2,200276789] 12,08916395
7 151 120 | 14400 | -5,850000 [ 34,222500 [-6,516667 [ 42,46694879 | 38,12250195
8 138 110 | 12100 | 7,150000 [ 51,122500 | 3,483333 | 12,13360879 | 24,90583095
9 138 118 [ 13924 | 7,150000 | 51,122500 [-4,516667[ 20,40028079 | -32,29416905
10 155 117 | 13689 | -9,850000 [ 97,022500 [-3,516667] 12,36694679 | 34,63916995
1 145 108 | 11664 [ 0,150000 0,022500 | 5,483333 | 30,06694079 | 0,82249995
12 146 118 | 13924 | -0,850000 [  0,722500 [-4,516667 ] 20,40028079| 3,83916695
13 132 113 | 12769 | 13,150000 [ 172,922500 | 0,483333 [ 0,233610789| 6,35582895
14 150 112 | 12544 | -4,850000 [ 23,522500 | 1,483333 [2,200276789| -7,19416505
15 146 123 | 15129 | -0,850000—0:7 -9,516667 | 90,56695079| 8,08916695
16 145 102 | 10404 | 0,150000) | ~ 0,022500 | |11,483333] 131,8669368| 1,72249995
17 147 119 | 14161 | -1,8500008 500 |-5,516667]30,43361479 | 10,20583395
18 154 111 12321 | -8,850000 500| | 2,483333 | 6,166942789 | -21,97749705
19 161 120 [ 14400 [-15,850000 560 | -6,516667 | 42,46694879 | 103,289172
20 138 125 | 15625 | 7,150004 22500] [-11,51667]132,6336188 | -82,34416905
21 136 115 | 13225 | 9,150000 | BR%22500] |-1,5166672,300278789 | -13,87750305
22 144 112 | 12544 | 1,150000- f (322500, | 1,483333 | 2,200276789| 1,70583295
23 130 105 | 11025 | 15,150000-0//299/5332500 | 8,483333 | 71,96693879 | 128,522495
24 143 110 | 12100 [ 2,150000 4,622500 | 3,483333 | 12,13360879 | 7,48916595
25 152 122 | 14984 5Q090E= 6 66,69449889 | 55,9416895
26 151 133 176 -5,850000" 1™ 34, 19,51 380,9002908 | 114,172502
27 146 99 9801 | -0,85Q 07225 14,483333 209,7669348 | -12,31083305
28 157 104 | 10816 [-11,850 0,422500 " | 9,483333 | 89,93360479 | -112,3774961
29 132 94 8836 %}%1 83333]379,6002648 | 256,205829
30 161 106 | 11236 [515; 51 7483333 | 56,00027279 | -118,6108281
31 133 95 9025 | 12,150000 | 147,622500 |18,483333] 341,6335988 | 224,572496
32 146 109 | 11881 | -0,850000 [ 0,722500 | 4,483333 | 20,10027479 | -3,81083305
33 130 98 9604 | 15,150000 | 229,522500 |15,483333]239,7336008 | 234,572495
34 148 108 | 11664 | -2,850000 [  8,122500 | 5,483333 | 30,06694079 | -15,62749905
35 149 111 12321 | -3,850000 | 14,822500 | 2,483333 | 6,166942789 | -9,56083205
36 147 129 | 16641 | -1,850000 [ 3422500 [-15,51667] 240,7669548 | 28,70583395
37 147 121 14641 | -1,850000 |  3,422500 |-7,516667 | 56,50028279 | 13,90583395
38 136 111 12321 | 9,150000 | 83,722500 | 2,483333 | 6,166942789 | 22,72249695
39 150 119 | 14161 | -4,850000 [ 23,522500 |-5,516667] 30,43361479 | 26,75583495
40 137 104 | 10816 | 8,150000 | 66,422500 | 9,483333 | 89,93360479 | 77,28916395
41 146 118 | 13924 | -0,850000 [ 0,722500 [-4,516667 [ 20,40028079 | 3,83916695
42 149 107 | 11449 | -3,.850000 | 14,822500 | 6,483333 | 42,03360679 | -24,96083205
43 153 114 | 12996 | -7,850000 | 61,622500 | -0,516667 | 0,266944789 | 4,05583595
44 146 121 14641 | -0,850000 |  0,722500 |-7,156667| 51,21788255 | 6,08316695
45 149 112 | 12544 | -3.850000 | 14,822500 | 1,483333 | 2,200276789 | -5,71083205
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No X, Y Y? X2 X, y y' X2y
46 138 107 11449 | 7,150000 51,122500 6,483333 | 42,03360679 | 46,35583095
47 143 104 10816 | 2,150000 4,622500 9,483333 | 89,93360479 | 20,38916595
48 148 108 11664 | -2,850000 8,122500 5,483333 | 30,06694079 | -15,62749905
49 147 126 15876 | -1,850000 3,422500 -12,51667 | 156,6669528 | 23,15583395
50 139 107 11449 | 6,150000 37,822500 6,483333 | 42,03360679 | 39,87249795
51 139 122 14884 | 6,150000 37,822500 -8,516667 | 72,53361679 | -52,37750205
52 143 119 14161 | 2,150000 4,622500 -5,516667 | 30,43361479 | -11,86083405
53 155 101 10201 | -9,850000 97,022500 12,483333] 155,8336028 | -122,9608301
54 153 129 16641 | -7,850000 61,622500 -15,51667| 240,7669548 | 121,805836
55 139 120 14400 | 6,150000 37,822500 | -6,516667 | 42,46694879 | -40,07750205
56 154 133 17689 | -8,850000 78,322500 -19,51667 | 380,9002908 | 172,722503
57 134 128 16384 | 11,150000 124,322500 | -14,51667| 210,7336208 | -161,8608371
58 157 105 11025 |-11,850000| 140,422500 8,43333 | 71,12105489 | -99,9349605
59 135 96 9216 | 10,150000 103,022500 | 17,483333( 305,6669328 | 177,45583
60 140 106 11236 | 5,150000 26,522500 7,483333 | 56,00027279 | 38,53916495
Jumlah | 8709 6809 | 778755 | 0.000000 . 0 | 0.000000 | 6046,983333 1824,65
rat-rata [ 145,15 | 113,483 (U) oA /\

g L

‘@

o g O

> n

y 4 —

) >
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Perhitungan Jumlah Kuadrat galat, JK(G) X, dengan Y
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. 2 .
No X, | Kelompok| yk Yk J""Ayk iml yk U’"'YE';)Z’“" A-B
I 130 105 11025
2 130 1 98 9604 | 20629 203 20604,5 24,5
3 131 2 94 8836 8836 94 8836 0
4 132 13 12769
5 132 3 94 8836 | 21605 207 21424,5 180,5
6 133 4 95 9025 9025 95 9025 0
7 134 5 128 16384 | 16384 128 16384 0
8 135 6 96 9216 9216 96 9216 0
9 136 15 13225
10 136 7 11 12321 | 25546 226 25538 8
1 137 12 12544
12 137 8 104 10816 | 23360 216 23328 32
13 138 110 12100
14 138 18 13924
15 138 125 15625
16 138 9 107 11449 4,53098 460 52900 198
17 139 107 11449 4
18 139 122 14§84 &
19 139 10 120 14400 349 | 40600,3333 | 132,6667
20 140 1 106 11236 ¥ 106 11236 0
2 143 110 13100 &
22 143 104 10816 *
23 143 12 119 16— 3707717, 333 36963 114
24 144 13 12 12544 ) I/ 125441 112 12544 0
25 145 108 11664
26 145 14 10 ! 0 2050 18
— UNPIERSIFEAS
28 146 123 15129
R T o [Hmt] ANA
30 146 109 11881
- ANEEENE SIA
32 146 15 12 4 7 78890,6667 | 409,3333
33 147 119 14161
34 147 129 16641
35 147 121 14641
36 147 16 126 15876 | 61319 495 61256,25 | 62,75
37 148 124 15376
38 148 108 11664
39 148 17 108 11664 | 38704 340 | 38533,3333 | 170,6667
40 149 i 12321
41 149 18 107 11449 | 23770 218 23762 8
42 149 19 12 12544 | 12544 112 12544 0
43 150 112 12544
44 150 20 119 14161 | 26705 231 26680,5 24,5
45 151 114 12996
46 151 120 14400
47 151 21 133 17689 | 45085 367 | 44896,3333 | 188,6667
48 152 22 122 14884 | 14884 122 14884 0
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No X, | Kelompok | vk yk* |mlAyk2 jmiyk  [0m! yg)zl k] AB

49 153 114 12996

50 153 23 129 16641 29637 243 29524,5 112,5

51 154 133 17689

52 154 11 12321

53 154 24 133 17689 47699 377 47376,3333 | 322,6667

54 155 117 | 13689

55 155 23 101 10201 23890 218 23762 128

56 157 104 10816

57 157 26 105 11025 21841 209 21840,5 0,5

58 160 27 128 16384 16384 128 16384 0

59 161 120 14400

60 161 28 106 11236 25636 226 25538 98
Jumlah 8709 6809 778755 JK(G) 2401,25

Rata-rata | 145,15 - 113,48
[ ISLAM \

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

§

=

SEDE

UNIVERSITAS

ISLAM

INDONESIA
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Uji Signifikansi dan linieritas Regresi Variabel X; dengan Y

Sumber Varians | dk Jk RIK Fh Ft Kesimpulan
Total (T) 60 | 778755 '

Regesi a 1 | 772708 | 772708.017

Regesi b 1 | 858.16 | 858.156695

Sisa (residual) S | 58 | 518.8 | 89.4625282 | 9.59 | 4.01 | Signifikan

Tuna Cocok (TC) | 25 | 2949.6 | 117.983066

Galat/Kekeliruan | 33 | 2239.2 | 67.8560606 | 1.74 | 1.83 | Linier

K =27

N =60

Dk(T) =n =60
Dk(a) = 1

Dk (b)=1

Dk (S)=n-2=58
Dk(TC) = k — 2 =27-2=25 ISLAM
Dk(G)=n-k=60-27=33
JK(T) =Yy

JK (a) = ___(Zn”)

JK (b) = bYX%Y _
JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b)

JK(TC) = JK (S) - JK (G) SEDES

K(G) = Z{Zm —<Z%}I}~IIVERSITAS
Uji Signifikasi Regresi Variabel XzI@EYA M

Fhiting = —2K®@)___ |88 O INER 54 40

JK(S)/(n-2) 5188,80/(60-2)

UNIVERSITAS
VISINOAN)

I

Persyaratan Fhiiung > F table
Uji Linieritas Regeresi Variabel X, dengan Y

 _JK(IC)/(k=2) _ 2949,6/(27-2)
M TR (GY (n—k) | 2239,2/(60 - 27)

=9.5924 =1,74

Persyaratan F piwng < F Tabel
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Model Regresi

Y =ao+a;X; +aXz

Contoh Perhitungannya

Txiy=aiIxi’ + Y xix:
1767.3167=a,.2680.9833+a,1409.6500

2X2y= ar), XiXa+ a2y, x22

1824.6500=a,.1409.6500+a,1409.6500

a;=0.5091=0.51
a; = 0.2853=0.29
B - o (U) ISLAM /\
=Y-aX -a,X; § %
7 0
a0 = 113,48 — (0,5091)(117,82)-(0,2853 |4 z
>
= n
ao= 113,48-59.9822-41.4113 5 >

0=12.08605=12,09 SEENEY

Bentuk Persamaan UNIVERSITAS
Y = 12,09 + 0,51 X, +0,29 X, ISLLAAM
INDONESIA
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Uji Signifikan Regresi Ganda

Sumber Varians Dk Jk RJIK Fh Ft
Regesi (reg) 2 | 1420.3136 | 1019.027 | 8.75 | 3.16
Residual(S) 57 | 4440.9294 77911

Total (R) 59 | 6046.9833 | 223.4132

JK (R) =2y>=6046.9833
JK (reg) = JK (b) = a; Y xjy+ax) xoy
=0,5091 (1767.3167) + 0,2853 (1824,64500)
=1420.3136
JK(S) = JK (R) - JK (reg)

=6046.9833-1420.3136

=4626.6697
o __ JK(reg)/k 1420 10.1568 _ ¢ .
MU TIK(S) (n—k—1) | 4626.6697 (6022 1) 81.1696
Fiaber = 3,1600
K = Jumlah variable indep&ﬂ?ielﬁ=I 2\/ E R SITA s
N = jumlah responden = 60 Is I_ A M
INDONESIA

Syarat Signifikan Fyiwng > Fabel

Kesimpulan Regresi Signifikan



Lampiran 16 174
Perhitungan Korelasi Sederhana

No % X, Y XY | Xy | %% | X %2 Y?
I 114 148 124 | 14136 | 18352 | 16872 | 12996 | 21904 | 15376
3 127 154 133 16891 | 20482 | 19558 | 16129 | 23716 | 17689
3 128 160 128 | 16384 | 20480 | 20480 | 16384 | 25600 | 16384
4 113 151 114 | 12882 [ 17214 | 17063 | 12769 | 22801 | 12996
5 106 131 94 9964 | 12314 | 13886 | 11236 | 17161 | 8836
6 114 137 112 | 12768 | 15344 | 15618 | 12996 | 18769 | 12544
7 112 151 120 | 13440 [ 18120 | 16912 | 12544 | 22801 | 14400
8 120 138 110 | 13200 | 15180 | 16560 | 14400 | 19044 | 12100
9 112 138 118 13216 | 16284 | 15456 | 12544 | 19044 | 13924
10 11 155 117 | 12987 | 18135 | 17205 | 12321 | 24025 | 13689
' 129 145 108 | 13932 | 15660 | 18705 | 16641 | 21025 | 11664
12 113 146 118 | 13334 | 17228 | 16498 | 12769 | 21316 | 13924
13 109 132 113 12317 | 14916 | 14388 | 11881 | 17424 | 12769
14 129 150 112 | 14448 [ 16800 | 19350 | 16641 | 22500 | 12544
15 113 146 123 13899 | 17958 | 16498 | 12769 | 21316 | 15129
16 116 145 102 11832 | 14790 | 16820 | 13456 | 21025 | 10404
17 118 147 119 | 14042 49317346 | 13924 | 21609 | 14161
18 113 154 111 12543 [[)17093 117402 | 12769 | 23716 | 12321
19 114 161 120 | 13680 [[€193 18354 | 12996 | 25921 | 14400
20 113 138 125 14125 [[71 12769 | 19044 | 15625
21 11 136 115 12765 [F51 5096 [ 12321 | 18496 | 13225
22 118 144 112 13216 | 1612 16992 | 13924 | 20736 | ‘12544
23 11 130 105 | 11655 [E1365D8 L 14430 | 12321 | 16900 | 11025
24 112 143 110 | 12320 F459%0 re6t 12544 | 20449 | 12100
25 112 152 122 13664 /F. 185441 )i’ 12544 | 23104 | 14884
26 125 151 133 16625 | 20083 [ 18875 | 15625 | 22801 | 17689
27 11 146 99 . L 10989 12321 2k 21316 | 9801
28 | 127 157 104 ) 0 24649 | 10816
29 108 132 94 10152 | 12408 | 14256 | 11664 | 17424 | 8836
30 110 161 106 | 11660 117066 4N 7 12100 | 25921 | 11236
31 102 133 95 9690 | 12635 | 13566 | 10404 | 17689 | 9025
32 120 146 109 14300 | 21316 | 11881
33 104 130 98 ["10 207" 10816 | 16900 | 9604
34 117 148 108 12636 | 15984 | 17316 | 13689 | 21904 | 11664
35 121 149 111 13431 | 16539 | 18029 | 14641 | 22201 | 12321
36 127 147 129 | 16383 | 18963 | 18669 | 16129 | 21609 | 16641
37 122 147 121 14762 | 17787 | 17934 | 14884 | 21609 | 14641
38 119 136 111 13209 | 15096 | 16184 | 14161 | 18496 | 12321
39 123 150 119 | 14637 [ 17850 | 18450 | 15129 | 22500 | 14161
40 122 137 104 | 12688 | 14248 | 16714 | 14884 | 18769 | 10816
4] 119 146 118 14042 | 17228 | 17374 | 14161 | 21316 | 13924




42 123 149 107 13161 15943 18327 15129 22201 11449
43 120 153 114 13680 17442 18360 14400 23409 12996
44 120 146 121 14520 17666 17520 14400 | 21316 14641
45 115 149 112 12880 16688 17135 }3225 22201 12544
46 121 138 107 12947 14766 16698 14641 19044 11449
47 118 143 104 12272 14872 16874 13924 20449 10816
48 124 148 108 13392 15984 18352 15376 21904 11664
49 120 147 126 15120 18522 17640 14400 | 21609 15876
50 120 139 107 12840 14873 16680 14400 19321 11449
51 122 139 122 14884 16958 16958 14884 19321 14884
52 126 143 119 14994 17017 18018 15876 20449 14161
53 124 155 101 12524 15655 19220 15376 24025 10201
54 127 153 129 16383 19737 19431 16129 23409 16641
55 121 139 120 14520 16680 16819 14641 19321 14400
56 126 154 133 16758 20482 19404 15876 23716 17689
57 123 134 128 15744 17152 16482 15129 17956 16384
58 126 157 105 13230 16485 19782 15876 24649 11025
59 106 135 96 10176 12960 14310 11236 18225 9216
60 122 140 106 | 1293277 | 64830, 17980 | 14884 | 19600 | 11236
Jumlah 2304 2761 2165 2629 Sf 314722 mb90 279802 | 402125 | 248721
= ¢ o
]
¢ ) O
> m
- v
- >
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Hasil Korelasi Sederhana dan Ganda

176

Korelasi | Korelasi | Korelasi | Korelasi Ganda
Xi X2 Xz | X, dan X,
dengan dengan Y | dengan dengan Y

Y X2
Korelasi r 0.4389 0.3767 0.4370 R 0.493
Determinan r 0.1927 0.1419 0.191 = </ R* 0.243
Uji L higane 3.7204 3.0972 20.78 F nimng | 8.75
Signifikansi | t pel 1.67 1.67 1.67 F (abel 3.16

Rumus Korelasi Sederhana

o ny XY -(Q. X)Q.Y)
NI O R ON =),

Rumus Korelasi Sederhana

r’ Y.XI+2rx_xlr2 yaal xxa
R - 1S
Rumus Uji Slgnifikansi K@M&WERSITAS
R'/K ISLAM

ReED D ONESIA

Rumus Signifikansi KOrelasi Sederhana menggunakan Uji |

7l
r
>

J

S
~—
gt

UNIVERSITAS
VISINOAN

=

Sarat signifikan

hitung = T tabel



Hasil Perhitungan Korelasi Paralel

177

Pengendali Nilai Korelasi Parsial Signiﬁkansi
Xz 0,3991 5,0143
Xi 0.4608

Rumus Korelasi PArsial

a. Pengendali X,

rxl.y—rxl.y (rxl,.rz)

To™ 2 2
(1=r" o )1-r"y,)
By g 0.4389 - 0.3767(0.4370) _ rﬁ'f@'ﬁ!&?}?’}
' (1-0.191)(1-0.1419) |2 7
e ¢ 9)
)

Uji Korelasi Parsial dengan pengenddlng g
> m
= )

L abel = 1,67(dk=57, & = 0.05) 5 >

r,dn=-3 03293603 S

6,4521

-0.32925219 = 0.3292

{ hitung = = 3.7051
' TONIVERSITAS
b. Pengendali X1 ISI_AM

r.\l.l'
¥ o 2
‘\f(] _r2 xl.x2 )(] ‘_"2 x2y)

0.4389 —03767(0.4370) _ -,
(1-0.191)(1-01972) '

Fxlyx2==

Uji Signifkansi korelasi PArsial dengan pengendali X;

t el = 167 (dk=57, a =0.05)

ron=3 _03404/60-3 . o

L-r, 10,3404

t hitung —

0, tna)  [INDONESIA
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